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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Al-Qur’an merupakan mu’jizat1terbesar bagi umat Nabi Muhammad SAW. Yang 

tidak lekang oleh zaman,tidak lapuk oleh hujan. Ia diturunkan untuk menjadi pedoman 

ataupun pegangan hidup bagi umat manusia yang berisikan tentang ajaran-ajaran yang berupa 

perintah,larangan,sejarah manusia,contoh-contoh tauladan dan ajaran yang mana kita sebagai 

manusia wajib untuk beriman kepada Allah dan Rasulnya. Allah menjelaskan bahwa al-

Qur’an terjaga keasliannya sampai hari kiamat, sebagaimana firmannya dalam surah al-Hijr 

ayat ke-9: 

فِظوُْن اِنَّا نَحْنُ ن حزالنْحا الذ كِْرح وحاِنَّا لحه  لَحٰ  
Artinya: 
“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan al-Qur’an,dan sesungguhnya kami benar-benar 

memeliharanya”. (QS.al-Hijr: 9)2 
Hal itu menunjukkan al-Qur’an merupakan pedoman yang tidak mengenal waktu 

bahkan semakin maju ilmu pengetahuan maka al-Qur’an akan semakin menunjukkan 

kemu’jizatannya bukan hanya maknanya yang multi tafsir, gaya bahasanya pun tidak ada 

yang bisa menandinginya walaupun seluruh manusia dan jin bersatu untuk membuat satu ayat 

saja yang dapat menandingi kebalahgahan al-Qur’an. Abu Ishaq Ibrahim an-Nizam dan 

pengikutnya dari kaum syi’ah seperti al-Murtada berpendapat, kemu’jizatan al-Qur’an adalah 

 
1 Mu’jizat adalah secara bahasa diartikan sebagai keajaiban yang sukar dijangkau oleh akal 

manusia.Adapun mu’jizat diambil dari bahasa Arab, a’jaza yang berarti melemahkan atau menjadikan tidak 

mampu. M.Quraish Shihab menyebutkan dalam bukunya yang berjudul “Mu’jizat al-Qur;an” ,mu’jizat 

didefenisikan  oleh pakar agama Islam antara lain sebagai suatu hal atau peristiwa luar biasa yang terjadi melalui 

seseorang yang mengaku nabi,sebagai bukti kenabiannya yang ditantang kepada yang ragu, untuk melakukan 

atau mendatangkan hal serupa,namun mereka tidak mampu melayani tantang itu  
2Al-Qur’an Terjemahan Dan Terjemahan Mufradat (DEPAG RI, Mumtaz Media Islam, 2007), h. 262 
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dengan cara sirfah (pemalingan). Bahwa Allah memalingkan orang-orang Arab untuk 

menantang al-Qur’an padahal sebenarnya mereka mampu menghadapinya. Maka pemalingan 

inilah yang luar biasa. Qadi Abu Bakar al-Baqilani berkata: salah satu hal yang membatalkan 

pendapat sirfah ( pemalingan ) ialah, jikalaulah membandingkan al-Qur’an itu mungkin tetapi 

mereka dihalangi oleh sirfah, maka kalam Allah itu tidak mu’jizat melainkan sirfah itulah 

yang mu’jizat. Dengan demikian kalam tersebut tidak mempunyai kelebihan apapun atas 

kalam yang lain. Pendapat tentang sirfah ini batil dan ditolak oleh al-Qur’an sendiri dalam 

firman-Nya: 

تُْ وْنح بِثِْلِه  ا الْقُرْاٰنِ لْح يَّح تُْ وْا بِثِْلِ هٰذح نْسُ وحالِْْنُّ عحلٰٰٓى احنْ يَّا نِ اجْتحمحعحتِ الِْْ   لبِ حعْض   ب حعْضُهُمْ  كحانح   وحلحوْ قُلْ لاىِٕ
 ا ظحهِيْر 

Artinya: 

Katakanlah: “sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa 

dengan al-Qur’an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan al-

Qur’an, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain”. (QS.al-

Isra’ : 88).3 

Ayat di atas merupakan penegas bahwa tidak akan ada dari manusia dan jin yang 

dapat membuat satu ayatpun yang bisa menandingi al-Qur’an. Allah memberikan tantangan 

pada orang-orang Arab yang merupakan para penyair dan ahli kebahasaan yang apabila 

mereka merasa ragu terhadap al-Qur’an dan ajaklah orang-orang yang ahli dibidang 

kebahasaan jika mereka tidak mampu melakukannya. Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa 

gaya bahasa al-Qur’an mengandung sastra yang sangat tinggi yang tidak ada bandingannya. 

Diantara kebalaghahan al-Qur’an adalah cara penyampaian yang menggunakan 

perumpamaan, hal ini dikenal dengan istilah Amtsal Qur’an. 

Cara Allah dalam menyampaikan al-Qur’an kepada manusia menggunakan Uslub 

(gaya bahasa) yang beraneka ragam, ada yang disampaikan melalui kisah-kisah, melalui 

 
3Manna’ Khalil al-Qattan,  Studi Ilmu-ilmu Qur’an, h. 375   
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qasam (sumpah), ketauhidan,hukum-hukum dan perumpamaan-perumpamaan (amtsal). 

Metode al-Qur’an dalam menyampaikan pesan-pesan tersebut adalah metode yang paling 

singkat, mudah dan jelas. Yaitu penyampaian ajaran al-Qur’an melalui melalui ungkapan 

matsal (perumpamaan ) terhadap hal-hal yang bersifat mendasar dan bersifat abstrak. Dengan 

menggunakan perumpamaan berbentuk kongkrit dari yang abstrak tersebut, selain 

menjelaskan makna yang terkandung di dalamnya para pembaca dan pendengar al-Qur’an 

akan merasakan seolah-olah pesan yang disampaikan al-Qur’an itu terlihat secara langsung.4 

Secara etimologi kata amtsal merupakan bentuk jama’ dari kata matsal. Kata matsal, 

matsil, dan mitsl, adalah sama dengan kata syabh, syibh, dan syabih baik lafadz maupun 

maknanya.5 Menurut Mahmud Yunus amtsal adalah bentuk jama’ dari kata matsal dan mitsal 

yang berarti perumpamaan atau sesuatu yang menyerupai dan bandingan.6 Secara garis besar 

arti kata amtsal secara etimologi mengandung tiga macam: 

1. Bisa berarti perumpamaan, gambaran atau perserupaan,  

 (بِعنى المثل والشبه والنظر)

2. Bisa bermakna kisah atau cerita, jika keadaannya sangat asing atau aneh,  

 .(ويطلق المثل على القصة ان كان لها شان و غرابة)

3. Bisa juga berarti sifat, keadaan atau tingkah laku yang mengherankan.7 

Secara terminologi, defenisi amtsal dapat ditemukan dalam berbagai pendapat pakar 

linguistik Arab mendefenisikan amtsal dengan menyerupai sesuatu dengan apa yang 

terkandung dalam perkataan itu. Orang yang pertama yang mendefenisikan matsal seperti ini 

 
4Abd Rahman Dahlan, kaidah-kaidah Tafsir (Jakarta:AMZAH. 2010) h.146 
5 Abdul Jalal, Ulum al-Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), h.309 
6 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan penyelenggara penerjemah/ penafsir al-

Qur’an: 1973), h. 410 
7 Abdul Jalal, Ulum al-Qur’an, h. 309 
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adalah al-Hakam bin Yagus al-Naghri. Contohnya ungkapan “ رب رمية من غي رمية ” artinya: 

betapa banyak lemparan panah yang mengena tanpa sengaja. Maksud dari ungkapan tersebut 

adalah bahwa banyak musibah yang terjadi dari orang yang salah langkah.8 Ungkapan ini 

menggambarkan bahwa orang yang salah itu kadang-kadang menderita musibah, karena itu 

haruslah ada persamaan antara arti yang diserupakan dengan asal ungkapan ini sebagai asal 

ceritanya, yakni banyak kejadian atau musibah yang terjadi tanpa sengaja.9 

Bila diteliti, amtsal dalam al-Qur’an adalah mengandung makna tasybih,yaitu 

penyerupaan sesuatu kepada sesuatu yang serupa dengannya, dan membuat setara antara 

keduanya dalam hukum. Amtsal yang seperti itu lebih dari empat puluh buah jumlahnya. 

Dalam al-Qur’an Allah menyampaikan sejumlah matsal dalam rangka menggugah sebagai 

pelajaran kehidupan.10 

 …وحتلِْكح الْْحمْثحالُ نحضْربُحُا للِنااسِ لحعحلاهُمْ ي حت حفحكارُوْنح 
Artinya:           

 ”…Dan perumpamaan-perumpamaan itu dibuatnya untuk manusia supaya mereka 

berfikir.” (QS.al-Hasyr/59: 21).11 

 وحتلِْكح الْْحمْثحالُ نحضْربُحُا للِنااسِِۚ وحمحا ي حعْقِلُهحآٰ اِلْا الْعٰلِمُوْنح 
Artinya:            

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tidak ada yang akan 

memahaminya kecuali mereka yang berilmu.” (QS.al-‘Ankabut/29: 43).12 

Diantara para Ulama yang menulis tentang Amtsal yaitu Imam Ibnu Qayyim al-Jauzy 

dengan kitab yang berjudul Amtsal Fi al-Qur’an al-Karim. Di dalam kitab tersebut terdapat 

 
8 Manna Khalil al-Qattan, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beyrut: Muassasah al-Risalah, 1993), h. 291 
9Ibid  
10 Manna Khalil Al Qattan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, ter,Annur Rafiq El-Mazni. 

(Jakarta:Pustaka al-Kautsar , 2006) h. 352, 353 
11 Kementerian Agama, Al-Qur’anil Karim Terjemah Perkata, h. 548. 
12 Ibid, h. 401  
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43 ayat yang membahas tentang Amtsal Qur’an.13 Dari 43 ayat tersebut terbagi pula Amtsal 

(Perumpamaan) kepada 17 bagian dalam berbagai surah yang disebutkan dalam al-Qur’an. 

Perumpamaan yang paling banyak di sebutkan dalam al-Qur’an yaitu perumpamaan tentang 

orang-orang kafir, yang mana perumpamaan tersebut berjumlah 15 ayat. Ayat tersebut 

terdapat dalam berbagai surah, yaitu: Surah al-Baqarah ayat 26 dan 171, Surah Ali Imran ayat 

117, Surah al-A’raf ayat 176, Surah Hud ayat 24, Surah ar-Ra’du ayat 14, Surah an-Nahl ayat 

75 dan 76, Surah al-Hajj ayat 31 dan 73, Surah al-Ankabut ayat 41, Surah ar-Rum ayat 28, 

Surah Yasin ayat 78, Surah al-Hasyr ayat 15, Surah at-Tahrim ayat 10. 

            Di awal surah al-Baqarah yang membahas tentang orang-orang kafir terdapat 2 ayat, 

yaitu pada ayat 6 dan 7, dan yang paling banyak itu membahas tentang orang-orang munafiq 

yaitu 13 ayat di awal surah al-Baqarah. Namun yang menjadi pembahasan pada penelitian ini 

bukan tentang orang-orang munafiq, akan tetapi tentang Amtsal orang-orang kafir dalam al-

Qur’an.  

Di dalam masyarakat masih ada ditemukan beberapa perbuatan yang menyimpang 

dari syari’at islam, salah satunya ialah tentang sesajen. Sesajen ini ialah memberikan 

hidangan kepada jin dengan kepercayaan bahwa jin akan bisa mengabulkan, memberikan apa 

yang dia mau, perbuatan seperti ini ialah perbuatan yang menyimpang dari ajaran islam, 

bahkan ini termasuk kedalam perbuatan syirik. Karena salah satu isi pembahasan dari skripsi 

ini ialah tentang perumpamaan orang-orang yang berbuat syirik, maka al-Qur’an datang untk 

memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa perbuatan itu adalah perbuatan yang 

dilarang oleh agama islam. Berdasarkan alasan itulah penulis tertarik untuk meneliti terhadap 

penafsiran AMTSAL ORANG-ORANG KAFIR DALAM AL-QUR’AN. 

 
13 Ibnu Qayyinm al-Jauzy, Amtsal Fi al-Qur’an al-Karim, (Beirut, Lebanon: Dar al-Ma’rifah) , h. 57-

58  
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B. Rumusan dan Batasan Masalah  

1. Rumusan Masalah 

  Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: Bagaimana 

penafsiran ayat-ayat tentang Amtsal Qur’an 

2. Batasan Masalah    

                  Untuk mencegah adanya pembahasan yang meluas, maka penulis membuat 

batasan masalah untuk memberikan penekanan pada bagian apa yang akan dikaji. Dalam 

penelitian ini, penulis hanya membahas mengenai: 

a. Mengklasifikasikan ayat-ayat tentang Amtsal orang-orang kafir 

b. Menafsirkan ayat-ayat tentang Amtsal orang-orang kafir 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam pembahasan ini tentu tidak terlepas dari tujuan dan kegunaan penelitian 

yang hendak dicapai.  Maka adapun tujuannya adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengklasifikasikan ayat-ayat tentang amtsal orang-orang kafir.  

b. Untuk menjelaskan penafsiran ayat-ayat tentang amtsal orang-orang kafir. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Untuk menambah wawasan ilmu, terkhusus tentang Amtsal orang-orang kafir 

dalam al-Qur’an 
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b. Untuk memenuhi tugas sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana 

ilmu agama, pada Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Qur’an (STAIDA) 

Payakumbuh. 

D. Definisi Operasional 

1. Amtsal  

Pembahasan tentang amtsal  tidak dapat dilepaskan dari bahasa Arab, karena al-

Qur’an diturunkan dalam bahasa tersebut, dengan demikian maka diketahuilah bahwa 

lafal amtsal merupakan bentuk jama’ dari matsal. Dari sudut etimologis, kata ini sama 

dengan amtsilat bentuk jama’ dari kata mitsl dan matsal. Yakni sama-sama berasal 

dari mim,tsa dan lam yang menurut al-Zamakhsyari matsal bermakna mitsil yang 

artinya bandingan, perumpamaan, contoh dan lain-lain. Konotasi tersebut dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu yang menggambarkan 

sebagian dari keseluruhan.14 

2. Al-Qur’an 

Secara bahasa kata al-Qur’an diambil dari kata وقر انا - قراة   – يقر ا – قر ا , yang 

berarti sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai makna anjuran kepada umat islam 

untuk membaca al-Qur’an. Al-Qur’an juga bentuk mashdar dari kata   القراءة , yang 

berarti menghimpun atau mengumpulkan. Dikatakan demikian sebab seolah-olah al-

Qur’an menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara tartib sehingga tersusun 

rapid an benar.15 Oleh karena itu al-Qur’an harus dibaca dengan benar sesuai dengan 

makhraj dan sifat-sifat hurufnya, juga dipahami, diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari dengan tujuan apa yang dialami masyarakat untuk menghidupkan al-Qur’an baik 

 
14 Nashruddin Baidan,  Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2005) h. 248 
15 Anshori, Ummul Qur’an, ( Jakarta: Rajawali press, 2013 ), h. 17 
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secara teks, lisan ataupun budaya. Sedangkan menurut istilah adalah firman Allah swt 

yang disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah swt, 

kepada Nabi Muhammad saw, dan yang diterima oleh umat islam dari generasi ke 

generasi tanpa ada perubahan.16 

E. Penelitian yang Relevan 

Dalam pembahasan tema pokok dalam penelitian ini, dipandang perlu 

memaparkan beberapa literature yang telah membahas atau menyinggung mengenai tema 

atau pokok dari penelitian ini, setelah penulis menelusuri yang terkait dengan penelitian 

ini, penulis akan mencantumkan beberapa penelitian yang membahas tentang 

perumpamaan orang-orang kafir dalam al-Qur’an baik berupa skripsi dan lainnya. 

Diantaranya ialah:  

1. Karakter orang kafir dalam ayat amtsal al-Qur’an (Studi Tafsir al-Misbah), Skrpsi 

yang ditulis oleh Nur Musdalifatul Ummiyah tahun 2022, Program Studi Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo. Skripsi ini memiliki kesamaan dengan Skripsi yang akan peneliti 

tulis, kesamaannya ialah dari segi ayat yang akan dibahasa. Adapun yang menjadi 

pembeda yaitu, pada skripsi yang ditulis oleh Nur Musdalifatul Ummiyah dia itu 

membahas bagaimana karakter atau sifat orang kafir dalam ayat amtsal, Sedangkan 

peniliti membahas tentang penafsiran ayat amtsal. 

2. Amtsal kafir dalam tafsir al-Manar dan al-Ibriz (Studi Komparatif) penafsiran 

Muhammad Abduh dan K.H Bisri Mustofa, Skripsi yang ditulis oleh Abdul Fadjar 

M.Masyhur pada tahun 2019, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gungun Djati Bandung. Skripsi ni 

 
16 Ibid, h. 18 
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memiliki kesamaan dengan skripsi yang akan penulis tulis, kesamannya yaitu dari 

segi ayat yang akan dibahas, Adapun yang menjadi pembeda antara skrpsi yang akan 

penulis tulis ialah, pada skripsi yang ditulis oleh Abdul Fdjar M.Masyhur beliau 

membahas ayat amtsal kafir dengan membandingkan dua mufassir bagaimana 

pendapat mufassir tersebut terkait ayat amtsal kafir atau yang sering kita dengar studi 

komparatif atau metode muqaran. Akan tetapi skripsi yang akan penulis tulis yaitu 

menggunakan metode maudhu’i. 

3. Perumpamaan orang-orang kafir menurut Ibnu Katsir, Skripsi ini ditulis oleh Rudi 

Rahmat pada tahun 2015, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi ini memiliki 

kesamaan dengan skripsi yang akan penulis tulis, kesamaanya itu tentang 

pembahasannya, adapun yang menjadi pembeda antara skripsi yang akan penulis tulis 

ialah, pada skripsi yang ditulis oleh Rudi Rahmat beliau membahas ayat amtsal kafir 

menurut Imam Ibnu Katsir, akan tetapi penulis akan membahas ayat amtsal dengan 

metode maudhu’i yaitu mengungkapkan beberapa pendapat mufassir tentang ayat 

amtsal. 

4. Identitas kafir dalam al-Qur’an Studi Analisis Tematik penafsiran Buya Hamka. 

Jurnal ini di tulis oleh Moh. Sholeh pada tahun 2021, Sekolah Tinggi Ilmu 

UshuluddinDarussalam Bangkalan. Jurnal ini dengan Skripsi yang dibuat penulis 

tentu berbeda, yang mana jurnal ini membahas tentang identitas atau karakter orang 

kafir dalam al-Qur’an. Adapun skripsi yang dibuat penulis ialah Amtsal orang-orang 

kafir dalam al-Qur’an. 

F. Metodologi Penelitian 

a. Jenis Penelitian 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan (Library 

Research), atau sering juga disebut studi pustaka yaitu serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengelola bahan peneliti.17 Studi pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-

bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan studi lapangan.18 Dalam hal ini 

menganalisis buku-buku tafsir yang berkaitan. 

b. Sumber Data  

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan sekunder. Data primer yaitu sumber pokok kajian, diantaranya: 

1) Al-Qur’an 

2) Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka 

3) Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab 

4) Tafsir al-Qurthubi karya Qurthubi 

5) Tafsir fi Dzilal al-Qur’an karya Sayyid Quthub 

6) Al-Amtsal Fii al-Qur’an al-Karim karya Ibnu Qayyim al-Jauzy 

Adapun data sekunder adalah data pendukung yang memudahkan kajian, seperti; 

jurnal, buku, dan artikel yang mengkaji terkait pembahasan penelitian ini. 

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode maudhu’i (tematik) yaitu 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama, yang sama-

sama membahas satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan knorologis dan sebab 

turun ayat-ayat tersebut, kemudian memberikan penjelasan, komentar dan mengambil 

keputusan. 

 
17Zed Mestika, Metode Penelitian Pustaka, (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 2008), h.1  
18 Ibid, h.2 
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Dalam penerapan metode ini, ada beberapa langkah yang harus ditempuh oleh 

mufassir, seperti yang dikemukakan oleh al-Farmawi sebagai berikut19: 

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan pembahasan.  

3. Menyusun runtunan ayat sesuai masa turunnya, disertai dengan asbab an-Nuzul. 

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surat suratnya masing-masing. 

5. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok 

pembahasan. 

G.  Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis membaginya menjadi empat bab, yaitu 

sebagai berikut:  

 Bab pertama, pendahuluan yang mencakup pembahasan tentang latar belakang 

masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi 

operasional, penelitian relevan, metodologi penelitian, dan sistematika penelitian 

  Bab kedua, yaitu landasan teori. Disini ada tiga poin pembahasan. Yang pertama 

tentang tafsir maudhu’i, mulai dari pengertian tafsir maudhu’i, sejarah dan perkembangan 

tafsir maudhu’i, pembagian tafsir maudhu’i, langkah-langkah tafsir maudhu’i. yang kedua 

tentang amtsal qur’an, mulai dari pengertian amtsal qur’an, ragam amtsal dalam al-

Qur’an. Yang ketiga tentang kafir, mulai dari pengertian kafir, pembagian kafir. 

 Bab ketiga, pembahasan yang terdiri dari klasifikasi ayat-ayat tentang amtsal 

qur’an, dan penafsiran ayat-ayat tentang amtsal orang-orang kafir. 

 
19Abdul Hayy al-Farmawi, al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Maudhu’i, h.48  
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 Bab keempat, memaparkan penutup yakni kesimpulan yang didapat oleh penulis 

dalam penelitian serta saran yang berkenaan dengan permasalahan dari pembahasan yang 

penulis teliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

Tafsir Maudhu’i 

A. Tafsir Maudhu’i 

1. Pengertian Tafsir Maudhu’i 

Kata tafsir diambil dari ungkapan orang Arab: Fassartu al-Faras (   فسرت

 yang berarti saya melepaskan kuda. Hal ini dianalogikan kepada seorang ,( الفرس

penafsir yang melepaskan seluruh kemampuan berfikirnya untuk bisa 
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menguraikan makna ayat al-Qur’an yang tersembunyi di balik teks yang sulit 

dipahami.20 

Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “taf’il”, berasal dari kata al-fasr 

yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau menerangkan 

makna yang abstrak. Kata al-tafsir dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan dan 

menyingkap yang tertutup. 21 Istilah ‘tafsir’ merujuk kepada al-Qur’an 

sebagaimana tercantum dalam surah al-Furqan ayat 33,22 

تُْ وْنحكح بِحثحل  اِلْا جِئ ْنٰكح بِِلَحْقِ  وحاححْسحنح ت حفْسِيْرا     وحلْح يَّح

Artinya: 

“Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu (membawa) sesuatu 

yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu yang benar dan penjelasan 

yang paling baik”. 

Dalam bahasa Arab, kata maudhu’i merupakan isim maf’ul dari fi’il madhi 

wadha’a yang berarti meletakkan, menjadikan, membuat-buat, dan mendustakan. 

Dari sini dapat diambil bahwa arti maudhu’i ialah yang dibicarakan atau judul, 

atau topik, atau sektor. Sehingga pengertian dari tafsir maudhu’i  berarti 

penjelasan ayat-ayat al-Qur’an yang membahas satu judul, topik, sektor 

pembicaraan tertentu.23 Kata maudhu’i dinisbatkan kepada kata al-Maudhu’, yang 

berarti topik atau materi suatu pembicaraan atau pembahasan.  

Dari segi terminologi kata maudhu’i memiliki beberapa defenisi 

diantaranya, ialah:  

 
20 Tim Refleksi Anak Muda pesantren MHM Lirboyo Kota Kediri, al-Qur’an Kita, h. 188  
21  Manna Khalil al Qattan, Studi ilmu-ilmu al-Qur’an, ter. Mudzakir  AS, ( Bogor Pustaka Litera Antar 

Nusa, 2001), h. 455 
22  Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, ( Surabaya: Pustaka 

Progesi, 1997), h. 1054  
23  Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Mudhu’i Pada Masa Kini, ( Jakarta, Kalam Mulia, 1990), h. 83-84  
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a. Di mata Ulama Hadits: Maudhu’i ialah perkataan atau pembicaraan 

yang dibuat-buat, dan didalamnya ada kebohongan kepada Rasulullah 

secara tidak sengaja  ataupun lupa, karena itu merupakan kebathilan   

b. Menurut Ahli Mantiq: Maudhu’i memiliki arti meletakkan untuk 

mengambil hukum dari sesuatu.24 

c. Menurut Ulama Tafsir: yaitu Qadiyyah ( persoalan ) yang memiliki 

banyak uslub ( gaya bahsa ) dan tempat didalam al-Qur’an, memiliki  

satu sisi atau tema yang sama dan menyatukannya memalui 

mengumpulkan satu  makna atau tujuan yang sama.25 

Dari pengertian diatas dapat dilihat yang paling mendekati dengan istilah 

tafsir maudhu’i adalah pengertian yang di ungkapkan oleh ulama tafsir. 

Muhammad Sayyid Iwad pun berpendapat bahwa istilah maudhu’i di identik 

dengan suatu Qadiyyah atau suatu permasalahan yang terkait dengan aspek 

kehidupan yang mencakup dengan aqidah, perilaku sosial, atau yang berkaitan 

dengan alam semesta yang dihadapkan pada ayat-ayat al-Qur’an.26 Dilihat dari 

segi semantik, tafsir maudhu’i juga dikatakan menafsirkan ayat dengan topik atau 

tema tertentu. Dalam bahasa Indonesia disebut juga tafsir tematik.27 Dari 

penjelasan diatas dapat dipahami bahwa makna dari kata maudhu’i adalah suatu 

persoalan yang memiliki kesamaan dalam tema yang dibahas.  

Adapun tafsir maudhu’i ialah merupakan sebuah metode penafsiran al-

Qur’an yang dicetuskan oleh para ulama untuk bisa memahami makna-makna 

 
24  Abdu as Satr, al-Madkhal Ila, cet, 1: 1987, h. 20 
25  Ibid  
26  Muhammad as-Sayyid Iwad,  at-Tafsir al-Maudhu’i Namadzija Raidah Fii Dhoui al-Qur’an al-

Karim, ( Kairo: Muktabatu ar-Rusydi, 2005), h. 33  
27 Usman, Ilmu Tafsir, ( Yogyakarta: Teras, 2009), h. 311  



15 
 

 
 

dalam ayat-ayat al-Qur’an. Pengertian tafsir maudhu’i menurut beberapa ulama, 

antara lain:  

a. Muhammad Baqir as-Shadar, menurut beliau tafsir maudhu’i 

merupakan kajian objektif yang memperkenalkan suatu topik tertentu 

dari salah satu tema-tema yang berkaitan dengan aqidah, sosial, 

ataupun alam semesta dan cenderung mengkaji dari sudut pandang al-

Qur’an untuk menghasikan teori dari al-Qur’an tentang topik 

tersebut.28 Beliau juga mengatakan bahwa tafsir maudhu’i sebagai 

metode at-Taukidi yaitu metode penafsiran fokus mencari jawaban al-

Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

mempunyai satu tujuan, dan membahas atau berkaitan dengan tema 

tertentu dan menertibkannya sesuai dengan masa dan sebab turunnya. 

Kemudian memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat tersebut, dan 

menjelaskan antara hubungan ayat sebelum dan sesudah, dan yang 

terakhir mengistinbatkan hukumnya.29 

b. Abdul al-Hayy al-Farmawi menulis di dalam bukunya tafsir maudhu’i 

merupakan istilah baru dari ulama zaman modern dengan pengertian 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang 

sama dalam arti sama-sama mempersoalkan satu topik masalah dan 

menyusunnya berdasarkan masa turunnya ayat tersebut. Lalu para 

mufassir mulai memberikan penjelasan dan keterangan serta 

mengambil kesimpulan.30  

 
28 Mazin Syakir at-Tamimi, Ushul wa Qawaidu at-Tafsir al-Maudhu’i Lilqur’an, ( Iraq: al-Amanah al-

Ammah, 2015), cet.1, h. 50  
29 Muhammad Baqir as-Shadr, al Madrasah al-Qur’aniyyah, ( Dar al-Kutun al-Islami, 2013), h. 27 
30 Abdul al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, h. 36 
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c. Fahd ar-Rumi menyebutkan dalam bukunya dimana tafsir maudhu’i 

adalah sebuah metode yang mana para mufassir tidak menafsirkan ayat 

sesuai dengan tartib mushaf akan tetapi mengumpulkan ayat-ayat al-

Qur’an yang memiliki kesamaan dalam persoalan tema lalu ditafsirkan 

dan mengambil kesimpulan dari hukum-hukum didalamnya.31 

d. Menurut Mustafa Muslim, tafsir maudhu’i ialah suatu bidang keilmuan 

yang didalamnya membahas tentang persoalan atau topik yang sama 

sesuai dengan maqashid al-Qur’aniyyah yang terdiri dari satu surah 

atau lebih.32 

Dari pemaparan beberapa ulama diatas dapat disimpulkan bahwa definisi 

tafsir maudhu’i mempunyai dua sudut pandang yaitu: 

1. Pengertian tafsir maudhu’i dari segi metode, bahwa tafsir maudhu’i 

adalah suatu metode dalam menafsirkan al-Qur’an dengan cara 

mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai tema atau topik 

pembahasan dan juga tujuan yang sama lalu menafsirkannya dengan 

terperinci seperti yang ada pada kaidah tafsir tahlili, menjelaskan 

maknanya dan mengistinbatkan hukum-hukum yang ada didalamnya. 

2. Pengertian tafsir maudhu’i dari segi defenisi, suatu ilmu yang 

didalamnya mencakup atau membahas tema-tema tertentu yang 

tampak dan menjadikannya sebagai dasar dalam menjelaskan metode 

penafsiran al-Qur’an berdasarkan kaidah dan syarat-syarat yang sesuai 

 
31 Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman ar-Rumi, Buhust Fii Ushulu at-tafsir wa Manahijihi, ( 

Maktabah at-Taubah), h. 62 
32 Mustafa Muslim, Mabahits Fii at-Tafsir Maudhu’I, ( Maktabatu Wahabah Liltiba’ati Wa an-Nasr, 

1998), cet 1, h. 26 
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agar penafsiran tersebut selamat dan sampai kepada tujuannya yaitu 

menjadi hidayah.33 

2.    Sejarah dan Perkembangan Tafsir Maudhu’i 

Untuk meneliti latar belakang kemunculan tafsir metode maudhu’i atau 

yang dalam istilah Indonesia sering disebut dengan metode tematik, harus 

dipisahkan antara tafsir sebagai sebuah karya dan tafsir sebagai sebuah metode. 

juga tidak bisa dilepaskan dari problem Kategorisasi Ilmu Tafsir itu sendiri. 

Sejumlah ahli memiliki pandangan yang beragam atas kategorisasi tersebut. Meski 

metode tersebut sudah dipakai pada masa-masa sebelumnya, namun pengistilahan 

metode ini baru ditentukan belakangan. Pakar tafsir Fahd Abdul Rahman Al-Rumi 

misalnya menklasifikasikan kategori pembahasan Ilmu Tafsir ke dalam 3 kategori, 

yakni Ittijah, Manhaj,dan Uslub atau Thariqah.34 

Al-Rumi memasukkan kategori tafsir maudhu’i ke dalam bagian dari uslub. 

Menurutnya, bagi seorang mufassir terdapat 4 jenis uslub dari identifikasi karya 

tafsir yang dihasilkannya, yaitu tafsir tahlili, tafsir ijmali, tafsir muqaran, dan tafsir 

maudhu’i. 

Sebelum mengurai apa itu Tafsir Maudhu’i, perlu diketahui dulu perbedaan 

kategori istilah tafsir versi Al-Rumi tersebut baik Ittijah, Manhaj, maupun Uslub. 

Menurutnya, Ittijah adalah tujuan yang menjadi arah bagi seorang mufassir dalam 

menulis karya tafsirnya sesuai dengan cara pandang  yang dimiliki masing-masing 

mufassir. Sementara Manhaj yaitu jalan yang dilalui dalam menempuh tujuan dari 

seorang mufassir dalam menafsirkan. Sedangkan Uslub atau Thariqah adalah cara 

 
33 Samir Abdurrahman Risywani, Manhaj at-Tafsir Maudhu’i Lil Qur’an, ( Suriah: Dar al-Multaqy, 

2009), cet 1, h. 43  
34 Fahd Abdul Rahman Al-Rumi, Ushul Tafsir wa Manahijuha, Riyadh, 1410 H, h. 57. 
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yang dilakukan untuk menempuh jalan sehingga sampai pada tujuan seorang 

mufassir.35 

Al-rumi memberikan penjelasan lewat perumpamaan sebagai berikut. Jika 

seorang mufassir (atau karyanya) dalam melakukan penafsirannya untuk mengurai 

persolan-persoalan aqidah dan segala sesuatu yang menyangkut di dalamnya, maka 

tafsir ini dinisbatkan dengan Al-Ittijahu Al-Aqodiy. Kemudian ketika mufassir 

tersebut dalam karyanya dalam soal Aqidah itu dengan jalan Aqidah Salaf (Ahlu 

Sunnah wal Jamaah) maka disebut Manhaj Ahlu Sunnah wal Jama’ah. Begitu juga 

ketika jalan yang ditempuh dengan jalan Aqidah Syiah maka disebutlah dengan 

Manhaj Syiah, dan begitu seterusnya. Barulah ketika seorang mufassir tersebut 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan segala tujuan ( Ittijah ) dan jalan ( 

Manhaj ) yang ditempuhnya itu dengan cara-cara yang khusus, maka cara itulah 

yang dinamakan uslub atau thariqah.36 

Memang belum ada kesepakatan dalam penggunaan istilah tersebut secara 

baku dalam ilmu tafsir sebagaimana halnya dalam ilmu bahasa. Dalam ilmu tafsir 

masih terjadi ketidak konsistenan dalam penggunakan istilah-istilah tersebut seperti 

al-manhaj sering dimaknai ittijah. Bahkan pemahaman uslub juga seringkali 

disamakan atau digunakan istilah manhaj. Hal ini terutama ketika istilah itu 

diadopsi kedalam peristilahan bahasa Indonesia yang semakin rancu.37 

Badruzzaman M Yunus, menekankan istilah yang lebih tepat untuk 

digunakan dalam ilmu tafsir yakni al-ittijâh untuk mamahami corak penafsiran, al-

 
35  Riyani, Irma, and Yeni Huriani. "Reinterpretasi Asbāb Al-Nuzūl bagi Penafsiran Alquran." 

Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya 2.1 (2017), h. 113-130. 
36 Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman ar-Rumi, Buhust Fii Ushulu at-tafsir wa Manahijihi, ( 

Maktabah at-Taubah),  h. 56 
37 Taufiq, Wildan, and Asep Suryana. "Penafsiran Ayat-Ayat Israiliyyat dalam Al-Qur’an dan 

Tafsirnya." (2020) 
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manhaj atau al-tharîqah untuk memahami metode penafsiran secara umum (al-

manhaj al-'âm atau al-tharîqah al-'ammah), dan al-uslûb untuk memahami metode 

khusus.38 

Disebutkan, ada tiga istilah yang digunakan untuk menyebut metode tafsir 

yakni thariqoh fi al-Tafsir, uslub dan manhaj tafsir. Menurut Badruzzaman, pada 

dasarnya istilah al-Thariqah maupun al-manhaj menunjukan makna yang sama 

yakni cara untuk merealisasikan sebuah pemikiran tafsir. Kedua istilah ini memiliki 

makna cara untuk merealisasikan penafsiran. Hanya saja manhaj lebih difokuskan 

untuk melihat seorang tokoh dalam menafsirkan al-Qur’an, baik dari segi mashdar 

(sumber), tharîqah dan juga ittijâh-nya.39 

Terminologi Tafsir Maudhu’i tidak ditemukan sebelum abad ke-14 H.40 

Hanya saja dasar-dasar penafsiran dengan menggunakan metode penafsiran 

tersebut telah digunakan sejak era kenabian. Hal itu dapat diketahui melalui 

penafsiran Nabi SAW. Terhadap kata dzlm (   ظلم ) yang diartikan sebagai syirik ( 

 karena maknanya dianggap sama. Walaupun demikian, pada era kenabian ( شرك

dan sebelum abad ke-14, penggunaan metode penafsiran maudhu’i belum memiliki 

karakteristik tertentu yang menempatkannya sebagai sebuah metode yang utuh, dan 

belum membahas mengenai kaidah-kaidah, langkah ataupun bentuk dari penafsiran 

maudhu’i. 

Di era sahabat, penggunaan metode penafsiran maudhu’i, misalnya tampak 

pada tokoh terkemuka yakni Ibnu ‘Abbas yang menyuguhkan jawaban terhadap 

 
38  Badruzzaman M Yunus & Eni Zulaiha, Kategorisasi Ilmu Tafsir (Bahan Ajar),Pascasarjana Ilmu 

Al-Quran dan Tafsir, UIN SGD Bandung, 2021. 
39 Ibid 
40 ‘Alan, ‘Ali Abdullah ‘Ali, Manhaj al-Tafsir al-Maudhu’i Li al-Maudhu’i al-Qur’ani, ( Majalah  

Jami’ah al-Quds al-Maftuhah li al-Abhats wa al-Dirasah, Vol, 2, no. 26, 2012), h. 215  
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pertanyaan seputar penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Dalam konsultasinya, seorang 

pernah bertanya kepada Ibnu ‘Abbas: ” Aku menemukan sesuatu yang 

bertentangan dalam fikiranku mengenai firman Allah swt: 

اۤءحلوُْنح   ذ  والْح ي حتحسح ن حهُمْ ي حوْمحىِٕ  فحاِذحا نفُِخح فِِ الصُّوْرِ فحلَحٰٓ احنْسحابح ب حي ْ
Artinya: 

” lalu apabila ditiup sangkakala maka tidak ada kaitan keluarga diantara mereka 

pada hari itu dan mereka tidak saling bertanya-tanya ( QS. al-Mukminun: 101), 

dan firman Allah swt: 

اۤءحلوُْنح   فحاحقْ بحلح ب حعْضُهُمْ عحلٰى ب حعْض  ي اتحسح
Artinya: 

”lalu sebagian dari mereka menghadap sebagian yang lain sambil bertanya-

tanya” (QS. al-Shafat: 50). 

Lalu Ibnu ‘Abbas menjawabnya, firman Allah: “ lalu apabila ditiup 

sangkakala maka tidak ada kaitan keluarga diantara mereka pada hari itu dan 

mereka tidak saling bertanya-tanya”, terjadi pada tiupan sangkakala pertama 

sedangkan firman Allah, “ lalu sebagian dari mereka menghadap sebagian yang 

lain sambil bertanya-tanya ”, terjadi pada tiupan sangkakala kedua.41  

Orang yang bertanya kepada Ibnu ‘Abbas mengetahui bahwa dua ayat tadi 

memiliki tema yang sama yakni mengenai tiupan sangkakala. Tema tersebut 

ternyata di dua ayat itu memiliki kontradiksi mengenai apakah orang-orang 

bertanya-tanya atau tidak. Disini Ibnu ‘Abbas menjelaskan bahwa konteks kedua 

ayat tersebut berbeda. Walaupun memiliki kesatuan tema tentang tiupan 

sangkakala.42 

 
41 Abbas, Fadhl Hasan, al-Tafsir Asasiyatuhu Wa Ittijahuhu, ( ‘Amman: Dar al-Nafais , 2016), h. 648 
42 Riyani, Irma, Yeni Huraini, Reinterpretasi Asbab al-Nuzul bagi penafsiran al-Qur’an , Wawasan 

Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya, 2017, h. 113-130 



21 
 

 
 

Oleh karenanya bisa disimpulkan, karakteristik tafsir Maudhu’i telah lama 

dilakukan sejak era kenabian, sebelum adanya penetapan istilah tersebut oleh 

sebagian ahli, sebagai bentuk tanggung jawab menjawab persoalan yang terjadi di 

masyarakat tanpa harus mengurai terlebih dahulu penafsiran ayat demi ayat secara 

berurutan. 

Metode penafsiran seperti yang dilakukan oleh Ibnu ‘Abbas tersebut 

kemudian berkembang dalam berbagai karya ulama. Munculnya kitab al-Wujuh wa 

al-Nazhair fi al-Qur’an al-‘Adzim karya Muqatil bin Sulaiman ( w. 150 H ) yang 

ditulis pada abad ke-2 H disinyalir sebagai dasar dari perkembangan tafsir 

maudhu’i.  

Pada masa selanjutnya, Abu Bakar al-Sijistany (w. 330 H) menulis kitab 

Nujhat al-Qulub fi Garib Al-Quran yang membahas kata-kata asing dalam 

Alquran. Al-Ragib al-Asfahani (w. 502 H) menulis kitab Mufradat al-Quran. Ia 

mengumpulkan kata-kata secara alpabet dan menjelaskan artinya secara bahasa dan 

penggunaannya dalam Alquran. Ibnu al-Qayyim menulis al-Tibyan fi Aqsam al-

Quran yang mengumpulkan semua sumpah dalam Alquran.43 

Dalam pandangannya, ‘Abd al-Sattar Fathullah mengkategorikan tafsir 

maudhu’i dengan dua kategori, yaitu: umum dan khusus. Tafsir maudhu’i umum 

berarti tafsir yang diantara tema-temanya terikat kesatuan maksud dan tidak ada 

kesatuan makna asal. Seperti Ahkam al-Qur’an, yang didalamnya ada beberapa 

tema seperti sholat, puasa, zakat. Semuanya memiliki kesatuan maksud, akan tetapi 

makna asalnya berbeda-beda. Tafsir seperti ini menurutnya, tidak bisa 

dikategorikan sebagai tafsir maudhu’i. Sebab tema-tema yang dibuatnya bersifat 

 
43 Sa’id, Abd. As-Sattar Fathullah, Al-Madkhal ila At-Tafsir Al-Maudhu’iy, (Cairo: Dar At-Tauzi’ An-

Nasyr Al-Islamiyyah, 1985), h. 31 
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ijtihadi, yang tiap orang memiliki pandangan yang berbeda mengenai hal itu. Tafsir 

menurutnya tidak bisa berdiri di atas kemungkinan-kemungkinan, terlebih tafsir 

maudhu’i yang harus memiliki dasar nash yang tegas dan makna yang benar dalam 

pondasinya.44 

Karya-karya yang bermunculan pada masa ini, jika mengikuti telaah ‘Abd 

al-Sattar, semuanya masuk ke dalam kategori tafsir maudhu’i umum. Bahkan 

menurutnya, karya-karya ini dianggap sebagai studi Alquran secara umum dan 

bukan termasuk tafsir maudhu’i.45 

Tafsir maudhu’i khusus adalah tafsir yang berdiri diatas kesatuan makna 

dan tujuan di antara tema-temanya, sehingga ikatan khusus dan dekat. Contohnya 

sepeti tema yahudi dalam al-Qur’an. Tema ini memiliki batasan yang jelas, banyak 

ayat yang bisa masuk dalam tema tersebut. Tema ini bisa di khususkan menjadi 

Aqidah Yahudi yang sesat dalam al-Qur’an. Setiap kali di khususkan maka ayat 

yang masuk juga semakin sedikit dan menambah kekhususan pada tema tersebut.46 

Inilah yang dimaksud tafsir maudhu’i menurut ‘Abd al-Sattar. 

Dalam sejarah perkembangannya, tafsir maudhu’i dipahami sebagai sebuah 

istilah dalam ilmu tafsir. Istilah tersebut diketahui sebagai bentuk akademi 

peristilahan modern yang diperkenalkan di Fakultas Ushuluddin di Universitas al-

Azhar, Kairo, pada abad ke-20.47 Namun demikian sebagaimana diketahui pula 

karakteristik pola itu telah muncul jauh sebelum abad 20.48 

 
44 Yunus, Badruzzaman M. "Pendekatan Sufistik Dalam Menafsirkan Al-Quran." Syifa al-Qulub 2 

(2017), h. 24 
45 Ibid, h. 25 
46 Ibid, h. 25 
47 Mustafa Muslim, Mabahith Fi al-Tafsir al-Mauḍhu’i, (Dimashq: Daral-Qalam, 2000), h. 17 
48 Zulaiha, Eni. "Fenomena Nabi dan Kenabian dalam Perspektif Alquran." Al-Bayan: Jurnal Studi 

Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 1.2 (2016), h. 149-164 
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Sebagaimana menurut al-Daghamin,49 Mustafa Muslim,50 dan al-‘Umari51 

disebutkan bahwa ada pandangan sebagian ulama yang menganggap bahwa unsur 

tafsir maudhu’i telah dilakukan sejak masa Nabi52 karena dalam penyampaian 

wahyu al-Qur’an dilakukan secara berangsur-angsur. Pandangan itulah salah satu 

memunculkan gagasan tafsir maudhu’i.53 Adapun argument yang banyak dipakai 

didasarkan pada peraktek penafsiran Nabi yang senantiasa menafsirkan al-Qur’an 

dengan al-Qur’an. Mustafa Muslim misalnya menunjukkan suatu bukti yang 

mendukung pendapat ini dengan Hadits riwayat dari Imam Bukhari, bersumber 

dari Ibnu Mas’ud yang mengatakan: 

Keterangan Ibnu Mas’ud tersebut menjelaskan bahwa Nabi SAW 

menjelaskan makna dzulm yang dimaksud dalam QS. al-An’am ayat 82 adalah 

syirik sebagaimana dalam firman Allah QS. Luqman ayat 13. Akan tetapi al-

Daghamin masih mempertanyakan anggapan sebagai orang yang melihat pada 

generasi pertama permulaan tafsir maudhu’i. Menurutnya, pada waktu itu ayat-ayat 

al-Qur’an masih dalam proses pewahyuan secara berangsur-angsur, sehingga sulit 

untuk menentukan satu pembahasan tertentu dalam sejumlah ayat yang telah 

diwahyukan. Walaupun dalam prakteknya Nabi SAW telah melakukannya, tetapi 

hal itu tidak berarti bahwa sebuah masalah ditangani secara rinci dan komprehensif 

sebagaimana yang harus dilakukan dalam tafsir maudhu’i.54 

Ada beberapa ulama seperti Ahmad al-Kumi, Mustafa al-Sawi, dan al-

Juwaini menyatakan bahwa ‘Amr bin Bahr al-Jahiz merupakan sarjana pertama 

 
49 Al-Daghamin, Manhajiyyat Al-Bahth Fi Al-Tafsir Al-Mawdu‟i AlQur‟an Al-Karim, h. 16 
50 Mustafa Muslim, Mabahith Fi al-Tafsir al-Mauḍu’i, h. 17 
51 Ahmad Jamal al-Umari, Dirasat Fi al-Tafsir al-Mauḍu‟i Li al-Qasal-Qur’ani, (Cairo: Maktabat al-

Khanji, 2001), h. 48 
52 Muhammad Husayn al-Dhahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, (Cairo: Maktabah Wahbah, 1995) h. 

159 
53 Al-Daghamin, Manhajiyyat Al-Bahth Fi Al-Tafsir Al-Mawdu‟i AlQur‟an Al-Karim, h. 17 
54 Al-Daghamin, Manhajiyyat al-Bahth fi al-Tafsir al-Maudhu’i al-Qur’an al-Karim, h. 17 
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yang menggunakan metode tafsir ini yang telah mengumpulkan ayat-ayat yang 

terkait dengan satu pembahasan tertentu seperti yang telah dilakukannya dalam 

kitab “ al-Nar fi al-Qur’an “. 

Al-Juwaini telah menjelaskan bahwa walaupun al-Jahiz tidak sepenuhnya 

menggunakan metode tafsir maudhu’i sebagaimana yang dipahami saat ini, namun 

secara faktual dia bisa dianggap sebagai orang pertama yang menggunakan metode 

ini.55  

Selain pendapat diatas, ada sebagian ulama yang melihat bahwa tafsir 

maudhu’i sudah ada sejak dahulu. Dalam hal ini terlihat dari beberapa contoh karya 

seperti kitab al-Asbah wa al-Nadzair karya Muqatil bin Sulaiman al-Balkhi, kitab 

al-Nasikh wa al-Mansukh karya Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Salam, kitab Asbab al-

Nuzul karya ‘Ali Ibn al-Madani, kitab Ta’wil Mushkil al-Qur’an karya Ibnu 

Qutaibah, kitab Ahkam al-Qur’an karya Abu Bakar al-Jassas, kitab al-Mufradat fi 

Gharib al-Qur’an karya al-Raghib al-Ashfahani, kitab Majaz al-Qur’an karya al-

‘izz Ibn ‘Abd al-Salam, kitab Aqsam al-Qur’an dan Amtsal al-Qur’an karya Ibn 

Qayyim al-Jauzy.56 

Pendapat ini tidak diterima dengan baik oleh sebagian ulama lain yang 

berpendapat bahwa karya-karya tersebut hanya sebagian dari bentuk tafsir 

maudhu’i. Meskipun karya-karya tersebut terkait dengan ayat-ayat yang relevan 

tetapi tidak dibuat untuk menafsirkan ayat-ayat secara menyeluruh. Al-Khalidi 

memberikan alasan bahwa karya-karya tersebut tidak sesuai dengan metode 

 
55 Ibid, h. 18 
56 Muslim, Mabahits Fi al-Tafsir al-Maudhu’i, h. 20-21 
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sistematis tafsir maudhu’i.57 Dalam kata lain, karya-karya tersebut tidak 

dimaksudkan untuk menafsirkan ayat akan tetapi hanya untuk menjelaskan makna 

kata dari ayat tertentu, untuk membuat sebuah putusan hukum tertentu. Adapun 

secara faktual, karya-karya tersebut telah membantu para mufassir dalam 

menafsirkan al-Qur’an.58 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa para mufassir al-Qur’an pada 

masa klasik belum menerapkan metode tafsir maudhu’i, akan tetapi karya-karya 

mereka secara kebetulan sesuai dengan beberapa elemen Maudhu’i. Dalam hal itu, 

dapat juga dikatakan bahwa pada masa itu belum ada kebutuhan untuk menerapkan 

metode tafsir Maudhu’i, mungkin karena belum adanya tafsir Maudhu’i yang 

sistematis pada masa itu.59 Jika dilihat pada karya-karya tafsir pada masa itu, maka 

akan terlihat bahwa secara umum karya-karya pada masa itu belum menerapkan 

metode tafsir Maudhu’i. 

Tafsir Maudhu’i menjadi sebagai suatu ilmu atau sebuah metode penafsiran 

tersendiri adalah istilah yang baru muncul pada abadke-14 Hijriyah, yaitu ketika 

untuk pertama kalinya Ahmad Sayyid al-Kumy, sebagai Ketua Jurusan Tafsir pada 

Fakultas Ushul al-Din Universitas al-Azhar, Mesir, memasukkannya sebagai 

materi kuliah.60 Metode ini semakin menemukan bentuknya setelah al-Farmawi, 

yang juga menjabat guru besar pada Fakultas Ushul al-Din Al-Azhar, menerbitkan 

bukunya Al- Bidayah fi al-Tafsir al-Maudlu‘i di Kairo ketika pada tahun 1977. 

 
57 Abd al-Fatah al-Khalidi, al-Tafsir al-Maudhu’i Bayn al-Nazariyyah wa al-Tatbiq, ( Jordan: Daral 

Nafas, 2001), h. 37 
58 al-Daghamin, Manhajiyyat Al-Bahth Fi Al-Tafsir Al-Mawdu’i AlQur‟anAl-Karim, h. 17 
59 Ibid, h. 19 
60 Khalid Abdurrahman, Al-Furqan Wa Al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Hikmah), h. 61 
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 Pendekatan tafsir Maudhu’i pada masa modern muncul di akhir abad ke-19 

dengan munculnya karya Muhammad Abduh. Dia dianggap sebagai salah seorang 

yang memperkenalkan aliran pemikiran sosial dalam tafsir.61 Walaupun ia menulis 

metode tafsir maudhu’i tidak secara sistematis, tetapi ia menekankan pentingnya 

pendekatan ini terhadap koherensi kontek dalam surat-surat al-Qur'an.62 

3.  Pembagian tafsir Maudhu’i 

 Di dalam kajiannya, metode tafsir maudu’i mempunyai dua bentuk kajian 

yaitu kajian tafsir maudhu’i per surah dan kajian tafsir maudhu’i per tema. 

a. Metode Tafsir Maudhu’i per Surah  

Metode tafsir maudhu’i per surah adalah metode tafsir maudhu’i yang 

mengkaji sebuah surah dengan kajian universal, utuh dan menyeluruh yang di 

dalamnya dikemukakan misi awalnya, lalu misi utamanya dan keterkaitan antara 

satu bagian surah dengan surah yang lain, sehingga wajah surah tersebut mirip 

seperti suatu bentuk yang sempurna dan saling melengkapi. 

b. Metode Tafsir Maudhu’i per Tema 

Metode tafsir maudhu’i pertema adalah metode tafsir maudhu’i yang 

menghimpun seluruh ayat al-Qur’an dari berbagai surah yang membicarakan suatu 

tema yang sama, kemudian ayat-ayat disusun sedemikian rupa dan dijadikan 

menjadi satu judul yang kemudian ditafsirkan dengan metode tafsir maudhu’i.63 

Diantara metode tafsir ini, penulis memilih metode tafsir per tema, yaitu 

mencari ayat al-Qur’an tentang Amtsal Qur’an, lalu mengumpulkannya dan 

 
61 al-Khalidi, Al-Tafsir Al-Maudu’i Bayn Al-Naẓariyyah Wa Al-Taṭbiq, h. 25 
62 al-Umari, Dirasat Fi Al-Tafsir Al-Mawdu’i Li Al-Qosos Al-Qur’ani, h. 56.  
63 Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, h. 51 
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menyusunnya menjadi satu judul yaitu Amtsal Qur’an dan penulis menafsirkan 

ayat-ayat nya dengan metode maudhu’i 

4.  Langkah-langkah Tafsir Maudhu’i 

Setiap metode ada langkah-langkah yang harus ditempuh untuk 

menerapkan prinsip yang akan dikerjakan, begitu juga metode tafsir, khususnya 

metode tafsir maudhu’i, adapun langkah-langkah dalam tafsir maudhu’i adalah:  

a. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara tematik 

(maudhu’i). 

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 

yang telah ditetapkan, baik itu Makiyyah atau Madaniyyah. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya, yang disertai dengan pengetahuan mengenai latar belakang 

turunnya ayat (asbab al Nuzul ). 

d. Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut dalam masing-masing suratnya. 

e. Menyusun tema bahasan yang sesuai dan sistematis serta utuh. 

f. Melengkapi pembahasan menggunakan hadis, bila dipandang perlu 

sehingga pembahasan semakin sempurna dan jelas. 

g. Mempelajari ayat yang dibahas secara utuh dan menyeluruh dengan 

cara menghimpun ayat yang mengandung pengertian yang serupa, 

mengkompromikan antara ayat yang ‘amm dan khas, mensinkronkan 

yang lahirnya tampak kontradiktif dengan tujuan ayat tersebut bertemu 

dalam satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan 
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pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang 

sebenarnya tidak tepat.64 

Dalam pandangan Quraish Shihab langkah-langkah di atas telah sistematis 

akan tetapi perlu sedikit penambahan, guna pengembangan metode tafsir maudhu’i, 

diantaranya: 

a. Pada poin penetapan masalah yang dibahas 

Untuk menetapkan masalah yang dibahas diharapkan agar terlebih 

dahulu mempelajari problem-problem yang muncul di masyarakat, atau ganjalan 

yang dirasa sangat perlu mendapatkan jawaban dari Al Qur’ an. 

b. Dalam menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya 

Dibutuhkan dalam upaya mengetahui perkembangan petunjuk Al Qur’an 

menyangkut persoalan yang dibahas, bagi mufassir yang bermaksud menguraikan 

satu kisah, maka runtutan yang dibutuhkan adalah runtutan kronologis peristiwa. 

B. Amtsal Qur’an 

1. Pengertian Amtsal Qur’an 

Secara etimologi kata amṡāl merupakan bentuk jamak dari kata maṡal. Kata 

maṡal, maṡil, miṡl, adalah sama dengan kata syabh, syibh, dan syabīh baik lafadz 

maupun maknanya.65 Menurut Mahmud Yunus amṡāl adalah bentuk jamak dari 

kata maṡal dan kata miṡāl yang berarti misal, perumpamaan atau sesuatu yang 

menyerupai dan bandingan.66 Quraish shihab dalam bukunya Kaidah Tafsir, 

membedakan antara maṡal dan miṡl. Menurutnya miṡl adalah kesamaan, sedang 

 
64 Abd. Al Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, h.  45-46 
65 Abdul Jalal, Ulum al-Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), h. 309 
66 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir al 

Qur’an: 1973), h. 410. 
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maṡal adalah keserupaan.67 Lebih lanjut Jalal menyatakan bahwa secara garis besar 

arti kata amṡāl secara etimologi mengandung tiga macam: 

a. Bisa berarti perumpamaan, gambaran atau perserupaan,  

 (بِعنى المثل والشبه والنظر)

b. Bisa bermakna kisah atau cerita, jika keadaannya sangat asing atau 

aneh, (ويطلق المثل على القصة ان كان لها شان و غرابة). 

c. Bisa juga berarti sifat, keadaan atau tingkah laku yang 

mengherankan.68 

Secara terminologi, defenisi amtsal dapat ditemukan dalam berbagai 

pendapat pakar linguistik Arab mendefenisikan amtsal dengan menyerupai sesuatu 

dengan apa yang terkandung dalam perkataan itu. Orang yang pertama yang 

mendefenisikan matsal seperti ini adalah al-Hakam bin Yagus al-Naghri. 

Contohnya ungkapan “  artinya: betapa banyak lemparan panah ”   رب رمية من غي رمية

yang mengena tanpa sengaja. Maksud dari ungkapan tersebut adalah bahwa banyak 

musibah yang terjadi dari orang yang salah langkah.69 Ungkapan ini 

menggambarkan bahwa orang yang salah itu kadang-kadang menderita musibah, 

karena itu haruslah ada persamaan antara arti yang diserupakan dengan asal 

ungkapan ini sebagai asal ceritanya, yakni banyak kejadian atau musibah yang 

terjadi tanpa sengaja.70 

 
67 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 263. 
68 Abdul Jalal, Ulimul Qur’an, h. 309 
69 Manna Khalil al-Qattan,  Mabahits fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beyrut: Muassasah al-Risalah, 1993), h. 291 
70 Ibid  
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Lain halnya dengan disipilin ilmu Balāghah yang mendefinisikan amṡāl 

dengan suatu bentuk rangkaian majāz murakkab yang konteksnya merupakan 

persamaan.71 Amṡāl adalah ungkapan kiasan majemuk, relasi yang terjadi antara 

objek kedua yang disamakan dengan objek pertama yang merupakan objek asal 

adalah karena adanya persamaanatau keserupaan. Amṡāl dalam konteks ini adalah 

bentuk isti‘ārah tamṡīliyah ( kiasan yang menyerupai ). Contohnya seperti ucapan 

yang ditujukan bagi orang yang ragu-ragu mengerjakan suatu perbuatan dengan 

kata-kata: Mā lī arāktaqaddama rijl wa tu’akhkhira ukhrā (Mengapa aku lihat 

kamu melangkahkan satu kaki dan mengundurkan kaki yang lain).72 

Menurut as-Suyuti, Amtsal mendeskripsikan makna yang abstrak dengan 

gambaran yang konkrit agar lebih memberi kesan dalam hati, seperti 

menyerupakan yang samar dengan yang tampak, yang gaib dengan yang hadir.73 

Bagi al-Qattan, definifi amtsal al-Qur’an yang tepat ialah mengungkapkan suatu 

makna dalam bentuk kalimat yang indah, padat dan akurat serta terasa meresap 

didalam jiwa, baik kalimat itu dalam bentuk Tasybih ( penyerupaan ) atau qawl 

mursal ( ungkapan bebas ). Lebih lanjut al-Qattan mengkeritik definisi sarjana 

ulama ilmu bayan, karena menurutnya diantara amtsal al-Qur’an ada yang bukan 

isti’arah dan penggunaannya tidak popular di masyarakat.74 

Quraish Shihab juga menyayangkan sikap sebagian ulama yang karena 

sangat terpengaruh dengan bahasan susastra lantas menguraikan amtsal al-Qur’an 

serupa dengan bahasan sastrawan tentang matsal dalam arti “ peribahasa “. Dalam 

pandangan Quraish Shihab, matsal seperti ini tidak dapat dipahami dalam konteks 

 
71 Ibid, h. 292 
72 Ibid, h. 311 
73 Jalal al-Din al-Suyuti, al-Itqan Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikri, 1951), h. 131 
74 Manna Khalil Al-Qattan, Mabahits Fi ‘Ulum al-Qur’an, h. 292 
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tafsir kecuali sesuai dengan arti lafal-lafal itu ketika terucap pertama kali, yakni 

sebelum ini menjadi “ peribahasa “. Karena itu pula, penamaannya sebagai amtsal 

al-Qur’an bukan tinjauan qur’ani, tetapi tinjauan sastrawan. Matsal dalam 

perspektif sastrawan sifatnya singkat, indah, mengandung makna yang dalam dan 

popular dalam masyarakat karena sering diucapkan. Sementara amtsal al-Qur’an 

tidak sepenuhnya demikian. Karena seringkali ditemukan bahwa amtsal al-Qur’an 

berupa ungkapan panjang dan tidak selalu popular dalam masyarakat, setidaknya 

sebelum al-Qur’an diturunkan.75 

Imām Maḥmūd ‘Alī al-Turmużī mengemukakan bahwa amṡāl sebenarnya 

ditujukan kepada mereka yang hatinya merasa tertutup. Kemudian Allah 

membuatkan ungkapan perumpamaan (amṡāl) yang menggambarkan keadaan 

mereka, dengan tujuan agar mereka dapat memperoleh kembali apa yang mereka 

rasakan telah hilang.76 

Menurut Aḥmad Jamāl al-Umayriy yang dikutip oleh Nashruddin Baidan 

dalam bukunya, bahwa amṡāl al-Qur’ān adalah suatu gaya bahasa yang 

menyerupakan sesuatu dengan sesuatu lainnya. Gaya bahasa tersebut 

menggambarkan sesuatu yang abstrak dalam bentuk yang lebih konkrit dengan 

melebihkan salah satu diantara kedudukannya. Allah membuat kalimat dengan pola 

susunan seindah mungkin agar pembaca bisa memperhatikan secara mendalam 

bahwa Al-Qur’an sangat indah dan serasi serta cocok dengan situasi dan kondisi.77 

Ibnu Qayyim menambahkan sebagaimana yang dikutip al-Qaṭṭān dalam 

kitabnya, bahwa amṡāl al-Qur’ān adalah menyerupakan sesuatu dengan sesuatu 

 
75 Qurais Shihab, Kaidah Tafsir, h. 264-265 
76 Muhammad Chirzin, Khasha ‘is al-Amtsal di al-Qur’ān wa Aghrāḍuhā wa Mauḍu’at allati Alajaṡa, 

Al-Jami’ah, UIN Sunan Kalijaga, h. 202. 
77 Nashrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 252-253 
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yang lain dalam hal hukumnya, dan mendekatkan sesuatu yang abstrak (ma‘qūl) 

dengan sesuatu yang inderawi (maḥsūs), atau mendekatkan dari dua maḥsūs 

dengan yang lain dan menganggap salah satunya itu sebagai yang lain.78 

Beberapa terminologi amṡāl al-Qur’ān didefinisikan berbeda berdasarkan 

beberapa disiplin keilmuan, diantaranya: 

a. Amṡāl menurut ulama ahli tafsir berarti: menampakkan pengertian 

yang abstrak dalam ungkapan yang indah, singkat dan menarik, yang 

mengena dalam jiwa, baik dalam bentuk tasybih maupun majaz 

mursal. 

b. Amṡāl menurut ulama al-Balāghah bermakna ungkapan majaz yang 

disamakan dengan asalnya karena adanya persamaan (tasybīh). 

c. Amṡāl menurut pakar linguistik yaitu ucapan yang banyak 

mengumpamakan keadaan sesuatu, diceritakan dengan sesuatu yang 

dituju. 

d. Amtsal dalam sastra Arab adalah: suatu perkataan yang dihikayatkan 

dan sudah populer dengan maksud menyerupakan keadaan yang 

terdapat dalam perkataan itu dengan keadaan sesuatu yang karenanya 

perkataan itu diucapkan. Artinya menyerupakan sesuatu dengan apa 

yang terkandung dalam perkataan itu.79 

2.    Ragam Amtsal dalam al-Qur’an   

  Dikalangan ulama berbeda pendapat tentang macam-macam amtsal dalam 

al-Qur’an. Perbedaan tersebut disebabkan beragamnya amtsal dalam al-Qur’an, 

 
78 Mannā‘ Khalil al-Qaṭṭān, Mabāḥīṡ fī ‘Ulūm al-Qur’an, h. 292. 
79 Ibnu Fāris dalam Mu‘jam Maqāyis al-Lughah sebagaimana dikutip oleh Mannā‘ al-Qaṭṭān dalam 

Mabaḥīṡ fī ‘Ulūm al-Qur’an, h. 291. 
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baik secara eksplisit menggunakan kata matsal atau yang tidak menggunakannya. 

Terdapat dua macam amtsal dalam al-Qur’an menurut Muhammad Jabir al-Fayyat 

yaitu: amtsal al-zahirah ( perumpamaan tersirat ) dam amtsal al-kaminah ( 

perumpamaan tersurat ).80 Sementara Samih ‘Atif al-Zayn membagi amtsal 

menjadi tiga macam yaitu: amtsal al-syar, amtsal al-Kharafy, amtsal al-qiyasy.81 

Pembagian yang dilakukan oleh Muhammad Jabir al-Fayyad dan Samih ‘Atif al-

Zayn sedikit berbeda dengan yang dilakukan oleh al-Qattan. Al-Qattan membagi 

amtsal al-Qur’an menjadi tiga macam yaitu: amtsal al-musarrahah, amtsal al-

kaminah, amtsal al-mursalah.82 

a. Amtsal al-Musarrahah 

Amtsal al-Musarrahah yaitu bentuk perumpamaan yang didalamnya 

terdapat lafadz matsal dengan jelas atau sesuatu yang menunjukkan tasybih ( 

adanya perumpamaan ).83 Matsal dalam bentuk pertama cukup banyak ditemukan 

di dalam al-Qur’an. Contohnya: Amtsal al-Musarrahah dengan menyebutkan kata 

matsal, diantaranya dalam QS. al-Baqarah ( 2 ):261, QS. Yunus ( 10  ) : 24, QS. 

Ali Imran ( 3 ):117. 

ب حتحتْ سحبْعح سحنحابِلح فِْ كُلِ  سُ 
بِيْلِ اللّٰ ِ كحمحثحلِ ححباة  احنْْۢ مُْ فِْ سح بُ لحة  مِ ائحةُ ححباة    محثحلُ الاذِيْنح ي نُْفِقُوْنح احمْوحالهح

 نْْۢ

اۤءُ   ُ يُضٰعِفُ لِمحنْ ياشح ُ وحاسِعٌ عحلِيْمٌ  وحاللّٰ   وحاللّٰ 
Artinya: 

Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir 

biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 

 
80 Muhammad Jabir al-Fayyat, al-Amtsal Fi al-Qur’an al-Karim, ( Riyat: Dar al-‘Alamiyyah li al-Kitab 

al-Islami, 1995), h. 438 
81 Sāmiḥ ‘Āṭif al-Zayn, Mu‘jam al-Amṡāl fī al-Qur’ān al-Karīm, (Kairo: Dār al-Kitāb al-Miṣriy, 2000), 

h. 27-29 
82 Manna Khalil al-Qattan, Mabahits Fi ‘Ulum al-Qur’an, h. 292-297 
83 Ibid, 292-294 



34 
 

 
 

melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha 

Mengetahui. (QS. al-Baqarah: 261).84 

اۤءِ فحاخْت حلحطح بهِ  اۤء  احنْ زحلنْٰهُ مِنح السامح   وحالْْحنْ عحامُ   النااسُ  يَّحْكُلُ  مِاا الْْحرْضِ  ن حبحاتُ اِنَّاحا محثحلُ الَحْيٰوةِ الدُّنْ يحا كحمح

مُْ قٰدِرُوْنح عحلحي ْهحآٰ احتٰىهحآٰ احمْرُنَّح  رفُ حهحا وحازاي انحتْ وحظحنا زخُْ  الْْحرْضُ  احخحذحتِ  اذِحآٰ  ححت ٰٰٓ   نَّححاررا   احو لحيْلَر احهْلُهحآٰ احنَّا

اكحاحنْ  هحاححصِيْدر  لَّاْ ت حغْنح بِِلْْحمْسِ  كحذٰلِكح نُ فحصِ لُ الْْٰيٰتِ لقِحوْم  ي ات حفحكارُوْنح  فحجحعحلْن ٰ
Artinya: 

“ Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, hanya seperti air (hujan) 

yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bumi dengan 

subur (karena air itu), di antaranya ada yang dimakan manusia dan hewan ternak. 

Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan berhias, dan 

pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya), 

datanglah kepadanya azab Kami pada waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan 

(tanaman)nya seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah 

tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kami) 

kepada orang yang berpikir. ( QS. Yunus: 10 )85 

 ق حوْم  ظحلحمُوْٰٓا احنْ فُسحهُمْ  محثحلُ محا ي نُْفِقُوْنح فِْ هٰذِهِ الَحْيٰوةِ الدُّنْ يحا كحمحثحلِ ريِْح  فِي ْهحا صِرٌّ احصحابحتْ ححرْثح 

ُ وحلٰكِنْ احنْ فُسحهُمْ يحظْلِمُوْنح   تْهُ   وحمحا ظحلحمحهُمُ اللّٰ   فحاحهْلحكح
Artinya: 

“ Perumpamaan harta yang mereka infakkan di dalam kehidupan dunia ini, ibarat 

angin yang mengandung hawa sangat dingin, yang menimpa tanaman (milik) suatu 

kaum yang menzalimi diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak 

menzalimi mereka, tetapi mereka yang menzalimi diri sendiri. (QS. Ali 

Imran:117).86 

Amtsal la Musarrahah dengan menggunakan tasybih, sebagaimana 

yang disebutkan dalam QS. al-Shaffat ayat 49: 

 هُمْ قٰصِرٰتُ الطارْفِ عِيٌْن وحعِنْدح 

 Artinya:          

 “Dan di sisi mereka ada (bidadari-bidadari) yang bermata indah, dan membatasi 

pandangannya.” (QS. as-Shaffat: 48)   

 
84 Tim Penyempurna Terjemahan al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 

2019, ( Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an), h. 58 
85 Tim Penyempurna Terjemahan, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 290 
86 Ibid, 86 
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نُا ب حيْضٌ ماكْنُ وْنٌ   كحاحنَّا
Artinya:          

 “seakan-akan mereka adalah telur yang tersimpan dengan baik.” (QS.as-Shaffat: 

49).  

b. Amtsal al-Kaminah 

 

Amtsal al-Kaminah adalah Perumpamaan yang tidak disebutkan secara 

jelas lafadz-lafadz yang merujuk kepada kata amtsal, tasybih, atau sesuatu lafadz 

yang memiliki makna perumpamaan, namun demikian tetap masih memiliki arti 

perumpamaan dan makna-makna yang indah.87 Berikut adalah contoh amtsal al-

Kaminah:  

1) Ayat-ayat yang senada dengan suatu ungkapan “ sebaik-baik urusan 

adalah pertengahannya, sebagaimana disebutkan dalam QS. al-

Baqarah: 68 dan QS. al-Isra’: 110. 

ْ لانحا محا هِيح   قحالح انِاه   بِكْرٌ   والْح  فحارِضٌ  لْا  ب حقحرحةٌ  اِنَّاحا ي حقُوْلُ قحالوُا ادعُْ لحنحا رحباكح ي بُحيِ 

 
ْۢ
 تُ ؤْمحرُوْنح  محا  فحافْ عحلُوْا ذٰلِكح   بحيْح  عحوحانٌ

Artinya: 

“ Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 

Dia menjelaskan kepada kami tentang (sapi betina) itu.” Dia (Musa) 

menjawab, “Dia (Allah) berfirman, bahwa sapi betina itu tidak tua 

dan tidak muda, (tetapi) pertengahan antara itu. Maka kerjakanlah 

apa yang diperintahkan kepadamu.” 

 

تِكح وحلْح تُُحافِتْ بُِحا وحابْ تحغِ بحيْح ذٰلِكح سحبِيْلَر  رْ بِصحلَح  …وحلْح تَحْهح
 

Artinya: 

“ …dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam salat dan 

janganlah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan tengah di 

antara kedua itu.” 
 

87 Manna Khalil al-Qattan, Mabahits Fi ‘Ulum al-Qur’an, h. 295 
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2) Ayat-ayat yang senada dengan ungkapan  “ kabar itu tidak sama 

dengan realita yang disaksikan sendiri “, sebagaimana disebutkan 

dalam al-Qur’an QS. al-Baqarah: 260. 

نا ق حلۡبِۡ   تُ ؤۡمِنۡ قحالح ب حلٰى وحلٰ كِنۡ ل يِحطۡمحىِٕ
 …  ؕ  قحالح احوحلَّحۡ

Artinya: 

" …Allah berfirman, "Belum percayakah engkau?" Dia (Ibrahim) 

menjawab, "Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap)..." 

 

3) Ayat-ayat yang senada dengan ungkapan “ sebarapa kamu meminjam, 

maka sebesar itu pula kamu akan ditagih, sebagaimana disebutkan 

dalam al-Qur’an QS. an-Nisa’: 123. 

دْ  وحلْح  محنْ ي اعْمحلْ سُوْۤءرا يُُّّْزح بهِن  نحصِيْر  والْح  وحليًِّا  اللّٰ ِ   دُوْنِ  مِنْ  ؕ  لحه يُّحِ … 
 

Artinya: 

“…Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai 

dengan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan 

penolong selain Allah. 

 

4) Ayat-ayat yang senada dengan ungkapan “ orang muimin tidak boleh 

terperosok dilubang yang sama hingga dua kali “, sebagaimana 

disebutkan di dalam al-Qur’an QS. Yusuf: 64. 

تُكُمْ عحلٰٰٓى احخِيْهِ  ُ خحيٌْ قحالح هحلْ اٰمحنُكُمْ عحلحيْهِ اِلْا كحمحآٰ احمِن ْ  فحاللّٰ 
 حٰفِظرا واهُوح   مِنْ ق حبْلُ 

مُ الرٰ حِِِيْح   احرْحح  

Artinya: 

“ Dia (Ya‘qub) berkata, “Bagaimana aku akan memercayakannya 

(Bunyamin) kepadamu, seperti halnya dahulu aku telah memercayakan 

saudaranya (Yusuf) kepada kamu? Allah adalah penjaga yang terbaik 

dan Dia Maha Penyayang di antara para penyayang.” 
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c. Amtsal al-Mursalah 

Amtsal al-Mursalah Perumpamaan dalam bentuk kalimat bebas yang 

tidak menggunakan lafadz tasybih secara jelas, tetapi kalimat-kalimat tersebut 

berlaku sebagai matsal dalam al-Qur’an. Diantara contoh-contoh perumpamaan 

amtsal al-mursalah disebutkan Manna’ al-Qattan dalam QS. al-Baqarah: 216, QS. 

al-Hasyr: 14, dan QS. al-Baqarah: 249.88 

يْ  را واهُوح خحيٌْ لاكُمِْۚ   …وحعحسٰٰٓى احنْ تحكْرحهُوْا شح
Artinya:          

  “… Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal itu baik bagimu… “ 

ي ْعرا واقُ لُوْبُُمُْ شحتٰ     …تَحْسحبُ هُمْ جَحِ
Artinya:            

“… Kamu mengira bahwa mereka itu bersatu, padahal hati mereka terpecah 

belah.” 

لحة  غحلحبحتْ فِئحةر   مْ مِ نْ فِئحة  قحلِي ْ ِ  كح كحثِيْحةر ْۢ بِِِذْنِ اللّٰ   
Artinya:          

 “… Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin 

Allah…” 

 Sedangkan pembagian ragam amtsal dalam al-Qur’an menurut Jabir al-

Fayyat terdiri dari dua macam yaitu: 

a. al-Amtsal al-Zahirah, yaitu perumpamaan yang menggunakan kata 

matsal baik dalam bentuk tasybih maupun muqaranah, baik dalam 

bentuk ungkapan yang ringkas dan pendek maupun uraian cerita 

panjang. 

b. Al-Amtsal al-Kaminah, yaitu perumpamaan yang sebenarnya hamper 

sama dengan amtsal al-Zahirah, hanya saja secara eksplisit tidak 

 
88 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahits Fi ‘Ulum al-Qur’an, h. 296-297 
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mencantumkan kata matsal. Dengan definisi tersebut, maka semua 

kisah dalam al-Qur’an dapat dipandang sebagai al-Amtsal al-

Kaminah.89 

c. al-Amtsal al-Kaminah, yaitu perumpamaan yang sebenarnya hamper 

sama dengan amtsal al-Zahirah hanya saja amtsal kaminah tidak 

mencantumkan kata matsal.90 

Samit ‘Atif al-Zayn membagi amtsal dalam al-Qur’an menjadi tiga 

macam, yaitu: 

a. al-Matsal al-Syar, yaitu matsal yang muncul dari pengalaman suatu 

masyarakat, tanpa dibuat-buat, untuk menggambarkan suatu kedaan 

atau pemikiran tertentu. 

b. Al-Amtsal al-Qiyasiy, yaitu ungkapan untuk menjelaskan suatu 

pemikiran tertentu dengan cara tasybīh atau tamṡīl. Ulama Balaghah 

menyebutnya dengan al-tamṡīl al-murakkabah. 

c. Al-Amtsal al-Kharafi, yaitu menisbahkan perbuatan manusia dengan 

perilaku binatang, burung atau keadaan tertentu yang menyimpang, 

tujuannya untuk memberikan pelajaran, nasehat, dan peringatan. 

Biasanya diungkapkan dengan bentuk kisah-kisah fiktif dengan 

pelaku-pelaku binatang sebagai pengganti manusia.91 

 Dari perbedaan macam-macam amtsal al-Qur’an yang dikemukakan 

beberapa ulama diatas, terlihat bahwa makna amtsal al-Qur’an demikian luas, 

sehingga dapat memunculkan berbagai pemahaman yang tak terbatas. Inilah yang 

 
89 Jabir al-Fayyat, al-Amtsal Fi al-Qur’an al-Karim, h. 438 
90 Jabir al-Fayyad, al-Amtsal Fi al-Qur’an al-Karim, h. 438 
91 Sāmiḥ ‘Āṭif al-Zayn, Mu‘jam al-Amṡāl fī al-Qur’an al-Karīm, h. 27-29. 
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menyebabkan amtsal al-Qur’an menjadi kaidah dari berbagai prinsip kebenaran, 

sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an QS. al-Zumar: 27 yang berbunyi: 

ا الْقُرْاٰنِ مِنْ كُلِ  محثحل  لاعحلاهُمْ ي حتحذحكارُوْنحِۚ   وحلحقحدْ ضحرحبْ نحا للِنااسِ فِْ هٰذح
Artinya: 

“ Sungguh, Kami benar-benar telah membuatkan dalam Al-Qur’an ini segala 

macam perumpamaan bagi manusia agar mereka mendapat pelajaran.” 

 

C. Kafir 

1. Pengertian Kafir 

Kata kafir ( kufr ) yang bermakna menutupi. Malam disebut sebagai kafir 

karena menutupi segala objek dengan kegelapan, dan petani disebut juga sebagai 

kafir karena menutupi benih ditanah.92 Kafir berasal dari kata “ Kafara Yakfuru 

Kufran “ yang berarti orang yang mengingkari Allah SWT, didalam KKBI 

diartikan “ tidak percaya kepada Allah dan Rasulnya”. Sedangkan menurut istilah 

adalah mengingkari agama Allah SWT, mengingkari wahyu-wahyunya, 

mengingkari Rasulullah SAW, serta mengingkari malaikat-malaikatnya, takdir dan 

hari akhir.  

Para Ulama berbeda pendapat dalam merumuskan pengertian kafir. 

Kalangan Mutakallimin ( ahli ilmu kalam ) sendiri tidak sepakat dalam menetapkan 

batasan kafir, yaitu kaum Khawarij mengatakan bahwa kafir adalah meninggalkan 

perintah tuhan atau melakukan dosa besar, kaum Mu’tazilah mengatakan, kafir 

ialah suatu sebutan yang paling buruk yang digunakan untuk orang-orang yang 

ingkar kepada tuhan, dan kaum Asy’ariyah berpendapat, kafir ialah pendustaan 

atau ketidaktahuan akan Allah swt. Adapun dikalngan Fuqaha ( ahli fiqih ), 

 
92 Sebagaimana dikutip Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis 

tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan, (Jakarta: Paramadina, 2005), h. 297 
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pengertian kafir dikaitkan dengan masalah hukum. Misalnya mereka membuat 

klarifikasi mengenai orang-orang yang termasuk kafir berdasarkan hukum islam 

dan status mereka bila berada di bawah pemerintah islam.93 

Dalam Tafsir al-Misbah kata kafir tidak selalu dimaknai orang non-muslim, 

karena menurutnya kata tersebut mempunyai pengungkapan yang beragam dalam 

al-Qur’an. Antara lain kafir bermakna tidak mempercayai agama islam sebagai 

agama yang benar, kafir bermakna kikir, kafir jenis ini sering dimaknai dengan 

kufr nukmat, dan lain sebagainya. Ada juga pengungkapan kafir dengan makna 

tidak mempercayai kewajiban sholat, dalam hal ini dia termasuk tidak 

mempercayai terhadap agama islam. Apabila seseorang mengakui kewajiban sholat 

tetapi tidak mengerjakannya maka ia dihukumi durhaka. Berikut pembagian secara 

lengkap makna kafir dalam al-Qur’an menurut Quraish Shihab:94 

a. Kafir Bermakna Tidak Mengakui Wujud dan ke-Esa-an Allah 

Pembagian yang pertama ini melingkupi pengingkaran terhadap wujud 

tuhan, karena mereka beranggapan bahwa alam ini terjadi secara alami. Seperti 

yang diungkapkan Allah dalam al-Qur’an QS. al-Kahf ayat 29:  

 اِنَّآٰ احعْتحدْنَّح للِظٰ لِمِيْح نَّح 
اۤءح ف حلْيحكْفُرِْۚ اۤءح ف حلْيُ ؤْمِنْ وامحنْ شح  فحمحنْ شح

 احححاطح بُِِمْ  قُلِ الَحْقُّ مِنْ رابِ كُمْ 
 رران

اۤءحتْ مُرْ   وحسح
الْمُهْلِ يحشْوِى الْوُجُوْهح  بئِْسح الشارحابُ  ثُ وْا يُ غحاثُ وْا بِحاۤء  كح  وحاِنْ ياسْتحغِي ْ

ا   ت حفحقرا سُرحادِقُ هح
Artinya: 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. Maka, 

siapa yang menghendaki (beriman), hendaklah dia beriman dan siapa yang 

menghendaki (kufur), biarlah dia kufur.” Sesungguhnya Kami telah menyediakan 

neraka bagi orang-orang zalim yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka 

meminta pertolongan (dengan meminta minum), mereka akan diberi air seperti 

 
93  Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensikolpedia Islam (Jakarta; Ichtiar Baru, 2001), h. 342, cet. 9 
94  Ach Zayyadi, Najiburrahman, KONSEP KAFIR PERSPEKTIF QURAISH SHIHAB DAN 

IMPLIKASINYA DENGAN KONTEKS KE INDONESIAAN, Jurnal Vol 8, No 1, Maret 2022 
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(cairan) besi yang mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) seburuk-buruk 

minuman dan tempat istirahat yang paling jelek.” 

Menurut Quraish Shihab pada ayat diatas kata Kafir terambil dari akar kata 

bermakna menutup. Tanda terhadap keesaan Allah sudah teramat jelas dan banyak 

mulai dalam alam semesta ini maupun diri manusia, makadari itu bukti adanya 

Allah sudah sangat nyata. Namun, ada saja sebagian dari manusia tidak berfikir 

danmelihat tanda-tanda tersebut, sebagai renungan ada Dzat yang lebih tinggi. 

Ketidakmauan manusia melihat dan berfikir terhadap tanda-tanda tersebut sama 

saja menutupnya, maka dari itu orang-orang yang tidak percaya terhadap tanda-

tanda kesaan Allah dinamai Kafir. 

b. Kafir Bermakna Tidak Percaya Kepada Nabi  

Saat nabi menyampaikan risalah kepada umat manusia tidak selalu berjalan 

dengan lancar, tidak sedikit yang menolak ajaran mereka bahkan sampai datang 

ancaman pembunuhan. Hal tersebut terjadi karena beberapa faktor seperti 

tertutupnya hati mereka untuk menerima wahyu, sifat angkuh, dengki dan iri hati 

kepada para nabi walaupun mereka tau yang disampaikan adalah kebenaran Seperti 

yang dijelaskan dalam surah Ali-Imran ayat 70-71:  

 يٰٰٰٓحهْلح الْكِتٰبِ لَّح تحكْفُرُوْنح بِِٰيٰتِ اللّٰ ِ وحاحنْ تُمْ تحشْهحدُوْنح    
Artinya: 

Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu 

mengetahui (kebenarannya)? 

  يٰٰٰٓحهْلح الْكِتٰبِ لَّح ت حلْبِسُوْنح الَحْقا بِِلبْحاطِلِ وحتحكْتُمُوْنح الَحْقا وحاحنْ تمُْ ت حعْلحمُوْنح 
Artinya: 

Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu mencampuradukkan kebenaran dengan 

kebatilan, dan kamu menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahui 
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Ayat di atas secara tegas menyindir para Ahli Kitab, yang mana seharusnya 

mereka lebih mengetahui tentang kebenaran. Mereka menutup-nutupi kebenaran 

secara terus menerus -sebagaimana dipahami dari penggunaan kata (Takfurun) 

menggunakan kata kerja bentuk fi’il mudhari’ yang bermakna masa kini dan masa 

akan datang. 

Pada ayat 71 mereka dikecam oleh Allah yang sebelumnya pada ayat 70 

juga mendapat kecaman, ini menunjukkan kecaman tersebut karena upaya mereka 

menyesatkan orang lain. Ada dua cara yang dapat mereka lakukan untuk 

menyesatkan. pertama, mencampuradukkan antara kebenaran dan kebatilan yang 

biasanya dilakukan dengan propaganda. Bisa jadi propaganda tersebut berisi 

kebenaran bahkan lebih banyak kebenarannya, tetapi di sela-sela kebenaran itu 

dicampurkan pula kebohongan-kebohongan yang sangat halus hampir tidak terlihat 

kecuali oleh yang sangat teliti. Inilah yang dimaksud dengan kalimat “ 

mencampurkan yang haq dengan yang batil”. 

Kedua, menyembunyikan kebenaran padahal melihatnya secara jelas, 

dengan cara mengingkarinya atau tidak disampaikan saat membutuhkan. Maka dari 

itu diamnya orang yang tahu tentang suatu persoalan, merupakan suatu bentuk 

menyembunyikan kebenaran. Bagi orang-orang yang enggan menerima risalah dari 

nabi juga dihukumi Kafir, karena mereka menutup penglihatan, pendengaran dan 

hati untuk menerimanya. Padahal tanda dari risalah nabi sudah sangat jelas, dengan 

terjadi berbagai macam mukjizat yang dilihat langsung. 

c.  Kafir Bermakna Ingkar Nikmat dari Allah 

Nikmat yang diberikan oleh Allah kepada manusia sangatlah banyak, mulai 

dari nikmat yang kecil hingga besar. Kendati begitu, tidak sedikit dari manusia 



43 
 

 
 

lupa untuk bersyukur ats nikmat yang diberikan, seperti yang dijelaskan Allah 

dalam surah Al-Anbiya’ ayat 94: 

كٰتِبُ وْنح   لحه وحاِنَّا  فحمحنْ ي اعْمحلْ مِنح الصٰ لِحٰتِ وحهُوح مُؤْمِنٌ فحلَح كُفْرحانح لِسحعْيِهِۚ      
Artinya: 

Barangsiapa mengerjakan kebajikan, dan dia beriman, maka usahanya tidak akan 

diingkari (disia-siakan), dan sungguh, Kamilah yang mencatat untuknya. 

Beberapa kasus dalam Al-Qur’an menggunakan kata syukur sebagai lawan 

dari kata kufr, karena secara makna kedua kosa kata tersebut bertentangan. Jika 

secara bahasa Kafir memiliki makna menutup, maka syukur bisa dimaknai 

membuka atau menampakkan. Apabila ada orang yang bersyukur dengan kata lain 

orang tersebut ingin menampakkan nikmat yang telah didapatkan, menyanjung 

Pemberian kepadanya dengan hal baik, atau menggunakan nikmat yang diberikan 

sesuai pada fungsinya. Dengan begini Allah ingin manusia merenungkan apasaja 

nikmat yang telah diberikan, dan menggunakan nikmat tersebut sesuai dengan 

kehendak-Nya. 

Maka sejatinya, apabila ada seorang hamba yang enggan bersyukur atas 

nikmat yang diberikan termasuk kategori durhaka, karena ia telah menutupi dan 

tidak mengakui atas nikmat tersebut. Hal ini bisa terjai karena beberapa faktor 

seperti keras kepala dan keangkuhan seorang hamba sehimgga enggan untuk 

mengakui nikmat Allah. Sifat pelit juga termasuk alam kategori kufur nikmat, 

karena tidak memberikan bantuan kepada yang membutuhkan, menutupi rizki yang 

telah diberikan Allah untuk bersadaqah. 

d.    Kafir Bermakna Meninggalkan Tuntunan Agama Masih Beriman 
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Risalah yang dibawakan oleh Nabi untuk disampaikan kepada umatnya 

memuat perintah dan larangan, yangmana keduanya harus dikerjakan. Apabila ada 

seorang muslim tidak mengerjakan perintah Nabi dan tidak meninggalkan hal yang 

dilarang, maka ia termasuk dalam kategori Kafir. Akan tetapi, Kafir di sini tidak 

mengindikasikan bahwa ia telah keluar dari agama Islam, ia hanya tidak 

melaksanakan perintah dan menjauhi larang tatapi masih beriman. Seperti yang 

diterangkan Allah dalam surah Ali Imran ayat 97: 

 ب حيِ نٰتٌ ماقحامُ ابِْ رٰهِيْمح ەِۚ وحمحنْ دحخحلحه  
لِلّٰ ِ    اٰمِنرا  كحانح فِيْهِ اٰيٰتٌْۢ    محنِ  البْ حيْتِ  حِجُّ  النااسِ   عحلحى وح

 كحفحرح فحاِنا اللّٰ ح غحنٌِِّ عحنِ الْعٰلحمِيْح   وحمحنْ    سحبِيْلَر  الِحيْهِ  اسْتحطحاعح 
Artinya: 

“ Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim. 

Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban 

manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi 

orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.” 

Ayat di atas menjadi dalil utama bagi para ulama dalam menetapkan hukum 

ibadah haji, dengan ayat ini ulama menghukumi wajib terhadap ibadah yang harus 

dilakukan di Makah tersebut. Setelah mewajbkan perintah ibadah haji keada semua 

manusia dalam ayat ini pula Allah menunjukkan sifat Maha Bijaksanan, dengan 

mensyaratkan bagi hamba yang mampu saja. Dengan kata lain, bagi hamba yang 

tidak mampu melaksanalannya maka ia ditoleransi oleh Allah. Dalam ilmu Tauhid 

iman terbagi menjadi 3 golongan: membenarkan dengan hati, dengan lisan, dan 

dengan bukti. 

Allah juga menetapkan syarat wajib bagi hamba yang ingin menunaikan 

ibadah haji di antaranya; memiliki harta yang mencukupi untuk digunakan dalam 

perjalanan dan keluarga yang ditinggalkan, sehat jasmani dan rohani dan lain-lain. 
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Apabila ada seorang hamba yang telah memenuhi syarat ibadah haji, akan tetapi 

tidak melaksanakannya. Maka ia berdosa karena tidak mengindahkan kewajiban, 

dan itulah yang dimaksud denga firman Allah (wa man kafara). 

 e. Kafir Bermakna Berlepas Diri dan Tidak Merestui 

Secara bahasa makna Kafir adalah menutup, kata tersebut memiliki 

implikasi berubahnya suatu keadaan. Seperti malam dapat disebut dengan istilah 

Kafir, karena ia menutupi dari keadaan sebelumnya yakni siang, atau seperti 

memisahan diri dari kelompok yang semulanya satu. Dalam Al-Qur’an juga 

terdapat ungkapan seperti ini, sebagaimana Allah menjelaaskan kisah Nabi Ibrahim 

dalam surah Al-Mumtahanah ayat 4: 

ؤُا اِنَّا  لقِحوْمِهِمْ   قحالوُْا اِذْ  وحالاذِيْنح محعحهِۚ قحدْ كحانحتْ لحكُمْ اسُْوحةٌ ححسحنحةٌ فِْٰٓ ابِْ رٰهِيْمح   ت حعْبُدُوْنح  وحمِاا مِنْكُمْ  بُ رحءٰۤ

هِ   دُوْنِ  مِنْ  ا بِكُمْ  كحفحرْنَّح   اللّٰ  ن حنحا وحبحدح اوحةُ   وحب حي ْنحكُمُ  ب حي ْ ا ححتٰ  احبح   وحالبْ حغْضحاۤءُ  الْعحدح هٰٓ  در ق حوْلح   تُ ؤْمِنُ وْا بِِللّٰ ِ وححْدح  اِلْا

حسْت حغْفِرحنا  لِْحبيِْهِ  ابِْ رٰهِيْمح    وحالِحيْكح  احن حب ْنحا وحالِحيْكح  ت حوحكالْنحا عحلحيْكح   رحب انحا شحيْء    مِنْ  اللّٰ ِ   مِنح  لحكح  احمْلِكُ  وحمحآٰ  لحكح  لْح
 يُْ الْمحصِ 

Artinya: 

Sungguh, benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu pada (diri) Ibrahim dan 

orang-orang yang bersama dengannya ketika mereka berkata kepada kaumnya, 

“Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah 

selain Allah. Kami mengingkari (kekufuran)-mu dan telah nyata antara kami dan 

kamu ada permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu 

beriman kepada Allah saja.” Akan tetapi, (janganlah engkau teladani) perkataan 

Ibrahim kepada ayahnya, “Sungguh, aku akan memohonkan ampunan bagimu, 

tetapi aku sama sekali tidak dapat menolak (siksaan) Allah terhadapmu.” (Ibrahim 

berkata,) “Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkau kami bertawakal, hanya kepada 

Engkau kami bertobat, dan hanya kepada Engkaulah kami kembali. 

Ayat tersebut mengemukakan ketegasan Nabi Ibrahim untuk memisahkan 

diri dari sanak-keluarga dan kerabat karena berbeda keyakinan, dengan kata lain 

Nabi Ibrahim menolak dan tidak merstui keKafiran. Pernyataan kebencian dan 
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permusuhan pada ayat ini dinyatakan terang-terangan oleh Nabi Ibrahim, 

merupakan usaha maksimal yang dapat dilakukannya untuk menentang. Pada tahap 

selanjutnya Nabi Ibrahim lagi sikap yang lebih tegas lagi yakni dengan 

menghancurkan berhala-berhala. 

Pada ayat sebelumnya (surah yang sama) Allah mewanti-wanti kaum 

beriman untuk tidak terpengaruh oleh hubungan kekerabatan, karena dapat 

memberikan dampak negatif dalam kehidupan beragama. Sebagai bapak para nabi 

dan leluhur orang-orang Arab yang sangat dikagumi serta dihormati, tidak heran 

jika ayat tersebut mengisahkan sikap Nabi Ibrahim yang berbeda keyakinan 

terhadap keluarganya.Para ulama, terkhususnya ahli-ahli tafsir ( mufassirun ) 

sepakat mengatakan bahwa setiap manusia lahir ke dunia membawa potensi atau 

fitrah bertuhan, beriman, dan menjadi muslim pada diriny. Hal ini didasarkan pada 

firman Allah dalam surah al-A’raf ayat ke 172:  

هُمْ عحلٰٰٓى احنْ فُسِهِمِْۚ احلحسْتُ بِرح   بحنِِْٰٓ اٰدحمح مِنْ ظهُُوْرهِِمْ ذُر يِ ات حهُمْ وحاحشْهحدح
 بِ كُمْ  قحالوُْا وحاِذْ احخحذح رحبُّكح مِنْْۢ

ا غٰفِلِيْحن    احنْ ت حقُوْلوُْا ي حوْمح الْقِيٰمحةِ اِنَّا كُناا عحنْ هٰذح
ۛ
 ب حلٰىۛ شحهِدْنَّح

Artinya: 

“ (Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang punggung anak cucu 

Adam, keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksiannya terhadap diri mereka 

sendiri (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, 

“Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami melakukannya) agar pada 

hari Kiamat kamu (tidak) mengatakan, “Sesungguhnya kami lengah terhadap hal 

ini,” 

Menur ut al-Zamakhshari, ayat ini menjelaskan bahwa mansia seolah-olah 

sudah berjanji dihadapan tuhan untuk mengakui keberadaan-Nya sebagai Tuhan 

dan bersedia menaati-Nya. Janji itu berwujud penganugerahan akal yang dapat 

digunakan untuk memikirkan tanda-tanda keberadaan Tuhan dan kesabarannya di 

alam ini. Dengan akal ini manusia akan secara mudah dapat mengetahui bahwa 
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dibalik awan yang ditegakkan diatas hukum kausalitas ini terdapat penguasa 

tertinggi yang mengatasi segala kekuatan di alam ini, yaitu Tuhan. Manusia juga 

diberikan fitrah ke-Islaman, dan di dalam hatinya ditanamkan rasa keimanan. 

Dengan demikian, setiap manusia mempunyai potensi untuk ber-Tuhan, beriman 

dan menjadi Muslim.95 

para mufassir sepakat bahwa manusia lahir ke dunia membawa janji yang di 

ikrarkannya dihadapan Tuhan. Bagi golongan pertama, janji itu berupa fitrah ke-

Tuhanan dan ke-Islaman yang dimiliki manusia dalam bentuk potensi-potensi. 

Potensi itu baru akan menjadi aktual bila manusia mau mengaktifkannya. Sedang 

bagi golongan kedua, janji itu berwujud ikrar primordial dari setiap ruh manusia 

sebelum lahir ke dunia nyata ini. Dalam al-Quran terdapat ayat yang mengatakan 

bahwa pada diri manusia ada fitrah ber-Tuhan yaitu pada QS Yunus/10: 12, QS Ar-

Rum/30: 33, QS Lukman/31: 32, QS Az-Zumar/39: 8 dan 49. Ayat-ayat ini, pada 

intinya menegaskan bahwa manusia akan segera ingat pada Tuhan jika tertimpa 

musibah dan malapetaka. Akan tetapi, sewaktu musibah itu telah berlalu, 

kebanyakan mereka segera melupakan Tuhan kembali. Dengan demikian watak 

ber-Tuhan tidak hanya menjadi milik orang-orang baik, atau orang-orang yang 

secara formal menganut sesuatu agama. Orang-orang jahat, atau orang-orang yang 

tidak beragama pun pada dasarnya memiliki watak dan naluri ber-Tuhan. 

Jika ber-Tuhan dan beriman merupakan watak dasar manusia, maka 

kekafiran bersifat mendatang, karena manusia tidak membawa naluri kafir dalam 

dirinya ketika ia lahir di dunia. Maka ada faktor-faktor yang menyebabkan 

timbulnya kekafiran. Perlu dilihat situasi dan kondisi serta lingkungan yang 

 
95 Izaatun Nada, Karakteristik Kafir Menurut Harifuddin Cawidu Dalam Buku Konsep Kufur Dalam al-

Qur’an, Skripsi, 2020, h. 16 



48 
 

 
 

mengitari manusia, baik yang bersifat internal maupun yang eksternal. 

Diantaranya:96 

a. Faktor Internal 

Adanya sifat-sifat negatif pada diri manusia, sekaligus merupakan 

kelemahan-kelemahannya yang menyebabkan ia hanyut dalam kekafiran. Sifat-

sifat itu adalah sebagai berikut: 

1) Kepicikan dan kebodohan 

Manusia mengingkari tuhan dapat disebabkan karena ia tidak mengetahui 

adanya tuhan. Ketidaktahuan itu dapat terjadi karena ketidaksengajaan atau 

ketidaksadaran, dan bias pula karena sebaliknya. Yang dimaksud ketidaksengajaan 

atau ketidaksadaran adalah tidak adanya faktor-faktor yang memungkinkan 

seseorang mengenal tuhan. Misalnya karena hidup dalam masyarakat terpencil dan 

masih sangat bersahaja sehingga dakwah tidak menyentuh mereka . Orang seperti 

ini tidak dibebani kewajiban apapun yang berkaitan dengan agama. 

Jadi meskipun secara naluriah dapat mengenal tuhan, namun kondisi 

lingkungannya tidak mendukung maka naluri itupun tidak tumbuh dengan baik. 

Adapun orang yang tidak mengenal Tuhan karena faktor kesengajaan, dapat 

dibagi dalam dua golongan. Pertama, golongan ini tidak mengenal Tuhan bukan 

karena dakwah tidak sampai kepada mereka, melainkan karena memang tidak ada 

kemauan untuk mengenal-Nya. Mereka ini dapat digolongkan sebagai orang-orang 

ateis yang tidak saja mengingkarikeberadaan Tuhan, tetapi juga memendam rasa 

benci terhadap-Nya. Golongan ini disamakan dengan binatang ternak, bahkan di 

 
96 Ibid, h. 17-23 
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anggap lebih sesat, sebab mereka dianugerahi akal, hati dan indera, namun semua 

itu tidak mereka gunakan untuk mencari dan menemukan kebenaran. Kedua, 

mereka tidak mengenal Tuhan, tetapi bersikap natural antara membenci dan 

menyukai. Mereka bersikap acuh kepada kebenaran Tuhan, karena ada atau tidak 

ada Tuhan bagi mereka sama saja. Sekarang ini, orang yang menganut paham 

seperti itu disebut golongan agnostik. Yaitu, orang yang jiwa dan hatinya 

menderita sakit sehingga tidak mampu mengenal dan merasakan lezatnya 

kebenaran. 

Di dalam al-Quran terdapat banyak perintah dan anjuran untuk mengenal 

Tuhan lewat ciptaan-Nya di alam ini, yaitu pada surah al-Anbiya’ ayat 30: 

اۤءِ كُلا احوحلَّحْ ي حرح الاذِيْنح    وحجحعحلْنحا مِنح الْمح
ا  هُمح ان حتحا رحتْ قرا ف حفحت حقْن ٰ  شحيْء   كحفحرُوْٰٓا احنا السامٰوٰتِ وحالْْحرْضح كح

 ححي    احفحلَح يُ ؤْمِنُ وْنح 
Artinya: 

“ Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi 

keduanya dahulunya menyatu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan 

Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka mengapa mereka 

tidak beriman?” 

Secara khusus ayat ini ditunjukkan kepada orang-orang kafir. Mereka dicela 

karena tidak mau berupa untuk mengenal tuhan dan mengimani tuhan lewat 

penalaran dan penelitian terhadap ciptaan-ciptaannya di alam ini. Jika kebodohan 

dan kepicikan yang dimaksud sebagai penyebab kekafiran bukanlah kebodohan 

yang menyangkut intelegasi dan kecerdasan. Ia berkaitan dengan hati yang tertutup 

dan tidak mau menghayati realita-realita dialam sekitarnya sebagai produk dari zat 

yang Maha Kuasa, yaitu Allah SWT. 

2) Kesombongan dan Keangkuhan  



50 
 

 
 

Kesombongan dan keangkuhan yang ditunjuk dengan berbagai term 

adalah suatu sifat yang membuat seseorang bersifat eksklusif karena merasa 

bangga dengan dirinya dan memandang dirinya lebih hebat dari orang lain. Sikap 

ini menjadi salah satu penyebab kekafiran, menjadikan orang yang sangat egois, 

berpandangan sempit, sehingga sulit menerima dan mengakui realitas-realitas 

diluar dirinya. Itulah sebabnya para pemimpin dan tokoh masyarakat pada masa 

lalu sangat sulit menerima seruan dari Rasul-rasul Allah yang dikirim kepada 

mereka. Penolakan mereka pada dasarnya karena adanya rasa angkuh dan congkak 

dalam diri mereka, dan rasa itulah yang mengalahkan naluri iman dalam hati 

mereka. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surah Nuh ayat 7: 

مُْ وحاحصح  مُْ جحعحلُوْٰٓا احصحابعِحهُمْ فِْٰٓ اٰذحانَِِّمْ وحاسْت حغْشحوْا ثيِحابُح ْ كُلامحا دحعحوْتُُمُْ لتِ حغْفِرح لهح وُا وحاِنّ ِ  رُّوْا وحاسْتحكْبَح

 ا  اسْتِكْبحارر 
Artinya: 

“ Sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (untuk beriman) agar Engkau 

mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jarinya ke telinganya dan 

menutupkan bajunya (ke wajahnya). Mereka pun tetap (mengingkari) dan sangat 

menyombongkan diri.” 

 

3) Keputusan Dalam Hidup 

Salah satu watak manusia yang menonjol adalah selalu ingin bersenang-

senang di dunia ini. Bila ia memperoleh kenikmatan hidup berupa rezaki yang 

melimpah, atau sekses dalam cita-cita ia cepat larut dalam kegembiraan dan suka 

ria. Sebaliknya, jika kesenangan itu dicabut darinya, atau ia gagal dalam 

memperjuangkan cita-cita, maka secepat itu pula ia berputus asa. Watak manusia 

ini dideskripsikan oleh al-Qur’an surah Fusshilat ayat 49:  
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نْسحانُ مِنْ دُعحاۤءِ الْحْيْهِ وحاِنْ   ماساهُ الشارُّ ف حيح  وُْسٌ ق حنُ وْطٌ لْح يحسْ  حمُ الِْْ
Artinya: 

“ Manusia tidak pernah jemu memohon kebaikan dan jika ditimpa malapetaka, 

mereka berputus asa dan hilang harapan.” 

Keputusasaan dapat menjadikan seseorang merasa rendah diri, merasa tidak 

berguna, hilang akal, hilang harapan dan sebagainya. Dalam keadaan seperti itu, 

seseorang bisa menjadi nekad dan menempuh jalan pintas. Jalan pintas itu bisa 

dalam bentuk penceburan diri ke dalam kemaksiatan dan kejahatan karena ia 

merasa tidak melihat jalan lain untuk memperbiki diri. Malahan bisa bunuh diri 

karena ia tidak lagi memiliki harapan hidup di dunia ini. Kedua jalan tersebut jelas 

berujung pada kehancuran moral dan kekafiran. 

b. Faktor Eksternal 

Umunya dapat dikategorikan sebagai faktor lingkungan, khusunya 

lingkungan manusia. Tidak dapat disangkal bahwa faktor lingkungan sangat besar, 

bahkan dominan pengaruhnya dalam menentukan corak akidah seseorang. Dalam 

hal lain, al-Quran menginformasikan bahwa alasan orang-orang kafir menolak 

seruan beriman dari para Rasul, antara lain adalah, karena mereka tetap teguh 

berpegang pada tradisi dan kepercayaan nenek moyang mereka. Sebagaimana 

Firman Allah pada surah al-Baqarah ayat 170:  

ءحنَّح   احوحلح 
ۤ
ُ قحالوُْا بحلْ ن حتابِعُ محآٰ احلْفحي ْنحا عحلحيْهِ اٰبِح مُُ اتابِعُوْا محآٰ احنْ زحلح اللّٰ  ؤُهُمْ لْح ي حعْقِلُوْنح وحاِذحا قِيْلح لهح

ۤ
 وْ كحانح اٰبِح

يْ  را   حَ والْح ي حهْتحدُوْن شح
Artinya: 

“ Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah diturunkan 

Allah.” Mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami dapati pada 

nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal, nenek moyang mereka itu tidak 

mengetahui apa pun, dan tidak mendapat petunjuk.” 
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Ayat ini menjelaskan bahwa faktor lingkungan, khususnya keluarga ( nenek 

moyang ) bertemu dengan watak taqlid, ternyata membuahkan perkembangan dan 

penolakan terhadap kebenaran. Sikap taqlid ini akan menjadi kuat dalam hal-hal 

yang menyangkut masalah tradisi, adat istiadat, keyakinan, dan semacamnya. 

Dimana akal tidak mempunyai peran berarti di dalamnya, dan hal-hal seperti inilah 

yang justru di kritik oleh al-Qur’an, baik langsung maupun tidak langsung. 

Untuk keluar dari tradisi nenek moyang (lingkungan keluarga dan 

masyarakat), sesungguhnya bukan sesuatu yang mudah. Diperlukan perjuangan 

yang besar untuk itu, seperti yang dicontohkan oleh Nabi Ibrahim As. Beliau lahir 

dan tumbuh di tengah lingkungan yang kafir lagi musyrik, berhasil mendobrak 

tradisi dan keyakinan yang mengungkungnya. Ia lalu mendirikan agama baru 

dengan dasar akidah yang sama sekali paradoksal dengan akidah yang di anut oleh 

keluarga dan masyarakatnya. Ia menjadi pembaharu dalam bidang agama dan 

masyarakatnya. Dialah pendiri agama monoteisme dalam arti yang sesungguhnya. 

Ibrahim sendiri secara tidak langsung bahwa untuk sampai pada akidah yang benar, 

akal yang jernih harus dipekerjakan. Berpikir logis dengan metode dialektis dan 

induktif, justru telah dicontohkan oleh Nabi Ibrahim ketika ia mencari Tuhannya. 

Lahir dari seorang ibu dan ayah yang bukan Muslim, atau tumbuh dan 

hidup dalam lingkungan keluarga non-Muslim, memang sesuatu yang bersifat 

pemberian dan harus diterima apa adanya karena berada diluar kehendak manusia, 

demikian pula sebaliknya. Seorang yang lahir dari rahim ibu yangmukmin 

kemudian tumbuh dalam keluarga mukmin merupakan hidayah tersendiri yang 

berada diluar ikhtiar manusia. 
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Walaupun demikian, tidak berarti bahwa tradisi dan keyakinan yang 

diwarisi dari keluarga dan lingkungan tidak dapat diubah. Perubahan akidah dapat 

saja terjadi melalui cara-cara dan sistem tertentu, seperti pendidikan, dakwah, 

inisiatif sendiri dari seseorang yang ingin mencari kebenaran sejati dan sebagainya. 

Perubahan akidah yang dimaksud dapat terjadi secara timbal balik, yakni dari 

keadaan kafir menjadi mukmin atau sebalikya. 

2. Pembagian Kafir 

Ada 4 jenis kafir yang dijelaskan disebutkan didalam kitab fiqih, 

diantaranya ialah:97  

a. Kafir Harbi 

Kafir harbi adalah orang kafir yang wajib diperangi sebab mereka adalah 

kafir yang memerangi dan memusuhi islam. Mereka senantiasa ingin memecah 

belah orang mukmin dan bekerjasama dengan orang yang telah memerangi Allah 

swt dan Rasul-Nya sejak dahulu. 

 b.   Kafir Mu’ahad  

  Kafir mu’ahad adalah kafir yang yang dilindungi karena mengikat 

perjanjian dengan Negara islam. Kafir mu’ahad sebenarnya tidak jauh beda 

dengan kafir harbi karena kafir mu’ahad juga berasal dari Darul Harbi  hanya 

saja mereka mengikat perjanjiann damai dengan Negara islam. Oleh sebab itu hak 

dan kewajiban mereka harus dilindungi. 

c. Kafir Musta’min  

 
97 Fitriani, Siti Aisyah, KONSEP KAFIR, Jurnal vol 2, No 2, 2019 
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 Kafir musta’min adalah orang kafir yang datang dari suatu Negara ke 

Negara islam untuk meminta perlindungan. Pada dasarnya mereka sama dengan 

kafir mu’ahad dan dzimmi sehingga hak dan kewajiban mereka harus dilindungi 

dalam Negara islam. 

d. Kafir Dzimmi  

 Kafir dzimmi adalah kafir yang berdamai dengan orang-orang islam, 

mereka tingga di Negara islam dan memiliki hak dan kewajiban yang sama 

dengan agama lain dalam uruan kenegaraan 

Hubungan antara Muslim dan non-Muslim tidak dilarang oleh Allah 

SWT. Selama pihak tersebut menghormati hak-hak Muslim. Sebenarnya 

panggilan ahl dzimmah tersebut memberikan pertanda bahwa (non-Muslim) 

mendapatkan jaminan dari Allah, Rasul-Nya, dan kaum Muslim untuk bisa hidup 

dan memiliki ikatan di bawah perlindungan Islam dengan aman dan damai, 

mereka ini yang dalam istilah sekarang berstatus warga negara dalam suatu negara 

Islam. Selanjutnya mereka yang telah mendapatkan jaminan tersebut harus 

dilindungi dan diperlakukan sesuai dengan perjanjian yang telah ditaati.98 

 

 

 

 

 

 
98 Imamun Arifin, Nur Hidayah, Pandangan Kafir Dalam Konsep Jihad, Jurnal Vol 7, No 2, 2020 
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Dalam pencarian ayat pada penelitian ini, penulis mengumpulkan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan tema, yaitu amtsal dalam al-Qur’an. Dalam pencarian ayat, penulis 

menggunakan buku yang berjudul Amtsal Fi al-Qur’an al-Karim karya Imam Ibnu 

Qayyim al-Jauzy. Di dalam kitab tersebut terdapat 43 ayat yang membahas tentang 

Amtsal Qur’an. Dari 43 ayat tersebut, terbagi pula Amtsal kepada 17 bagian dalam 

berbagai surah yang disebutkan dalam al-Qur’an, yaitu: 

 

NO AMTSAL DALAM AL-QUR’AN SURAH AYAT 

1 PERUMPAMAAN ORANG-

ORANG MUKMIN 

1. AL-FATH 

2. AT-TAHRIM  

1.   AYAT 26 

2.   AYAT 11 

2 PERUMPAMAAN ORANG-

ORANG KAFIR 

1.  AL-BAQARAH 

2.  ALI IMRAN 

3.  AL-A’RAF 

4.  HUD 

5.  AL-RA’DU 

6.  AN-NAHL 

7.  AL-HAJJ 

8.  AL-‘ANKABUT 

9.  AL-RUM 

10.YASIN 

11.AL-HASYR 

12.AT-TAHRIM 

1.   AYAT 26, 171 

2.   AYAT 117 

3.   AYAT 176 

4.   AYAT 24 

5.   AYAT 14 

6.   AYAT 75, 76 

7.   AYAT 31, 73 

8.   AYAT 41 

9.   AYAT 28 

10. AYAT 78 

11. AYAT 15 

12. AYAT 10 

3 PERUMPAMAAN ORANG-

ORANG MUNAFIQ 

1. AL-BAQARAH 

2. MUHAMMAD 

3. AL-HASYR 

1.   AYAT 17, 19 

2.   AYAT 20 

3.   AYAT 16   

4 PERUMPAMAAN ORANG-

ORANG YANG MURTAD 

1. AL-AN’AM 1.   AYAT 71 

5 PERUMPAMAAN ORANG-

ORANG YANG SYIRIK DAN 

BERTAUHID 

1. AZ-ZUMAR 1. AYAT 29 

6 PERUMPAMAAN ORANG-

ORANG YANG 

MENGINFAKKAN HARTANYA 

DI JALAN ALLAH 

1. AL-BAQARAH 1. AYAT 261, 265 

7 PERUMPAMAAN ORANG-

ORANG YANG 

MENGINFAKKAN HARTANYA 

KARENA RIYA 

1. AL-BAQARAH 1. AYAT 264, 266 

8 PERUMPAMAAN ORANG 

YANG MAKAN RIBA 

1. AL-BAQARAH 1. AYAT 275 
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9 PERUMPAMAAN KEHIDUPAN 

DUNIA 

1. YUNUS 

2. AL-KAHF 

1. AYAT 24 

2. AYAT 45 

10 PERUMPAMAAN YANG HAQ 

DAN YANG BATHIL 

1. AR-RA’DU 1. AYAT 17 

11 PERUMPAMAAN SURGA 1. AR-RA’DU 

2. MUHAMMAD 

1. AYAT 35 

2. AYAT 15 

12 PERUMPAMAAN PERKATAAN 

YANG BAIK 

1. IBRAHIM 1. AYAT 24 

13 PERUMPAMAAN PERKATAAN 

YANG JELEK 

1. IBRAHIM 1. AYAT 26 

14 PERUMPAMAAN ORANG 

YANG MENGINGKARI 

NIKMAT 

1. AN-NAHL 1. AYAT 112 

15 PERUMPAMAAN CAHAYA 

ALLAH 

1. NUR 1. AYAT 35 

16 PERUMPAMAAN AMALAN 

ORANG KAFIR 

1. IBRAHIM  

2. NUR 

1. AYAT 18 

2. AYAT 39 

17 PERUMPAMAAN ORANG 

YANG TIDAK 

MENGAMALKAN ILMU NYA 

1. AL-JUM’AH 1. AYAT 5 

 

Adapun amtsal orang-orang kafir dalam al-Qur’an ada 15 ayat dalam berbagai 

surah, yaitu:  

NO SURAH AYAT KET 

1 AL-A’RAF AYAT 176 Perumpamaan tentang orang-orang yang 

mendustakan ayat Allah dan sibuk 

dengan dunia. 

2 YASIN AYAT 78 Orang-orang kafir memperumakan 

bahwa Allah itu sama dengan mahkluk 

3 HUD AYAT 24 Perumpamaan tentang dua perbedaan 

sifat orang-orang kafir dan orang-orang 

mukmin. 

4 AN-NAHL AYAT 75, 76 Perumpamaan tentang orang-orang yang 

menyembah kepada selain Allah 

5 AR-RUM AYAT 28 Perumpamaan tentang orang yang syirik 

diumpamakan seperti dirinya sendiri 

6 AL’ANKABUT AYAT 41 Perumpamaan tentang orang-orang yang 

meminta perlindungan kepada selain 

Allah. 
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7 AL-BAQARAH 1. AYAT 26 

2. AYAT 171 

1. Allah membuat perumpamaan tentang 

seekor nyamuk atau yang lebih kecil dari 

itu 

2. Perumpamaan tentang orang yang 

mengajak orang kafir kepada kebaikan. 

8 ALI IMRAN AYAT 117 Perumpamaan tentang harta yang 

diinfakkan orang kafir didunia ini. 

9 AR-RA’DU AYAT 14 Perumpamaan tentang orang-orang kafir 

yang menyembah dan berdo’a kepada 

berhala 

10 AL-HASYR AYAT 15 Perumpamaan tentang kaum yahudi 

Bani Nadhir sama seperti Yahudi Bani 

Qainuqa’ 

11 AL-HAJJ 1. AYAT 31 

2. AYAT 73 

1. Perumpamaan tentang keadaan 

seorang yang melakukan kesyirikan. 

2. Perumpamaan tentang orang-orang 

musyrik yang menyembah selain Allah. 

12 AT-TAHRIM AYAT 10 Perumpamaan tentang orang-orang kafir 

seperti istri Nabi Nuh dan Nabi Luth 

 

B. Penafsiran Ayat-Ayat tentang Amtsal  Kafir dalam al-Qur’an 

1. Perumpamaan Orang-orang Kafir yang Mendustakan ayat Allah 

Adapun perumpamaan orang-orang kafir yang mendustakan ayat-ayat Allah 

terdapat tiga ayat di dalam al-Qur’an, yaitu: surah al-A’raf: 176, Surah al-Baqarah: 26 

dan 176. 

a. Surah al-A’raf Ayat 176  

  Surah al-A’raf adalah surah yang turun sebelum Nabi Muhammad SAW 

berhijrah ke Makkah. Ia terdiri dari 206 ayat keseluruhannya turun di makkah, ada 

sementara ulama mengecualikan ayat-ayat 163-170, tetapi pengecualian ini dinilai 
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lemah. Penamaan surah ini dengan al-A’raf  karena kata tersebut terdapat dalam 

surahnya dan ia merupakan kata satu-satunya dalam al-Qur’an. Tidak diperoleh 

informasi akurat tentang masa turunya surah ini yang disepakati adalah bahwa ia turun di 

kota Makkah.99 Pada surah al-A’raf ini peneliti akan membahas ayat yang ke 176, yaitu:  

 ي حلْهحثْ  عحلحيْهِ   تَْمِلْ  اِنْ  الْكحلْبِِۚ  كحمحثحلِ   فحمحث حلهُ هحوٰىهُِۚ  وحات ابحعح  الْْحرْضِ  اِلح   احخْلحدح  وحلحوْ شِئ ْنحا لحرحف حعْنٰهُ بُِحا وحلٰكِناهٰٓ 

 فحاقْصُصِ الْقحصحصح لحعحلاهُمْ ي حت حفحكارُوْنح كحذا   الاذِيْنح  الْقحوْمِ  محثحلُ  ذٰلِكح  ي حلْهحثْ   تحتْْكُْهُ  احوْ  
 بُ وْا بِِٰيٰتِنحاِۚ

Artinya: 

“ Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)-nya dengan (ayat-

ayat) itu, tetapi dia cenderung pada dunia dan mengikuti hawa nafsunya. Maka, 

perumpamaannya seperti anjing. Jika kamu menghalaunya, ia menjulurkan lidahnya dan 

jika kamu membiarkannya, dia menjulurkan lidahnya (juga). Demikian itu adalah 

perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka, ceritakanlah 

kisah-kisah itu agar mereka berpikir.”  

 

Di dalam tafsir al-Azhar disebutkan maksud dari ayat diatas yaitu pada kalimat 

“Seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami tinggikan (derajat)-nya dengan (ayat-

ayat) itu, tetapi dia cenderung pada dunia dan mengikuti hawa nafsunya”. Jikalau Allah 

mengehendaki, bisa saja Allah mengengkat derajat sesorang kepada martabat yang 

paling tinggi, paling mulia, sebab ayat-ayat Allah yang telah diketahuinya itu bisa 

memberikan cahaya kepadanya, tetapi bagaimanalah Allah mengangkat derajatnya 

padahal dia sendiri lebih cendrerung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya, 

artinya  jiwanya itu sudah sangat rusak. Maka ayat yang sepatah ini memberikan kita 

pedoman, bahwa pemberian yang utama dari Allah kepada tiap-tiap kita manusia ini 

adalah dasar baik, kita dilahirkan dalam fithrah, tetapi kita sendiripun diwajibkan 

berikhtiar sendiri melatih diri lebih baik, supaya naik martabat kita lebih tinggi. Kalau 

kita beranggapan bahwa nasib buruk dan kehancuran yang menimpa diri kita adalah 

 
99 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan keserasian al-Qur’an, Jilid 5, h. 3 
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karena takdir Allah semata-mata, maka faham kita tentang agama sudahlah tersesat. Apa 

guna Allah menurunkan agama, mengutus Rasul-rasul memberikan bimbingan berbagai 

macam, kalau Allah sendiri pula yang semau-maunya mentakdirkan kita "lekat ke bumi". 

Takdir Allah datang, pastilah menurut hukum "sunnatullah" yang tertentu. Kita sendiri 

sadar akan adanya diri kita dan adanya usaha dan ikhtiar kita. Kita bukan batu tercampak 

tergulung-gulung dalam alam ini dan bukan pula kapas yang diterbangkan angin. Kalau 

kita bangsa batu, tidaklah kita akan dijadikan Allah khalifahNya dibumi ini. 

“ Jikalau Allah kehendaki niscaya kami angkat dia “, artinya Allah tetap 

bersedia mengangkat martabat atau derajat seseorang jikalau dia ttidak cenderung atau 

sibuk dengan dunia ini karena memperturutkan hawa nafsunya. 

“ Maka, perumpamaannya seperti anjing. Jika kamu menghalaunya, ia 

menjulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya, dia menjulurkan lidahnya.” Allah 

memberikan perumpamaan terhadap orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan 

yang sibuk dengan dunianya dan mengikuti hawa nafsunya yaitu mereka itu seperti 

anjing, yang selalu kehausan, lidah selalu terulur tidak puas-puas karena tamaknya. 

Walaupun dia sudah disuruh untuk pergi, lidahnya masih terulur karena masih haus dan 

belum puas, walaupun dibiarkan saja lidahnya terus terulur. Cobalah pelajari dengan 

seksama, mengapa binatang yang satu itu, anjing, selalu mengulurkan lidah? Sebabnya 

ialah karena tidak pernah merasa puas. Lebih-lebih pada siang hari, di kala cuaca sangat 

panas anjing mengulurkan lidah terus, karena selalu merasa belum kenyang, karena 

hawanafsunya belum juga terpenuhi. 

"Demikianlah perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 

ceriterakanlah cerita-cerito itu, supaya mereka berfikir."  Menurut penafsiran dari Ibnu 

Jarir at-Thabari: "Maka ceriterakanlah olehmu, hai Rasul, cerita-cerita yang telah Aku 
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kisahkan kepada engkau ini, tentang berita orang yang telah datang kepada mereka ayat 

Kami itu, dan berita tentang ummat-ummat yang telah Aku khabarkan kepada engkau 

dalam Surat ini, dan berita-berita lain yang menyerupai itu, sampaikan juga betapa akibat 

siksaan Kami terhadap mereka, sebab mereka telah mendustakan Rasul-rasul yang Kami 

utus. Dan hal yang seperti itu bisa saja kejadian pada kaum engkau, orang Quraisy yang 

mendustakan engkau, dan yang sebelum engkau dari Yahudi Bani Israil. Supaya mereka 

fikirkan hal ini baik-baik, supaya mereka mengambil i'tibar, lalu mereka kembali kepada 

jalan yang benar, mereka taat kepada Kami. Jangan sampai hendaknya bersua pada diri 

mereka seumpama telah diderita oleh ummat-ummat yang telah terdahulu itu. Dan 

supaya didengar pula cerita-cerita ini oleh orang-orang Yahudi yang hidup di zamanmu, 

yang merekapun turunan Bani Israil yang terdahulu itu juga. Agar mengertilah mereka 

keadaan engkau yang sebenarnya, bahwa kenabian engkau adalah sah. Sebab segala 

berita yang Kamisampaikan kepada engkau inibelumlah mereka ketahui selengkapnya. 

Yang mengetahui serba sedikit hanyalah yang dapat membaca kitab-kitab di antara 

mereka. Engkau tahu semuanya itu, sedang engkau ummi, tak pandai menulis dan 

membaca, dan tidak pernah belajar kitab-kitab, dan tidak pernah berguru kepada orang-

orang yang dianggap pandai. Semuanya ini adalah Hujjah, atau alasan yang tegas sekali 

sebagai pembuktian bahwa engkau memang Rasulullah. Karena engkau mulanya 

tidaklah mengetahuinya kecuali karena Wahyu yang Kami datangkan dari langit." - 

Demikian kesimpulan penafsiran Ibnu Jarir tentang ujung ayat ini.100 

Ayat diatas menjelaskan tentang orang yang sibuk dengan dunia dan 

mengikuti hawa nafsunya, yaitu orang yang tidak pernah merasa cukup dengan apa yang 

sudah diberikan Allah kepada nya, contohnya: dia sudah mendapatkan satu unit mobil, 

tapi dia belum meras cukup atas itu dia ingin mendapatkan lebih dari itu lagi karena 

 
100 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, Pustaka Nasional Pte ltd, Singapura, Jilid IV, h. 2604-2605 
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mengikuti hawa nafsunya sendiri, kenapa bisa seperti demikian? Karena tidak adanya 

rasa syukur yang ternaman di hati nya maka dia tidak pernah merasa cukup. Di sini Allah 

perumpamakan dia seperti seekor anjing yang tak pernah merasa cukup dengan apa yang 

diberikan kepadanya, sehingga anjing itu selalu menjulurkan lidah nya karena itu artinya 

dia belum puas dengan apa yang didapatnya. 

b. Surah Hud ayat 24 

 Ayat yang membahas tentang perumpamaan perbedaan dua sifat orang kafir 

dan mukmin terdapat satu ayat di dalam al-Qur’an, yaitu Surah Hud ayat 24. 

 Surah Hud merupakan surah yang keseluruhan ayatnya turun sebelum Nabi 

Muhammad hijrah ke kota Madinah, oleh karena nya surah ini dinamai dengan surah 

Makkiyah. Demikian pendapat mayoritas ulama, sementara mereka mengecualikan 

beberapa ayat, ada yang mengecualikan satu ayat yaitu ayat 12, ada lagi yang 

mengatakan dua ayat yaitu ayat 12 dan 14, ada juga yang mengecualikan tiga ayat. 

Tetapi pendapat-pendapat ini kurang tepat, bahwa ayat ini terkesan berbicara tentang 

orang-orang atau kasus-kasus yang terjadi di Madinah, bukanlah alasan untuk 

mengatakan bahwa ayat ini turun di Madinah. Surah ini dinamai dengan Hud, karena 

didalamnya terulang nama Nabi Hud as. sebanyak lima kali dan isinya menyangkut 

tentang kisah Nabi Hud as. Ayat ini berjumlah 123 ayat.101 Pada surah Hud ini peneliti 

akan membahas ayat yang ke 24, yaitu: 

 احفحلَح تحذحكارُوْنح 
 محثحلُ الْفحريِْ قحيِْ كحالْْحعْمٰى وحالْْحصحمِ  وحالبْحصِيِْ وحالسامِيْعِ  هحلْ يحسْتحويِٰنِ محثحلَر 

Artinya: 

“ Perumpamaan kedua golongan (kafir dan mukmin) seperti orang buta dan orang tuli 

dengan orang yang dapat melihat dan yang dapat mendengar. Samakah kedua golongan 

itu? Apakah kamu tidak mengambil pelajaran? 

 
101 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Kesan, Pesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 6, h. 175-176 
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Korelasi antara ayat ini dengan ayat sebelumnya ialah, ayat sebelunya 

membahas tentang orang yang beriman, maka pada ayat ini melanjutkan pembahasan 

tentang perbedaan dua sifat orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir. 

Ayat ini menjelaskan tentang perumpamaan dua perbedaan ( kafir dan 

mukmin) sifat mereka. Thahir ibnu ‘Asyur menjelaskan mengapa ayat ini ketika 

menguraikan sifat orang-orang kafir itu menyebutkan dua sifat yaitu buta dan tuli sambil 

menggabungnya dengan kata dan, berbeda dengan QS. al-Baqarah ayat 18 yang tidak 

menggunakan kata dan. Menurut ulama, penggunakan kata dan dalam surah Hud untuk 

menggambarkan adanya dua keadaan yang masing-masing dapat digambarkan dalam 

keadaan dua sifat tersebut. Pertama, mereka yang serupa dengan orang buta dalam hal 

tidak melihat tanda-tanda yang dapat mengantarkannya kejalan yang benar. Sedangkan 

keadaan mereka yang kedua ialah seperti orang tuli yang tidak mendengar apalagi 

memahami tuntunan agama. Satu keadaan saja yang terdapat pada diri mereka sudah 

cukup untuk menjerumuskan dalam kerugian apalagi jika keduanya tergabung. 

Adapun penggunaan dua sifat yang menguraikan kaum mukmin yaitu 

mempersamakan mereka seperti “ orang yang dapat melihat dan dapat mendengar “ 

maka penggabungannya menggunakn kata dan berbeda tujuannya dengan orang-orang 

kafir, karena yang dimaksud disini adalah gabungan kedua sifat itu secara bersama-sama 

dan serentak merupakan keadaan orang-orang mukmin. Bukan hanya salah satu dari 

kedua sifat tersebut, karena seseorang itu mendapatkan petunjuk dengan menggunakan 

penglihatan dan pendengaran secara bersamaan, apabila hanya salah satu yang digunakan 

dari keduanya, maka bisa jadi petunjuk dan bimbingan tidak akan bermanfaat.102 

 
102 Ibid, h. 222 
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Ayat di atas menjelaskan tentang dua sifat orang kafir yaitu buta dan tuli, pada 

hakikatnya mereka itu buta dan tuli hati sehingga mereka tidak bisa mendapatkan 

hidayah karena hati mereka sudah terkunci 

c. Surah al-Baqarah ayat 26 dan 171 

Surah al-Baqarah turun setelah Nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah, ayat-

ayatnya berjumlah 286 ayat. Surah ini dinamai al-Baqarah karena tema pokoknya adalah 

menguraikan kisah al-Baqarah, yakni kisah Bani Israil dengan seekor sapi. Ada 

seseorang yang terbunuh dan tidak diketahui siapa pembunuhnya, masyarakat Bani Israil 

saling curigai bahkan saling tuduh menuduh tentang pelaku pembunuhan tanpa ada bukti 

sehingga mereka tidak memperoleh kepastian. Menghadapi hal tersebut mereka 

menghadap kepada Nabi Musa as, meminta beliau berdo’a agar Allah menunjukkan 

siapa pembunuhnya, maka Allah memerintahkan ereka menyembelih seekor sapi, dari 

sinilah dimulainya kisah al-Baqarah.103 Pada surah al-Baqarah ini peneliti akan 

membahas ayat yang ke 26 dan 171, yaitu: 

ا   فحمحا  ب حعُوْضحةر  ماا محثحلَر  ياضْرِبح  احنْ  اِنا اللّٰ ح لْح يحسْتححْيٰٓ   مِنْ  الَحْقُّ  احناهُ   ف حي حعْلحمُوْنح  اٰمحنُ وْا  الاذِيْنح  فحاحماا ف حوْق حهح

ا اللّٰ ُ  احرحادح   محاذحآٰ  ف حي حقُوْلوُْنح  كحفحرُوْا  الاذِيْنح  وحاحماا  رابُِ ِمِْۚ  ا  بُِٰذح  يُضِلُّ  وحمحا كحثِيْرا  واي حهْدِيْ بهِ   كحثِيْرا  بهِ يُضِلُّ  محثحلَر

 الْفٰسِقِيْحن   اِلْا  بهِٰٓ  
Artinya: 

“ Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau yang 

lebih kecil daripada itu. Adapun orang-orang yang beriman mengetahui bahwa itu 

kebenaran dari Tuhannya. Akan tetapi, orang-orang kafir berkata, “Apa maksud Allah 

dengan perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itu banyak orang yang disesatkan-

Nya. Dengan itu pula banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Namun, tidak ada yang 

Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu, selain orang-orang fasik. “ 

 

 
103 Ibid, Jilid 1, h. 83-84 
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Di dalam tafsir al-Azhar dijelaskan maksud dari ayat ini, “ Sesungguhnya 

Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau yang lebih kecil daripada 

itu” Orang-orang kafir selalu mencari fasal untuk yang akan mereka bantahkan untuk 

membantah Nabi Muhammad saw. Di dalam firman-Nya Allah membuat berbagai 

perumpamaan. Allah pernah membuat perumpamaan kepada orang-orang yang 

mempersekutukan Allah dengan yang lain adalah laksana seperti laba-laba yang 

membuat sarang, sarang laba-laba adalah sangat rapuh. ( surah al-‘Ankabut: 41 ). Allah 

pernah juga membuat perumpamaan dengan lalat, bahwa apa yang dipersekutukan oleh 

orang-orang musyrik dengan Allah, jangankan membuat alam membuat lalat pun mereka 

tidak bisa ( surah al-Hajj: 73 ), begitu juga perumpamaan yang lainnya. Maka orang-

orang kafir tidak memperhatikan, tidak memahami isi kandungan ayat tersebut, tetapi 

mereka hanya mencari kelemahan pada perumpamaan yang Allah sebutkan itu.  Orang-

orang kafir mengatakan bahwa permisalan itu adalah perkara yang kecil. Adakah laba-

laba dan lalat dijadikan sebagai permisalan, apakah arti semua itu. Peremehan yang 

beginilah yang dibantah keras oleh ayat ini. “ Sesungguhnya Allah tidak segan membuat 

perumpamaan seekor nyamuk atau yang lebih kecil daripada itu.”Maksud orang-orang 

kafir mengatakan seperti itu tentu hanya meremehkan Rasulullah, tetapi Allah sendiri 

menjelaskan bahwa apa yang dikatan Rasulullah itu bukanlah perkataannya, tetapi itu 

adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah.  

“ Adapun orang-orang yang beriman mengetahui bahwa itu kebenaran dari 

Tuhannya “ Artinya bahwa orang-orang yang beriman mereka berfikir dan memhamai 

bahwa apa yang dibuat oleh Allah itu adalah perkara yang sangat penting pasti dibalik itu 

semua ada hikmahnya. “ Adapun orang-orang kafir “ , maka berkatalah mereka: “Apa 

maksud Allah dengan perumpamaan ini?”apa maksud Allah memberikan perumpamaan 

dengan binatang yang hina seperti laba-laba, binatang yang tidak ada artinya sepert lalat, 
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kadang seperti anjing yang menjulurkan lidahnya, kadang seperti keledai yang buruk, 

apakah pantas wahyu mengemukakan seperti demikian? Maka tersesatlah mereka orang-

orang kafir karena mereka itu tidak merenengkan bahkan mereka menganggap remeh 

kepada ayat yang diturunkan oleh Allah tersebut. 

Dengan merenungkan ayat ini apa yang timbul dalam hati kita? Yang timbul 

dalam hati kita ialah pertambahan iman bahwa al-Quran ini memang diturunkan untuk 

seluruh masa dan untuk orang yang berfrkir dan mencintai ilmu pengetahun. Orang-

orang kafir itu menjadi sesat dar-r fasik karena bodohnya. Atau bodoh tetapi tidak sadar 

akan kebodohan. Dan orang yang beriman tunduk kepada Allah dengan segala 

kerendahan hati. Kalau ilmunya belum luas dan dalam, cukup dia menggantungkan 

kepercayaan bahwa kalau tidak penting tidaklah Allah akan membuat misal dengan 

nyamuk. lalat, laba-laba dan lain-lain itu. Meskipun dia belum tahu apa pentingnya. 

Tetapi orang yang lebih dalam ilmunya, benar-benar kagumlah dia akan kebesaran 

Allah.104 Surah al-Baqarah ayat 171: 

 صُمٌّ ْۢ بكُْمٌ عُمْيٌ ف حهُمْ لْح ي حعْقِلُ وحمحثحلُ الاذِيْنح  
 
اۤءر  وْنح كحفحرُوْا كحمحثحلِ الاذِيْ ي حنْعِقُ بِحا لْح يحسْمحعُ اِلْا دُعحاۤءر وانِدح

Artinya: 

“ perumpamaan (penyeru) orang-orang yang kufur adalah seperti (penggembala) yang 

meneriaki (gembalaannya) yang tidak mendengar (memahami) selain panggilan dan 

teriakan (saja). (Mereka) tuli, bisu, dan buta sehingga mereka tidak mengerti.” 

 

Adapun korelasi, hubungan antara ayat ini dengan ayat sebelumnya ialah, pada 

ayat sebelumnya berbicara tentang orang-orang yang mengajak orang-orang kafir untuk 

mengikuti ajaran Allah, teapi mereka tidak mengikutinya mereka masih mempertahankan 

ajaran nenek moyang mereka, pada ayat ini Allah memberikan perumpamaan kepada 

orang-orang yang mengajak orang kafir kepada kebaikan, mengikuti ajaran Allah. 

 
104 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, Pustaka Nasional Pte ltd, Singapura, Jilid 1, h. 146-147 
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Di dalam tafsir al-Azhar di sebutkan bahwa maksud dari ayat ini ialah, pada 

ayat ini Allah memberikan perumpamaan terhadap orang yang menyeru atau mengajak 

orang-orang kafir kepada kebaikan, Allah memperupamakan mereka itu seperti 

penggembala, bila penggembala mengembalakan binatang-binatang ternaknya, kerjaan 

binatang-binatang tersebut hanyalah mengunyah, makan, cuma memikirkan perutnya dan 

berkembang biak. Ketika sedang makan rumput mulunya menguyah, walaupn tidak 

sedang makan rumput mulutnya tetap mengunyah juga, walaupun ternak itu di halau 

kemana saja dia tidak akan peduli, karena yang penting baginya makan, perutnya 

kenyang, mudharat atau manfaat tidak ia pedulikan karna dia sudah terbiasa dengan itu, 

walaupun hari sudah meranjak malam, atau sudah petang dia tidak beranjak dari tempat 

tersebuta kalau tidak di halau. Maka orang yang seperti itu mereka sama dengan binatang 

ternak yang digembala itu, atau pada ayat ini Allah memberikan perumpamaan kepada 

orang kafir itu seperti binatang ternak tersebut. Tidak ada kegiatan dari diri mereka, tidak 

ada yang diharapkan dari pendengaran, atau suara, atau penglihatan mereka. Matanya 

tidak bersinar selain dari sinar kebodohan, sinar yang kosong dari isi. Ingatlah lembu 

yang telah di halau atau dibawa ke tempat pemotongan, walaupun telah bergelimpangan 

bangkai temannya karena di sembelih, yang tinggal hanya tulang belulang saja, mereka 

tidak ketahui bahwa yang mereka hadapi adalah penyembelihan mereka juga, mereka 

tidak sempat berpikir bahwa giliran mereka juga akan tiba. 

Kenapa mereka orang-orang kafir tidak mendengarkan seruan atau ajakan 

kepada kebenaran, karena pada hakikatnya mereka itu tuli, bisu dan buta. Sebagaimana 

kalimat selanjutnya pada ayat itu, “tuli, bisu dan buta”, mereka menjadi tuli walapun 

telinga bisa mendengar, menjadi bisu walaupun mulut bisa berbicara, menjadi buta 

walaupun mata bisa melihat, karena pada hakikatnya jiwa mereka itulah yang tuli, bisu 

dan buta, maka sebab itulah mereka tidak berfikir apapun yang di katakana kepada 
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mereka, sebagaimana pada ujung ayat disebutkan “oleh sebab itu mereka tidaklah 

berakal”.105 

Di dalam tafsir al-Misbah dijelaskan maksud dari ayat ini, perumpamaan orang 

yang menyeru orang-orang kafir kepada kebenaran adalah seperti penggembala yang 

berteriak. Para Rasul atau para juru dakwah diibaratkan seperti penggembala, sedangkan 

para pengikut tradisi yang using itu diibaratkan seperti binatang, mereka yang diajak itu 

sama dengan binatang, mereka mendengar suara panggilan dan teriakan tetapi mereka 

tidak memahami atau tidak dapat memanfaatkan suara panggilan tersebut. Ayat ini juga 

dapat dipahami mereka itu sedang beribadah dan berdo’a kepada tuhan mereka, seperti 

penggembala yang berteriak kepada binatangnya yang tidak mendengar. Di sini orang-

orang kafir diibaratkan seperti penggembala dan tuhan-tuhan yang mereka sembah sama 

seperti binatang, dimana mereka berdo’a dan meminta pertolongan kepada tuhan yang 

mereka sembah, akan tetapi tuhan mereka tidak akan mendengar, karena yang mereka 

sembah hanyalah patung semata yang tidak bisa mendengarkan. 

Orang-orang kafir yang mempertahankan tradisi usang tersebut pada 

hakikatnya mereka itu “ tuli “, tidak memfungsikan alat pendengaran mereka sehingga 

mereka tidak dapat mendengar bimbingan, dan mereka itu “ bisu “, tidak memfungsikan 

lidah mereka sehingga mereka tidak dapat bertanya dan berdialog, dan mereka itu 

“buta“, tidak memfungsikan mata mereka sehingga mereka tidak dapat melihat tanda-

tanda kebesaran Allah, dan akhirnya mereka tidak dapat menggunakan alat-alat itu untuk 

mendengar, melihat, dan berfikir sesuai dengan kehendak Allah ketika 

menganugrahkannya, dank arena itulah “ mereka tidak dapat menggunakan akalnya “, 

yakni tidak ada kendali yang menghalanginya melakukan keburukan, kesalahan, dan 

 
105 Ibid, h. 380-381 
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mengikuti tradisi orangtua walaupun mereka tersesat dan keliru, orang mukmin dilarang 

untuk mengikuti yang mereka.106 

Ayat ini menjelaskan tentang orang yang mengejak orang kafir kepada 

kebaikan, itu adalah perbuatan yang sia-sia, karena mereka tidak akan mau mendengar 

apa yang kita katakan, pada hakikatnya mereka itu sudah dibutakan, ditulikan, dan 

bisukan Allah hatinya sehingga mereka tidak akan menerima apa yang kita sampaikan, 

sebagaimana layaknya seorang pengembala domba yang memenggil domba nya untuk 

pulang ketempatnya, maka domba itu tidak akan mendengarkan karena dia tidak 

memiliki akal, begitu pula juga dengan orang-orang kafir tersebut. 

d. Surah al-Hasyr ayat 15 

 Ayat yang membahas tentang Perumpamaan orang yahudi Bani Nadhir 

terdapat satu ayat di dalam al-Qur’an, yaitu: Surah al-Hasyr ayat 15. 

 Surah al-Hasyr merupakan salah satu surah yang disepakati turun setelah Nabi 

Muhammad saw berhijrah ke kota Madinah. Namanya surah al-Hasyr telah dikenal sejak 

masa Nabi saw, bahkan at-Tarmidzi meriwayatkan salah satu hadits dari Ma’qil ibn 

Yasar yang menunjukkan bahwa Nabi menunjuk surah ini dengan nama al-Hasyr. Nama 

tersebut terambil dari kata al-Hasyr yang disebutkan pada ayat yang kedua yang 

menguraikan peristiwa pengumpulan dan pengusiran salah satu dari tiga kamunitas besar 

Yahudi di Madinah yaitu Bani an-Nadhir pada tahun ke empat hijrah. Surah ini terdiri 

dari 29 ayat.107Pada surah ini peneliti akan membahas ayat yang ke 15, yaitu: 

ابٌ احليِْمٌِۚ  مُْ عحذح  وحلهح
لح احمْرهِِمِْۚ  كحمحثحلِ الاذِيْنح مِنْ ق حبْلِهِمْ قحريِْ برا ذحاقُ وْا وحبِح

Artinya: 

 
106 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid I , h. 383-384 
107 Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid, 14, h. 124 
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(Kaum Yahudi itu) seperti orang-orang sebelumnya (musyrik Makkah) yang belum lama 

berselang telah merasakan akibat buruk perbuatannya sendiri (di dunia). Mereka akan 

mendapatkan azab yang pedih (di akhirat). 

 Korelasi ayat ini dengan ayat sebelumnya ialah bahwa ayat sebelumnya 

menjelaskan tentang orang-orang yahudi dari Bani Nadhir, maka ayat ini menjelaskan 

tentang perumpamaan mereka seperti Bani Qainuqa’. 

 Dalam tafsir al-Azhar dijelaskan maksud dari ayat tersebut, Ibnu ‘Abbas 

memberikan keterangan bahwa yang dimaksud untuk dijadikan perumpamaan pada 

orang-orang sebelumnya, yaitu Bani Qainuqa’, telah merasakan akibat buruk 

perbuatannya sendiri “ yaitu bahwa mereka pun diusir, wajib segera meninggalkan kota 

Madinah dan pergi ketempat lain karena perbuatan mereka yang sangat melanggar 

kesopanan. 

 Sesudah kaum muslimin mencapai kemenangan gemilang dalam perang badar, 

yahudi-yahudi itu tidaklah menunjukkan turut gembira, malahan menunjukkan muka 

masam karena dengki, ada juga yang berani mengatakan dihadapan Rasulullah, dengan 

mengatakan : engkau jangan senang dengan kemenangan itu, engkau berhadapan dengan 

kaum yang tidak mengerti bagaimana ilmu dan taktik perang, sehingga mudah saja 

engkau mengalahkannya, tetapi jika engkau berhadapan perang dengan kami, demi 

Allah! Barulah engkau akan mengerti bahwa yang sebenarnya manusia itu adalah kami. 

Tutur kata seperti itu belum ditanggapi oleh umat islam, tetapi sifat mereka selanjutnya 

tidak berkurang, bahkan menjadi keterlaluan. Pada suatu hari seorang perempuan Islam 

masuk ke dalam pasar Bani Qainuqa' hendak menjual barang perhiasan, lalu dia 

menumpang duduk pada suatu kedai tukang sepuh. Lalu berkumpullah ke sekeliling 

perempuan itu beberapa orang pemuda Yahudi hendak mengganggunya. Ada yang 

menarik selendang perempuan itu; namun dia berkeras mempertahankan selendangnya. 

Lalu si tukang sepuh itu sendiri menarik ujung bajunya dari belakang, sehingga 
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terbukalah aurat dan punggungnya, seketika perempuan itu mencoba berdiri melihat hal 

yang demikian, semua Yahudi yang mengerumuninya itu tertawa riuhrendah. Perempuan 

itu memekik minta tolong! Sedang di sana ada seorang Muslim. Dia terkejut mendengar 

pekik perempuan itu dan segeralah dia ke sana. Perempuan itu lalu mengadukan halnya, 

bahwa ujung kainnya ditarik oleh si Yahudi tukang sepuh sehingga auratnya terbuka. 

Sangatlah tersinggung perasaan Muslim sahabat Nabi s.a.w. itu mendengar pengaduan 

perempuan itu, lalu dicelanya perbuatan tukang sepuh yang sangat kurang ajar itu. Tetapi 

si tukang sepuh menantang berkelahi. Tidak pelak lagi, si Muslim menyentak 

jambiahnya, lalu ditikamnya si tukang sepuh itu dan mati. 

 Melihat kawannya mati maka pemuda-pemuda Yahudi yang berkerumun itu 

segera menyerang si Muslim itu dan mengeroyoknya bersama-sama, sehingga dia pun 

tewas pula karena mempertahankan kehormatan saudaranya sesama Muslim, perempuan 

yang lemah. Kejadian ini sangat menggegerkan, sehingga mulailah nampak gejala akan 

terjadi peperangan di antara kaum Muslimin dengan Yahudi Bani Qainuqa'. Kejadian ini 

ialah pada pertengahan bulan Syawwal tahun kedua Hijriyah sekitar sebulan saja sesudah 

peperangan Badar. (Perang Badar 17 Ramadhan tahun ke-2 Hijriyah). Nabi 

memerintahkan mengepung perbentengan Bani Qainuqa' itu sampai lima belas hari 

lamanya. Rupanya mereka pun tidak dapat bertahan lama, sehingga menyerah. Maka 

datanglah Abdullah bin Ubay membela mereka, sehingga akhimya Nabi, mengambil 

keputusan mengusir mereka dari Madinah, keluar buat selama-lamanya, terdiri dari kira-

kira 400 orang bersama keluarga. Mereka pindah ke suatu negeri di Syam bemama 

Adzri'aat. Dan tidak beberapa tahun pindah ke sana, banyak mereka mati dan punah. 

Yahudi Bani Qainuqa' inilah yang dimaksud oleh ayat 15 ini, kejadian belum lama 

berselang sebelum Bani Nadhir membuat kesalahan hendak membunuhNabi itu; mereka 

derita akibat perbuatan buruk mereka; "Dan bagi mereka adalah azab yang pedih." 
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(ujung ayat 15). Azab pengusiran dan penghinaan dan azab punah di negeri tempat 

mereka terusir dan azab pula yang akan mereka terima di akhirat kelak.108 

2. Perumpamaan Orang-orang Kafir yang Mengingkari Hari Kebangkitan 

Ayat yang membahas tentang orang-orang kafir  yang mengingkari hari 

kebangkitan terdapat pada surah Yasin ayat 78. 

Surah Yasin adalah salah satu surah yang keseluruhan ayat-ayatnya turun di 

Makkah sebelum Nabi Muhammad saw berhijrah ke kota Madinah, sementara ulama 

berpendapat bahwa ayat ke 12 turun di kota Madinah berkaitan dengan keinginan Bani 

Salamah meninggalkan lokasi tempat tinggal mereka menuju lokasi Masjid Nabawi. 

Riwayat ini walaupun dinilai shahih, namun itu tidak berarti bahwa ayat tersebut turun di 

Madinah. Nabi Muhammad saw hanya menyampaikan kepada mereka kandungan ayat 

tersebut dan riwayat itu tidak menyebutkan bahwa ayat ini turun pada saat itu. Surah 

Yasin berjumlah 83 ayat, surah ini dinamai dengan Yasin diambil dari ayat pertama.109 

Pada surah Yasin ini peneliti akan membahas pada ayat yang ke 78, yaitu: 

لْقحه   رحمِيْمٌ  وحهِيح  الْعِظحامح  يُُّّْيِ  محنْ  قحالح  وحضحرحبح لحنحا محثحلَر وانحسِيح خح  
Artinya: 
“Dia membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan asal penciptaannya. Dia 

berkata, “Siapakah yang bisa menghidupkan tulang-belulang yang telah hancur luluh?”

  

Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang kafir yang mengingkari hari 

kebangkitan. Pada pangkal ayat disebutkan “Dia membuat perumpamaan bagi Kami” 

maksudnya ialah bahwa orang-orang kafir membuat suatu perumpamaan yaitu 

mempersamakan Allah dengan mereka. Mereka memandang bahwa Allah tidak mungkin 

 
108 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, ( Pustaka Nasional Pte ltd, Singapura ), Jilid 9, h. 7267-7268  
109 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Kesan, Pesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 11 h. 501 
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mengembalikan tulang yang telah hancur atau yang telah rapuh menjadi hidup kembali. 

Kalau Allah itu manusia tentu memang tidak mungkin terjadi, tetapi mereka itu 

melupakan asal kejadian mereka, yang mula-mula diciptakan dari setetes air mani, 

sebagaimana dijelaskan pada ayat 77. Kalau mereka berfikir, memang manusia tidak 

akan sanggup menjadikan manusia dari setetes air mani langsung menjadi manusia yang 

hidup, tetapi yang mereka anggap itu salah bahwa Allah itu bukan sama dengan manusia, 

Allah itu maha kuasa menjadikan apa pun. Maka dia berkata: “Siapakah yang bisa 

menghidupkan tulang-belulang yang telah hancur luluh?” pada akhir ayat 78, 

maksudnya ialah orang yang menentang hari kebangkitan itu berkata kepada Rasulullah: 

siapakah yang bisa menghidupkan tulang-belulang yang telah hancur lebur?  

Itulah bunyi pertanyaan salah satu pemuka kaum musyrikin Quraisy yang 

bernama Ubai bin Khalaf yang tidak mempercayai kebesaran dan kekuasaan Allah. 

Menurut keterangan dari Mujahid, Ikrimah, Urwan bin Zubair, Qatadah dan as-Suddi, 

pada suatu hari Ubai bin Khalaf datang menghadap Nabi  saw membawa sebuah tulang 

yang lapuk berlumuran debu dan tanah, dihembusnya debu itu lalu dibawa ke hadapan  

Rasulullah saw, seraya berkata: Hai Muhammad! Benarkah kau mengatakan bahwa 

tulang yang telah lapuk semacam ini akan dihidupkan kembali oleh Allah dan 

dibangkitkan dari kubur? Maka pada ayat yang ke 79 Allah berfirman: “ Katakanlah (hai 

Muhammad ) bahwa yang akan menghidupkannya adalah zat yang menciptakannya 

pertama kali. Dia maha mengetahui setiap makhluk” , maksudnya ialah bahwa Allah 

menyuruh  Rasullulah untuk mengatakan kepada Ubai bin Khalaf bahwa yang akan 

menghidupkan tulang yang ada di tangannya itu ialah Allah swt yang maha kuasa yang 

mengetahui segala sesuatu.110 

3. Perumpamaan Orang yang Menyekutukan Allah 

 
110 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, ( Pustaka Nasional Pte ltd, Singapura ), Jilid 8, h. 6039-6040 
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Perumpamaan orang-orang kafr yang menyembah berhala terdapat lima ayat di 

dalam al-Qur’an, yaitu: Surah an-Nahl: 75 dan 76, Surah ar-Rum: 26, Surah al-‘Ankabut: 

41, Surah ar-Ra’du: 14, Surah al-Hajj: 73. 

a. Surah an-Nahl ayat 75 dan 76 

Surah an-Nahl terdiri dari 128 ayat. Mayoritas ulama menilainya ayat 

Makkiyah yakni turun sebelum Nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah. Nama an-Nahl 

diambil dari kata itu yang disebutkan pada ayat 68, ada juga ulama yang menamainya 

dengan surah an-Ni’am karena banyak nikmat Allah yang diuraikan disini. Pada surah 

an-Nahl ini peneliti akan membahas ayat yang ke 75-76, yaitu: 

لُْوكْرا لْا ي حقْدِرُ عحلٰى شحيْء  وامحنْ رازحقْ نٰهُ مِناا رزِْقرا ححسحنرا ف حهُوح ي نُْ  ا مِا ُ محثحلَر عحبْدر  افِقُ مِنْهُ سِرًّ ضحرحبح اللّٰ 

ِ   احلَحْمْدُ  نحِۚ هحلْ يحسْتحو  واجحهْررا     ۝٧٥ ي حعْلحمُوْنح  لْح  احكْث حرهُُمْ  بحلْ  لِلّٰ 

Artinya: 

“ Allah membuat perumpamaan seorang hamba sahaya di bawah kekuasaan orang lain, 

yang tidak berdaya berbuat sesuatu, dengan seorang yang Kami anugerahi rezeki yang 

baik dari Kami. Lalu, dia menginfakkan sebagian rezeki itu secara sembunyi-sembunyi 

dan secara terang-terangan. Apakah mereka itu sama? Segala puji bagi Allah, tetapi 

kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 

 احيْ نحمحا يُ وحجِ هْهُّ لْح يَّحْتِ بِِحيْ ه هحلْ يحسْتحوِيْ 
مُْرُ  احبْكحمُ لْح ي حقْدِرُ عحلٰى شحيْء  واهُوح كحلٌّ عحلٰى محوْلٰىهُ   وحمحنْ يَّا

ن
 هُوح

 ۝٧٦ ࣖبِِلْعحدْلِ وحهُوح عحلٰى صِرحاط  مُّسْتحقِيْم  
Artinya: 

“ Allah (juga) membuat perumpamaan dua orang laki-laki, yang seorang bisu tidak dapat 

berbuat sesuatu sehingga dia menjadi beban penanggungnya. Ke mana saja disuruh 

(oleh penanggungnya itu), dia sama sekali tidak dapat mendatangkan suatu kebaikan. 

Apakah sama orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat adil dan dia berada di 

jalan yang lurus?” 

Adapun yang melatar belakangi turunnya ayat 75 dan 76 ialah, Ibnu Jarir 

meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas perihal firman Allah ayat 75, ibnu ‘Abbas mengatakan 
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ayat tersebut turun berkenaan dengan laki-laki dari suku Quraisy dan budaknya. 

Sedangkan firman Allah ayat 76 yang melatar belakangi turunnya ayat tersebut, 

berkenaan perihal ‘Utsman bin ‘Affan dan bekas budaknya, bekas budak ini membenci 

islam serta melarang ‘Utsman mengeluarkan sedekah dan berbuat kebaikan.111 

Korelasi antara ayat 75 dengan ayat sebelumnya ialah bahwa ayat 75 ini masih 

menjelaskan tentang sembahan orang-orang kafir. Pada ayat sebelumnya menjelaskan 

tentang orang-orang kafir yang menyembah selain Allah, apa yang mereka sembah itu 

tidak dapat kuasa memberikan mereka apapun, karena yang mereka sembah itu adalah 

yang lemah, benda mati yang tidak bisa berbuat apa-apa. Adapun ayat 75 ini 

menjelaskan tentang sembahan orang-orang kafir, Allah jelaskan dalam bentuk 

perumpamaan, yaitu Allah perumpamakan sembahan mereka seperti hamba sahaya. 

Adapun ayat 76 masih ada keterkaitannya dengan ayat sebelumnya yaitu masih 

menjelaskan tentang sembahan orang-orang kafir, Allah jelaskan dalam bentuk 

perumpamaan, yaitu Allah perumpamakan sembahan mereka itu seperti seorang laki-laki 

yang bisu, buta, bahkan bodoh yang tidak bisa memberikan manfaat sama sekali kepada 

siapapun. 

Di dalam tafsir al-Azhar dijelaskan maksud dari ayat 75, pada ayat ini Allah 

memberikan perumpamaan terhadap orang-orang kafir yang menyembah selain Allah 

atau menyembah berhala, Allah memperupamakannya seperti dua orang hamba. 

Pertama, seorang hamba yang tidak memiliki kekuasaan sedikitpun karena dibawah 

kekuasaan orang lain atau hamba sahaya, kedua adalah seorang hamba yang merdeka 

yang berkuasa atas harta bendanya dan banyak Allah berikan rezki kepadanya, “ Lalu dia 

menginfakkan sebagian rezeki itu secara sembunyi-sembunyi dan secara terang-

 

111 Imam as-Suyuthi, Asbabun Nuzul, h. 313-314 



76 
 

 
 

terangan “ adakalanya dia membantu orang secara rahasia, biar tidak dapat malu, dan 

ada kalanya dia membantu secara terang-terangan buat menarik orang lain agar 

termotivasi untuk membantu sesama. Begitulah Allah memberikan perumpamaan orang 

yang menyembah berhala itu seperti seorang hamba sahaya yang tidak bisa berbuat apa-

apa, yang tuli, buta, bisu, yang terbuat dari batu atau pasir. Apakah pantas kita 

menyembah berhala yang tidak bisa mendengar, melihat, berbicara, mengabulkan 

permohonan kita, bahkan orang-orang kafir itu melupakan Allah, yang bebas 

memberikanmu apa yang dia suka, sebab hanya Allah lah yang maha memiliki dan maha 

menguasai seluruh alam. 

Ayat selanjutnya yaitu ayat ke 76, Allah juga memberikan perumpamaan 

kepada orang-orang kafir yang menyembah selain Allah seperti seorang hamba sahaya  

yang bisa yang hanya jadi beban berat kepada tuanya, bukan saja bisu bahkan bodoh 

juga, disuruh berbuat apa dia itu tidak mengerti, memeliharanya lebih banyak kerugian 

dibandingkan keuntungan yang didapat. Dibandingkan dengan sorang hamba yang 

berakal, budi berani bertindak, dan berlaku adil. Kalau kita pikirkan betapa jauh bedanya 

dua orang yang diperumpamakan dalam ayat tersebut, yang satu hanya mendapatkan 

kerugian dan yang satunya mendapatkan hasil, apakah itu belum cukup sebagai 

perbandingan kepada orang-orang kafir yang menyembah selain Allah, yang mereka 

sembah itu sama seperti seorang hamba sahaya yang tidak bisa berbuat apa-apa, 

sedangkan yang bisa memberikan apapun kepada nya hanyalah Allah SWT. 

Berkata al-Azhari: "Allah mengambil perumpamaan bagi berhala yang mereka 

sembah itu, yang tidak dapat berbuat sesuatu apa pun malahan berhala itulah yang 

memberati kepada yang menyembahnya. Karena yang menyembah itulah yang 

membawa dan mengangkutnya dari satu tempat ke tempat lain. MakaAllah berkata ; 

"samakah berhala yang memberati ini dengan yang memerintahkan berbuat adil?" 
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Pertanyaan yang mengandung hardikan sekali, yang menjelaskan bahwa Allah 

berfirman: "Tidaklah sama di antara berhala yung memberati itu dengan Tuhan Allah 

Pencipta seluruh alam." 

Pada ujung ayat “ sedangkan dia berada dijalan yang lurus “ maksud dari 

kalimat ini ialah, dia adalah Allah atas jalan yang lurus, dia tidak berkata melainkan yang 

benar, tidak menyuruh melainkan dengan yang adil, dia tidak berbuat melainkan apa 

yang maslahat dan rahmat, hikmah dan adil. Dia tidak pernah berbuat dzolim kepada 

hambanya, tidak menghukum hambanya yang tidak berbuat salah atau dosa, tidak pula 

kesalahan hambanya ditangguhkan kepada yang lain, itulah kesan atas shirathal 

mustaqim jalan Allah. Demikianlah terdapat pada penafsiran al-Qasimi 

Ath-Thabari menafsirkan jalan lurus Tuhan itu ialah jaran yang benar, 

memberikan ganjaran bagi siapa yang berbuat baik, dan ganjaran jahat bagi siapa yang 

berbuat jahat, tidak pernah Dia berlaku aniaya kepada seorung pun, dan tidak Dia 

menerima kecuali penyerahan diri yang muthlaq kepada-Nya. Itulah islam, dan 

kepercayaan yang bulat dan itulah iman.112  

Ayat diatas menjelaskan tentang berhala-berhala yang orang kafir sembah, 

diibaratkan seperti seorang hamba sahaya, yang buta, bisu dibawah kekuasaan orang lain, 

dia tidak akan bisa memberikan manfaat kepada orang lain, tidak kuasa memberikan apa 

pun karena dia dibawah kekuasaan orang lain, yang didapat hanyalah kerugian karena 

tidak bisa memberikan manfaat kepada tuan nya, begitu pula juga orang yang 

menyembah berhala. 

b. Penafsiran Surah ar-Rum ayat 28 

 
112 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 5, h. 3939-3941 
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  Surah ar-Rum adalah salah satu surah yang disepakati ulama sebagai surah 

yang turun sebelum Nabi saw hijrah ke Madinah, atau dengan kata lain surah Makkiyah. 

Benar bahwa at-Tarmidzi meriwayatkan dari Nabi saw: Abu Sa’id al-Khudri ra yang 

menjelaskan bahwa surah ini turun pada hari peperangan badr dan jika demikian boleh 

saja sahabat tersebut menduga bahwa surah ini Madaniyyah. Surah ini dinamakan ar-

Rum diambil dari kisah pada ayat 2, 3, dan 4. Surah ini berjumlah sebanyak 60 ayat. 

Pada surah ini peneliti akan membahas ayat ke 28, yaitu:  

اۤءح فِْ محا رحزحقْ نٰكُمْ فحاحنْ تُمْ ضحرحبح لحكُمْ   هحلْ لاكُمْ مِ نْ ماا محلحكحتْ احيْْحانكُُمْ مِ نْ شُرحكح
 فِيْهِ  ماثحلَر مِ نْ احنْ فُسِكُمْ 

كُمْ  كحذٰلِكح نُ فحصِ لُ الْْٰيٰتِ لقِحوْم  ي اعْقِلُوْنح   مُْ كحخِي ْفحتِكُمْ احنْ فُسح  سحوحاۤءٌ تُححافُ وْنَّح
Artinya: 

“ Dia membuat perumpamaan bagimu dari dirimu sendiri. Apakah (kamu rela jika) ada 

di antara hamba sahaya yang kamu miliki menjadi sekutu bagimu dalam (kepemilikan) 

rezeki yang telah Kami anugerahkan kepadamu, sehingga kamu menjadi setara dengan 

mereka dalam hal ini? Kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada 

sesamamu. Seperti itulah Kami menjelaskan tanda-tanda itu bagi kaum yang mengerti.” 

 

Pada ayat diatas menyatakan: “ Dia membuat perumpamaan bagimu dari 

dirimu sendiri “ maksudnya Allah membuat perumpamaan kepada mereka orang-orang 

yang syirik, Allah membuat permisalan dari diri mereka sendiri, “Apakah bagi kamu “ 

yakni orang-orang yang mensekutukan Allah, “ ada “ walau salah seorang, “ di antara 

hamba sahaya yang kamu miliki” baik itu laki-laki maupun perempuan yang pada 

hakikatnya mereka itu adalah manusia seperti kamu juga, apakah ada bagi mereka itu ada 

sekidit hak dan kewajiban untuk “ menjadi sekutu bagimu “ dalam kepemilikan harta 

benda dan “ rezeki yang telah Kami anugerahkan kepadamu ” maka dengan demikian “ 

kamu menjadi setara dengan mereka dalam hal ini?” yakni dalam hal pemilikan dan 

penggunaan harta dan rezeki itu memiliki hak kan kewenangan yang sama dengan 

mereka, sampai-sampai dengan persamaan itu “ Kamu takut kepada mereka 
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sebagaimana kamu takut kepada sesamamu “ yakni orang lain yang merdeka sepertimu 

dan kamu berserikat dengannya? Tentu kamu akan mengatakan tidak. Nah, jika demikian 

mengapa kamu mempersekutukan Allah dengan berhala-berhala yang sungguh sangat 

remeh dan yang merupakan ciptaanmu sendiri?. Setelah menjelaskan keburukan syirik 

dengan perumpamaan yang demikian, Allah telah menjelaskan ayat-ayat dan bukti-bukti 

keterangan-keterangan, tapi sangat disayangkan orang-orang musyrik tidak menerima 

dan memahami karena mereka telah mengikuti hawa nafsu mereka sendiri.113 

c. Surah al-‘Ankabut Ayat 41 

Surah al-‘Ankabut merupakan salah satu surah yang diperselisihkan masa 

turunnya. Mayoritas ulama berpendapat bahwa semua ayat-ayatnya turun sebelum Nabi 

hijrah ke Madinah, ada juga yang menyatakan riwayat Ibnu ‘abbas bahwa seluruh ayat-

ayatnya adalah Madaniyyah, pendapat ketiga mengatakan sebagian Makkiyah dan 

sebagian Madaniyyah. Jika memperhatikan keserasian ayat-ayatnya serta mengamati 

riwayat-riwayatnya, maka surah ini adalah surah Makkiyah sebagaimana pendapat 

mayoritas ulama. Surah al-‘Ankabut ini terdiri dari 69 ayat.114 Pada surah al-‘Ankabut ini 

peneliti akan membahas ayat yang ke 41, yaitu: 

 وحاِنا احوْهحنح 
 لحب حيْتُ الْعحنْكحبُ وْتِ   البُْ يُ وْتِ محثحلُ الاذِيْنح اتُاحذُوْا مِنْ دُوْنِ اللّٰ ِ احوْليِحاۤءح كحمحثحلِ الْعحنْكحبُ وْتِِۚ اِتُاحذحتْ ب حي ْترا 

انُ وْا ي حعْلحمُوْنح   لحوْ كح
Artinya: 

 “ Perumpamaan orang-orang yang menjadikan selain Allah sebagai pelindung adalah 

seperti laba-laba betina yang membuat rumah. Sesungguhnya rumah yang paling lemah 

ialah rumah laba-laba. Jika mereka tahu, niscaya tidak akan menyembahnya.” 

 

 
113 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 11, h. 51 
114 Ibid, Jilid 10, h. 434 
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Korelasi antara ayat ini dengan sebelumnya ialah, bahwa ayat sebelumnya 

menjelaskan tentang orang-orang musyrik yang menyembah berhala, yang 

mengharapkan perlindungan darinya. Maka ayat ini Allah memberikan perumpamaan 

kepada orang-orang yang menyembah atau meminta perlindungan kepada selain Allah 

itu seperti sarang laba-laba, yang mana sarang tersebut tidak bisa melindungi bahkan 

mudah roboh. 

Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan, Kata ”  ُمحثحل “ seringkali diartikan 

peribahasa “. Makna ini tidak sepenuhnya benar, peribahasa biasanya singkat dan 

popular sedangkan matsal Qur’an tidak demikian. Bahkan ia seringkali panjang sehingga 

tidak sekedar mempersamakan satu hal dengan hal yang lain, tetapi mempersamakannya 

dengan beberapa hal yang berkaitan. Pada ayat diatas yang dipersamakan dengan 

sembahan kaum musyrikin itu bukan sekedar laba-laba, tetapi laba-laba yang membuat 

rumah yang dibuatnya dengan bersusah payah. Matsal dapat menampung banyak makna 

tertentu, karena itu ia memerlukan perenungan yang mendalam untuk memahaminya 

secara baik itulah sebabnya pada akhir ayat menegaskan bahwa yang bisa memahami 

amtsal itu adalah orang-orang alim, “ Dan tiada yang memahaminya kecuali orang-

orang alim “. 

Kata “ اتُاحذُوْا “ mengandung banyak makna, antara lain ialah mengambil dan 

menjadikan. Penambahan huruf “ ت “ pada kata tersebut mengandung makna 

kesungguhan dan susah payah. Manusia akan mudah melakukan hal-hal yang sejalan 

dengan fitrahnya. Katakanlah manusia secara fitrah mengambil sesuatu dengan 

tangannya, ini mudah dilakukan. Berbeda jikalau dia mengambil dengan kakinya yang 

secara fitrah berfungsi untuk berjalan, mengambil sesuatu dengan kaki memerlukan 



81 
 

 
 

upaya yang sungguh-sungguh. Setiap manusia secara fitrah telah dianugrahkan Allah 

potensi untuk mengesakannya, kemusyrikan adalah sesuatu yang bertentangan dengan 

fitrah. Karena itu, seorang musyrik pada hakikatnya akan memaksakan diri dan bersusah 

payah menanamkan kepercayaan itu dalam benak dan jiwanya. Memang setelah sekian 

lama seseorang akan terbiasa, tetapi untuk fitrah keesaan Allah suatu ketika cepat atau 

lambat dia akan kembali ke fitrah itu, paling tidak sesaat sebelum kematiannya, yakni 

pada saat tidak bermanfaat lagi taubat dan kesadaran. 

Laba-laba “  ِالْعحنْكحبُ وْت “ adalah serangga besar berkaki delapan berwarna abu-abu 

kehitam-hitaman, serangga ini biasa menjalin jaring dari benang sutra yang dihasilkan 

dari perutnya sebagai sarang sekaligus perangkap mangsa. 

Ayat diatas menggunakan bentuk feminine untuk menunjukkan kerja laba-laba 

dalam membuat rumah, yakni menggunakan kata “  ْا اتُاحذُو  “ yang berawalan dengan huruf 

“ ta “ yang pertama kata tersebut berfungsi mengisyaratkan kesungguhannya dalam 

pembuatan itu, sedangkan huruf “ ta “ yang kedua para pakar memahami menunjukkan 

jenis kelamin laba-laba.  Musthafa Mahmud adalah seorang penulis ternama di Mesir 

menyatakan bahwa penelitian ilmiah membuktikan bahwa sarang laba-laba dibuat oleh 

betina laba-laba. Dengan demikian maka ayat ini dinilai sebagai salah satu isyarat ilmiah 

yang dipaparkan al-Qur’an. Pendapat ini ditolak oleh pakar Mesir yang lain yaitu Bint 

as-Syathi’ ‘Aisyah Abdurrahman, ibu ini mengecam Musthafa Mahmud dalam banyak 

penafsirannya. Dalam konteks pendapatnya diatas as-Syathi’ menulis “ Pemula dalam 

studi bahasa Arab mengetahui bahwa al-Qur’an dalam ayat ini mengikuti kaidah bahasa 

Arab yang menggunakan bentuk feminine untuk kata al-‘Ankabut sejak masa jahiliyah. 

Sebagaimana mereka menggunakan bentuk feminine ketika menunjukkan tunggal semut, 
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lebah, dan cacing. Al-Baqa’i demikian juga Thabathaba’i dan banyak pakar lainnya 

berpendapat sama, namun disini menurut al-Baqa’i, al-Qur’an menggunakan bentuk 

feminine untuk menunjukkan kelemahan.  

Musthafa Mahmud juga mengemukakan bahwa laba-laba betina setelah 

melakukan hubungan seks dengan jantannya, langsung membencinya dan berusaha 

membunuhnya, telur-telur laba-laba yang menetaspun saling tindih menindih dan 

sebagian diantaranya mati. 

Kata “  احوْهحنح “ yang berarti lemah atau rapuh. Kelemahan sarang laba-laba untuk 

menjadikan tempat perlindungan sepintas terlihat sangat menonjol, bisa saja kita dapat 

merobohkan sarang laba-laba itu dengan satu jari kita saja. Sekali lagi kita disini kembali 

membaca penjelasan yang dipaparkan oleh Musthafa Mahmud, menurutnya benang yang 

dihasilkan oleh laba-laba jauh lebih kuat daripada baja dengan kadar yang sama dan 

lebih lentur dari sutra, itu sebabnya ayat diatas tidak menyatakan sesungguhnya serapuh-

rapu benang adalah benang laba-laba. 

Terlepas yang mana diantara pendapat-pendapat yang dikemukakan diatas 

yang benar, dimana informasi keilmuan khususnya tentang serangga dan laba-laba itu 

sangat diperlukan dan dapat menjadi pemutus. Namun yang pasti ayat diatas bermaksud 

menggambarkan kelemahan sarang laba-laba. Ayat diatas mempersamakan kaum 

musyrikin yang menjadikan berhala-berhala sebagai pelindung dengan laba-laba yang 

membuat sarang sebagai pelindung. Sarangnya sangat lemah, hanya namanya saja rumah 

atau sarang, padahal ia sama sekali tidak melindungi dari sengatan panas dan dingin. 

Sedikitpun ada yang menyentuh sarang itu, dia akan akan rusak, sama halnya dengan 

berhala yang mereka sembah, cuma namanya saja yang mereka berikan sebagai tuhan, 
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akan tetapi sama sekali tidak memiliki sifat ketuhanan dan tidak mampu memberikan 

perlindungan. 

Thahir Ibnu ‘Asyur menambahkan bahwa perumpamaan diatas dapat 

dipenggal-penggal. Orang-orang musyrik dalam kepercayaannya disamakan dengan 

laba-laba, sedangkan berhala-berhala yang mereka sembah diserupakan dengan sarang 

laba-laba yang tidak dapat berfungsi ketika ia sangat dibutuhkan. 

Sayyid Qhutub dalam konteks ini menulis bahwa setelah ayat-ayat sebelum ini 

berbicara tentang kebinasaan para tirani dan pendurhaka sepanjang masa, dan setelah 

berbicara tentang fitrah, cobaan, rayuan dan siksaan, Allah memberikan perumpamaan 

untuk menggambarkan suatu hakikat menyangkut kekuatan-kekuatan yang saling 

bersaing. Perumpamaan ini menyatakan bahwa disana ada satu kekuatan yaitu kekuatan 

Allah, sedangkan kekuatan selain Allah adalah kekuatan makhluk yang lemah dan rapuh. 

Siapa yang berlindung kepada kekuatan mahkluk maka dia sepertti laba-laba yang lemah 

yang berlindung pada benang-benang yang rapuh. Laba-laba dan juga sarangnya, 

keduanya sama-sama lemah dan rapuh.115 

Ayat di atas menjelaskan tentang orang yang berlindung kepada selain Allah, 

maka mereka diibaratkan seperti laba-laba yang berlindung kepada sarangnya. Bahwa 

sarang laba-laba itu sangatlah lemah tidak akan bisa melindungi dari dingin, panas, 

badai, bahkan sarangnya itu sekali sentuh saja dia akan roboh hancur, begitu pula juga 

orang yang berlindung kepada selain Allah. 

d. Surah ar-Ra’du Ayat 14 

Surah ar-Ra’du ( guruh ) nama ini telah dikenal sejak awal masa islam bahkan 

pada sejak masa Nabi Muhammad saw. Penamannya dengan ar-Ra’du disebabkan karena 

 
115 Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 10, h. 498-500 
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salah satu ayatnya berbicara tentang guruh. Memang dalam surah al-Baqarah ayat 19 ada 

juga disebut kata Ra’du, tetapi uraian di sana bukan menyangkut tentang guruh, tetapi 

menyangkut orang-orang munafiq. Surah ar-Ra’du terdiri dari 43 ayat. Para ulama 

berbeda pendapat tentang masa turunnya, ada yang berpendapat surah ini turun setelah 

Nabi Muhammad hijrah, da nada juga yang berpendapat seluruh ayat surah ini turun 

sebelum Nabi Muhammad hijrah, paling tidak sebagian besar ayat-ayatnya adalah 

Makkiyah. Setelah memperhatikan kandungan uraian surah yang temanya serupa dengan 

tema ayat-ayat yang turun sebelum hijrah, salah satu yang dinilai ulama surah ini turun 

setelah Nabi hijrah ialah pada akhir ayat dari surah ini, tetapi jika memperhatikan 

kandungannya yang sejalan dengan kandungan ayat yang pertama maka sungguh wajar 

ia juga merupakan bagian dari surah makkiyah, ada juga yang menilai ayat yang 

berbicara tentang guruh pada ayat 13 turun di madinah, namun pendapat ini hanya 

sekedar dugaan bahkan tidak berdasarkan riwayat yang shahih.116 

بُ وْنح  لْح  دُوْنهِ  مِنْ  يحدْعُوْنح  وحالاذِيْنح  الَحْق ِ   دحعْوحةُ لحه  مُْ  يحسْتحجِي ْ اۤءِ  اِلح  كحفايْهِ   كحبحاسِطِ   اِلْا   بِشحيْء   لهح لُغح  الْمح  ليِ حب ْ

  ضحلٰل  فِْ   اِلْا  الْكٰفِريِْنح  دُعحاۤءُ  وحمحا ببِحالغِِه   هُوح  وحمحا فحاهُ  
Artinya: 

“ Hanya bagi Allahlah seruan yang hak. (Sesembahan) yang mereka seru selain Dia, 

tidak dapat mengabulkan apa pun bagi mereka, kecuali seperti orang yang membukakan 

kedua telapak tangannya ke dalam air agar (air) sampai ke mulutnya, padahal (air) itu 

tidak akan sampai ke mulutnya. Tidaklah seruan orang-orang kafir itu kecuali dalam 

kesia-siaan.”   

Pada ayat sebelumnya berbicara tentang kekuasaan Allah dalam penciptaan 

dan mengatur alam semesta, maka pada ayat berbicara tentang perumpamaan orang-

orang kafir yang menyembah dan berdo’a kepada berhala. Adapun yang menjadi korelasi 

antara ayat ini dengan ayat sebelumnya ialah, pada ayat sebelumnya sudah dijelaskan 

tentang kekuasaan Allah, kuasa menciptakan apapun, mengetahui segala sesuatu tetapi 

 
116 Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 6, h. 531 
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orang-orang kafir masih saja tidak mempercayai Allah, tidak menjadikan Allah sebagai 

penolong, dan tidak meminta kepada Allah, maka ayat ini berbicara tentang 

perumpamaan orang-orang yang menyembah berhala dan berdo’a kepada berhala. 

Quraish Shihab dalam tafsir nya menjelaskan kata “   دعَْوَة” pada ayat ini ialah 

bermakna ibadah dan dapat juga berarti do’a dan permohonan, kata ini pada mulanya 

berarti ajakan untuk datang membantu atau memberi, dari sini lahir makna permohonan. 

Di sisi lain agar permohonan dikabulkan Allah maka tentu saja yang bermohon harus 

memnuhi syarat-syarat yang disimpulkan dalam ketulusan beribadah. Dari sini da’wah 

juga berarti ibadah. 

Al-Biqa’i memahami kata “  اِلح “ pada kalimat “ اۤء الْمح  sebagai isyarat  ” اِلح 

bahwa kedua telapak tangannya tidak sampai kea rah yang dia harapkan. Pengarang 

Tafsir al-Jalalain menjelaskan makna “ لُغح فحاه ليِ حب ْ اۤءِ  الْمح  seperti pengabulan “ اِلْا كحبحاسِطِ كحفايْهِ اِلح 

seseorang yang membuka kedua telapak tangannya guna mendapat air dari mulut sumur 

dan memintanya agar air yang berada didalam sumur itu naik menuju kepadanya, tetapi 

sekali-kali air itu tidak dapat mencapai mulutnya. 

Ayat ini menjelaskan tentang perumpamaan orang-orang kafir yang 

menyembah dan berdo’a kepada berhala-berhala. Berhala sebagaimana air adalah sesuatu 

yang tidak berakal, keduanya yaitu berhala dan air tidak akan mendengar atau merasakan 

kebutuhan yang meminta. Air tidak akan mengetahui kebutuhan orang yang haus, begitu 

juga berhala tidak akan mengetahui kebutuhan penyembahnya yang meminta kepadanya, 

padahal orang yang haus dan yang meminta itu sangat membutuhkannya. Maka 

perumpamaan orang yang yang menyembah atau meminta kepada berhala, mereka itu 

diumpamakan seperti orang yang sedang duduk di tepi sumur yang mau mengambil air, 
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dia tidak bisa menggapai air tersebut karena air nya itu sangat jauh kebawah, walaupun 

dia meminta agar air tersebut datang kepadanya itu tidak akan bisa, bahkan seandainya  

kedua telapak tangannya dapat mencapai air ia tidak akan memperoleh karena kedua 

tangannya terbuka sehingga belum sampai kemulutnya air sudah terjatuh berceceran.117 

Dalam Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dijelaskan maksud dari ayat 

tersebut pada kalimat “ الَحْق   دحعْوحةُ لحه    ” Para Nabi dan Rasul menyampaikan seruan kepada 

umat manusia bahwa supaya mereka sadar, supaya mereka tahu siapa yang patut 

disembah, dan siapa tuhannya, karena dialah tuhan yang ESA yang tidak ada sekutu 

baginya. Sayyidina Ali bin Abi Thalib menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan seruan 

kebenaran itu ialah Kalimat tauhid, keyakinan mengesakan Allah. Ibnu Abbas juga 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan  menyeru kebenaran itu ialah menyeru 

kalimat tauhid Lailaha illallah. Maka seluruh seruan kepada kebenaran ialah Mengakui 

Keesaan Allah. Selain dari itu tidak ada kebenaran, dan kebenaran yang lain adalah 

bersumber dari sana. 

Maksud dari kalimat " yang mereka seru selain Dia, tidak dapat mengabulkan 

apa pun bagi mereka”  Bagaimana mungkin kamu ( orang-orang kafir ) menyeru, 

menyembah selain Allah, padahal apa yang kamu ( orang-orang kafir ) sembah selain 

Allah tidak bisa berbuat apa-apa tidak bisa memberikan pertolongan, Allah sudah 

menyuruh memperhatian kilat yang menyambar-nyambar, halilintar membelah bumi 

itulah pertanda kuasa Allah. Sedangkan berhala yang kamu ( orang-orang kafir ) puja 

sekali saja di tembak halilintar akan hanjur dan berantakan, yang menyeru kepada selain 

Allah, yang memohon kepada selain Allah tidaklah akan berhasil apa yang 

diharapkannya. Melainkan orang-orang yang menyembah kepada selain Allah “ seperti 

 
117  Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 6, h. 565-566 
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orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air agar (air) sampai ke 

mulutnya, padahal (air) itu tidak akan sampai ke mulutnya” maka disini Allah 

memberikan perumpamaan atau gambaran kepada orang-orang yang menyembah atau 

yang meminta selain kepadanya yaitu laksana seperti orang yang tegak berdiri ditepi 

sumur yang lagi kehausan, lalu dibentangkannya tangannya sambil memanggil air itu, 

wahai air kemarilah masuklah kedalam mulutku, walaupun dia meminta, memanggil-

manggil air itu tidak akan datang sendirinya. Pada ujung ayat "Dan tidaklah ada seruan 

orang-orang yang kafir itu melainkan dalam kesesatan."  Karena orang-orang kafir 

kepercayaannya mereka itu tidak dibulatkan menjadi satu yaitu hanya menyembah  

kepada Allah yang maha Esa justru mereka membagi-bagi kepercayaannya kepada yang 

lain, atau mereka menyembah kepada selain Allah,  sehingga tersesatlah jalannya dan dia 

tidak akan sampai kepada jalan yang di tuju nya.118  

Pemandangan disini adalah sesuatu yang berkata, bergerak, berjuang, dan 

bersedih hati. Maka hanya satu do’a saja yang benar, dan hanya do’a ( ibadah ) ini saja 

yang diterima, yaitu berdo’a kepada Allah, menghadap kepadanya, bergantung 

kepadanya, memohon pertolongannya, rahmatnya, dan petunjuknya. Yang memohon dan 

meminta kepada selain Allah adalah batil, sia-sia seperti debu yang berterbangan. 

Sebagaimana pada ayat ini dijelaskan tentang orang-orang yang berdo’a 

kepada sesembahannya selain kepada Allah. Allah berikan perumpamaan mereka seperti 

seseorang yang mengadu, meminta tolong, haus dengan mengulurkan kedua lengannya 

dan membentangkan telapak tangannya, sedangkan mulutnya terbuka berkomat-kamit 

berdo’a meminta kepada sesembahannya agar air sampai kemulutnya, tetapi air itu tidak 

sampai kemulutnya walaupun ia bersusah payah. Demikian pulalah do’a ( ibadah ) 

 
118 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, ( Pustaka Nasional Pte ltd, Singapura ),  Jilid 5, h. 3747-3748 
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orang-orang kafir kepada sesembahannya yang meminta pertolongan kepada selain 

Allah, dan do’a ibadah orang kafir itu hanyalah sia-sia.119 

e. Surah al-Hajj Ayat 73 

Surah al-Hajj terdiri dari 78 ayat. Nama al-Hajj dikenal sejak masa Rasulullah 

saw. Pakar-pakar Hadits Abu Daud dan at-Tarmidzi meriwayatkan bahwa sahabat Nabi 

saw ‘Uqbah Ibnu ‘Amir bertanya kepada Rasulullah saw: “ wahai Rasulullah, apakah 

surah al-Hajj mempunyai keutamaan dibandingkan surah-surah yang lain dengan adanya 

dua sujud? “ beliau menjawab: ya. 

Surah ini dimulai dengan mengajak seluruh manusia agar bertakwa dan 

mempersipkan diri menghadapi kedahsyatan kiamat. Ajakan kepada seluruh manusia 

mengesankan bahwa surah ini adalah surah Makkiyah karena itu adalah salah satu ciri-

ciri ayat Makkiyah. Tetapi adanya ayat-ayat yang memerintahkan tentang shalat serta 

uraian tentang haji dan izin berperang, mengesankan bahwa ayat ini turun setelah Nabi 

hijrah ke Madinah, karena persoalan syari’at banyak dibicarakan oleh ayat-ayat yang 

turun di Madinah. Pendapat yang dinilai tepat adalah sebagian ayat-ayatnya turun di 

Makkah dan sebagiannya turun di Madinah, karena itu para ulama menamakan surah ini 

dengan mukhthalab ( bercampur ).120 

بِر  يَّاْلقُُوْا  لحنْ  اللّٰ ِ   دُوْنِ  مِنْ  تحدْعُوْنح  الاذِيْنح  اِنا  يٰٰٰٓحي ُّهحا النااسُ ضُرِبح محثحلٌ فحاسْتحمِعُوْا لحه      لحه   والحواِجْتحمحعُوْا ذُبِح

بُ   ياسْلبُ ْهُمُ  وحاِنْ  يْ  را الذُّبِح  ضحعُفح الطاالِبُ وحالْمحطْلُوْبُ  يحسْت حنْقِذُوْهُ  لْا  شح
 مِنْهُ 

Artinya: 

“ Wahai manusia, suatu perumpamaan telah dibuat. Maka, simaklah! Sesungguhnya 

segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun 

walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Jika lalat itu merampas sesuatu dari 

 
119 Sayyid Quthub, Fi Dzilal al-Qur’an, Jilid 7, h. 40-41 
120 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 9, h. 4 
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mereka, mereka pun tidak akan dapat merebutnya kembali dari lalat itu. (Sama-sama) 

lemah yang menyembah dan yang disembah.”  

Korelasi antara ayat ini dengan ayat sebelumnya ialah, ayat sebelumnya ayat 

71 menjelaskan tentang kaum musyrikin yang masih menyembah berhala dan menolak 

kebenaran, maka ayat ini Allah menjelaskan tentang berhala yang mereka sembah itu, 

yang mereka jadikan tuhan bahwa sangatlah hina, lemah, tidak bisa menolong mereka 

dari siksa nya Allah, maka tidak wajar jika berhala itu dijadikan sebagai tuhan. 

 Di dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan maksud dari ayat ini ialah pada ayat ini 

Allah memberikan perumpamaan kepada orang-orang musyrik yang menyembah selain 

Allah, yakni Allah berkata kepada orang-orang musyrik, sesungguhnya apa yang kalian 

sembah itu tidak akan bisa memberikan apa yang kalian minta, tidak akan bisa 

mengabulkan apa yang kalian permohonkan, tidak akan bisa menciptakan apapun, 

menciptakan seekor lalat pun yang merepukan salah satu binatang yang kecil dan hina 

dia tidak akan sanggup apalagi yang besar dari itu, jikalau saja diumpulkan seluruh 

sesembahan kalian atau berhala-berhala kalian untuk menciptakan seekor lalat yang kecil 

dia tidak akan sanggup, karena apa yang kalian sembah itu adalah benda mati yang 

kalian buat sendiri. Seandainya seekor lalat itu merampas wangi-wangian yang kalian 

letakkan di patung-patung yang kalian sembah, atau merampas sesaji yang kamu 

persembahkan untuknya, maka patung-patung yang kalian sembah itu tidak akan bisa 

merebut kembali apa yang sudah dirampas lalat tersebut, begitu lah lemahnya patung-

patung yang kalian sembah tidak bisa berbuat apapun yang kalian minta, sebagai seorang 

manusia yang berakal yang mempunyai pemikiran pasti tidak akan menyembahnya, 

karena dia hanyaah sebuah patung mati yang diciptakan sendiri, maka patutlah kita 

menyembah Allah swt yang maha kuasa atas segala sesuatu.  
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Kata ”  ضُرِبح “ pada ayat tersebut adalah bentuk pasif ( tidak disebutkan siapa 

pelakunya ) ini berbeda dengan ayat-ayat yang lain yang menyebutkan siapa pelakunya. 

Pelaku itu terkadang Allah, seperti dalam surah Ibrahim: 24, atau an-Nahl: 75, terkadang 

juga manusi, seperti pada surah Yasin: 78. Jika kita memahami ayat diatas bahwa 

pelakunya adalah Allah, maka maknanya lebih kurang seperti yang dijelaskan diatas, dan 

jika kita memahami yang memberi perumpamaan adalah orang musyrikin, maka 

maksudnya adalah mereka menjadikan berhala-berhala mereka serupa dengan Allah.121 

Dalam tafsir al-Azhar disebutkan maksud dari ayat ini , telah dibuat suatu 

perumpamaan dengarkanlah, orang yang beriman agar mempertebal dan memperdalam 

imannya apabila ia mendengarkan perumpamaan ini. Sesungguhnya orang-orang yang 

menyeru kepada selain Allah, orang yang menyembah berhala atau benda lain karena 

ilmu tidak ada, sesekali apa yang mereka sembah itu tidak akan sanggup membuat seekor 

lalatpun, lalat yang begitu kecil tuhan yang mereka anggap itu tidak sanggup 

membuatnya. Karena yang mereka sembah itu ialah orang yang mereka anggap gagah, 

berkuasa, ditakuti dan disegani, tapi tidak bisa berbuat apa-apa bahkan menciptakan 

binatang yang kecilpun tidak sanggup,walaupun diadakan suatu mu’tamar dari serjana-

serjana ilmu serangga seluruh dunia untuk memusyawarahkan membuat seekor lalat dan 

memberinya nyawa, mereka tidak akan sanggup. Karena lalat cuma ada satu macam 

diantara macam-macam serangga kecil. Rasulullah saw bersabda dalam Hadits Qudsi: 

عح أحبِح هُ  ءِ ححداث حنحا ابْنُ فُضحيْل  عحنْ عُمحارحةح عحنْ أحبِ زُرْعحةح سَحِ ُ عحنْهُ  رحيْ رحةح ححداث حنحا مُحُمادُ بْنُ الْعحلَح  رحضِيح اللّا

ُ عحلحيْهِ وحسحلامح ي حقُ   عْتُ النابِا صحلاى اللّا ُ عحزا وحجحل  قحالح سَحِ  نْ ذحهحبح يَّحْلُقُ  وحمحنْ أحظْلحمُ مِا  ولُ قحالح اللّا

 ف حلْيحخْلقُُوا ذحراةر أحوْ ليِحخْلقُُوا ححباةر أحوْ شحعِيحةر  كحخحلْقِي
 

121 Ibid,  h. 125-126 
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Artinya: 

“ Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala' telah menceritakan kepada 

kami Ibn Fudlail, dari 'Umarah, dari Abu Zur'ah ia mendengar Abu Hurairah 

radliyallahu'anhu berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Allah 'azza wajalla berfirman, 'Siapa yang lebih zhalim daripada orang yang mencipta 

seperti ciptaan-Ku, hendaklah ia cipta biji sawi, atau biji tepung, atau biji gandum. “ ( 

H.R Bukhari ). 

tapi itulah yang mereka puja-puja, padahal kalau dipikir-pikir mereka 

sendirilah yang menciptakan tuhan mereka sendiri justru manamungkin bisa 

menciptakan sesuatu. 

“ Jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka “  seandainya seekor lalat itu 

hinggap dimakanan mereka membawa penyakit, atau kesehatan mereka dirusak oleh lala 

itu, lalu mereka meminta pertolongan kepeda sembahan mereka itu supaya kesehatan 

mereka dikembalian, niscaya patung yang mereka sembah tidak akan dapat 

mengembalikannya. Inilah suatu firman Allah yang telah dapat dibuktikan oleh hasil 

penyelidikan ilmu pengetahuan modern. Di ayat ini hanya disebut lalat, namun 

disamping lalat ada lagi bahaya nyamuk, nyamuk malaria, nyamuk penyakit tidur. Pada 

lalat dan pada nyamuk menumpang penyakit yang lebih halus lagi, sehingga benar-benar 

di zaman sekarang para ahli kesehatan sedunia mengadakan pertemuan untuk 

mengumpulkan segala pengetahuan dan pengalama untuk mengurangi bahaya lalat dan 

nyamuk, agas, dan kuman-kuman yang menumpang padanya.  

“ Sama-sama lemah yang menuntut dan yang dituntut “ ( ujung ayat ), kata 

Ibnu Abbas: yang menuntut ialah berhala yang dituntut ialah lalat, kata as-Suddi: yang 

menuntut ialah sipenyembah berhala itu sendiri dan yang dituntut ialah berhala yang 

disembah itu. Dalam Hadits Qudsi yang di atas, mereka telah berani membuat bermacam 

berhala dari kayu, batu, dan sebagainya. Sanggupkah mereka membuat lalat dan nyamu, 

sanggupkah mereka membuat nyawa? Sepatutnya berhala itulah yang menyembah 
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kepada mereka, sebab mereka sendirilah yang membuat berhala itu, bukan mereka yang 

menyembah berhala itu sendiri.122 

4.    Perumpamaan Keadaan Orang yang Melakukan Syirik  

  Ayat yang menjelaskan tentang keadaan orang yang melakukan syirik terdapat 

satu ayat di dalam al-Qur’an, yaitu: Surah al-Hajj ayat 31. 

  Surah al-Hajj terdiri dari 78 ayat. Nama al-Hajj dikenal sejak masa Rasulullah 

saw. Pakar-pakar Hadits Abu Daud dan at-Tarmidzi meriwayatkan bahwa sahabat Nabi 

saw ‘Uqbah Ibnu ‘Amir bertanya kepada Rasulullah saw: “ wahai Rasulullah, apakah 

surah al-Hajj mempunyai keutamaan dibandingkan surah-surah yang lain dengan adanya 

dua sujud? “ beliau menjawab: ya. 

  Surah ini dimulai dengan mengajak seluruh manusia agar bertakwa dan 

mempersipkan diri menghadapi kedahsyatan kiamat. Ajakan kepada seluruh manusia 

mengesankan bahwa surah ini adalah surah Makkiyah karena itu adalah salah satu ciri-

ciri ayat Makkiyah. Tetapi adanya ayat-ayat yang memerintahkan tentang shalat serta 

uraian tentang haji dan izin berperang, mengesankan bahwa ayat ini turun setelah Nabi 

hijrah ke Madinah, karena persoalan syari’at banyak dibicarakan oleh ayat-ayat yang 

turun di Madinah. Pendapat yang dinilai tepat adalah sebagian ayat-ayatnya turun di 

Makkah dan sebagiannya turun di Madinah, karena itu para ulama menamakan surah ini 

dengan mukhthalab ( bercampur ).123 Pada surah ini peneliti akan membahas ayat 31 dan 

73, yaitu:  

وِْيْ بهِِ السامحاۤ  مِنح  خحرا  فحكحاحنَّاحا بِِللّٰ ِ  يُّشْركِْ  وحمحنْ  حُن حفحاۤءح لِلّٰ ِ غحيْح مُشْركِِيْح بهِ    ءِ ف حتحخْطحفُهُ الطايُْ احوْ تُح

 
122 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, ( Pustaka Nasional Pte ltd, Singapura ), Jilid 6, h. 4738-4739 
123 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 9, h. 4 
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 الر يِْحُ فِْ محكحان  سححِيْق   
Artinya: 

“ Beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah, tanpa mempersekutukan-Nya. Siapa yang 

mempersekutukan Allah seakan-akan dia jatuh dari langit, lalu disambar oleh burung 

atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” 

 

Korelasi ayat 31 ini dengan ayat sebelumnya ialah, ayat sebelumnya 

membahas tentang perihal ibadah haji, maka pada ayat ini dilanjutkan tentang membahas 

haji juga yaitu, Allah memerintahkan ketika melaksanakan ibadah haji maka dilakukan 

dengan ikhlas berniat semata-mata karena Allah bukan karena unsur yang lain. 

Dalam tafsir al-Azhar dijelaskan maksud dari ayat ini, pada ayat ini Allah 

memerintahkan ketika mengerjakan ibadah haji itu hendaklah “ dengan ikhlas kepada 

Allah “ ( pangkal ayat 31 ), tidak ada niat yang lain memang semata-mata karena Allah. 

Ditegaskan: “ Tanpa mempersekutukan-Nya “ karena telah kita ketahui bahwa segala 

ibadah dan manasik yang kita kerjakan itu dan membangun ka’bah itu sendiri Allah 

langsung memerintahkannya sendiri kepada Nabi Ibrahim untuk dibangun supaya 

hambanya bisa mendekatkan diri kepada Allah. “ Siapa yang mempersekutukan Allah “ 

perkara mensekutukan Allah itu amat berat sekali, karena dosa orang yang melakukan 

syirik kepada Allah tidak akan terampuni kecuali dia benar-benar bertaubat dari dosa-

dosa yang telah dilakukannya. Maka orang-orang yang syirik itu akan binasa seperti 

“seakan-akan dia jatuh dari langit, lalu disambar oleh burung” melayang-layang di 

udara tidak ada kekuatan untuk bertahan sehingga dia jadi bangsa burung yang 

terbang.124 

Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan maksud dari ayat 31, yaitu menggambarkan 

betapa buruk dan membinasakan sikap syirik. Allah memberikan perumpamaan tentang 

 
124 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, ( Pustaka Nasional Pte ltd, Singapura ), Jilid 6, h. 4695 
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keadaan seorang musyrik yang pasti binasa dan tidak kuasa melakukan sesuatu yang 

dapat mengelakkannya dari kebinasaan, seperti halnya orang yang terjatuh dari 

ketinggian disambar burung, lalu diterkam dipotong berkeping-keping, atau diterbangkan 

anginn ketempat yang jauh lalu dicampakkan kedaratan sehingga dia itu hancur binasa. 

Penggunaan kata  ِالسامحاۤء yang biasa diartikan langit atau sesuatu yang tinggi, 

dapat dipahami sebagai isyarat bahwa seorang manusia bila memelihara fitrah tauhid 

yang melekat pada dirinya sebenarnya berada dalam ketinggian, sedangkan yang 

mengabaikan tauhid dan mempersekutukan Allah adalah orang yang tidak memiliki 

pegangan dan pijakan tetapi berada dalam kekuasan sesuatu yang akhirnya 

membinasakannya, atau dengan kemusyrikan itu pikiran kacau, tidak menentu arahnya 

terbawa dengan arah angina yang akhirnya mencampakkannya ke tanah.125 

5.    Perumpamaan Orang Kafir yang Menginfakkan Harta nya di Dunia 

Perumpamaan orang-orang kafir harta yang mereka infakkan di dunia terdapat 

satu ayat yang dijelaskan di dalam al-Qur’an, yaitu: Surah Ali Imran ayat 117. 

Surah Ali Imran merupakan surah Madaniyyah yaitu yang turun setelah Nabi 

hijrah ke Madinah. Seluruh ayatnya itu berjumlah 200 ayat, sekitar 80 ayat pertama 

berkaitan dengan kedatangan serombongan pendeta Kristen dari Najran untuk berdiskusi 

dengan Nabi Muhammad di masjid Madinah menyangku Isa as dalam kaitannya dengan 

keesaan tuhan. Walau telah berlangsung beberapa hari diskusi tetapi tidak mendapat 

kesepakatan sehingga akhirnya Nabi Muhammad saw mengajak mubahalah. Surah ini 

dinamakan surah Ali Imran karena didalamnya dikemukakan tentang kisah keluarga 

 
125 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 9, h. 50 
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Imran yaitu, Isa, Yahya, Maryam, dan ibu beliau, sedangkan Imran adalah ayah ibunya 

Nabi Isa as.126 Pada surah Ali Imran ini peneliti akan membahas ayat yang ke 117, yaitu: 

 ق حوْم  ظحلحمُوْٰٓا احنْ فُسحهُمْ  محثحلُ محا ي نُْفِقُوْنح فِْ هٰذِهِ الَحْيٰوةِ الدُّنْ يحا كحمحثحلِ ريِْح  فِي ْهحا صِرٌّ احصحابحتْ ححرْثح 

ُ وحلٰكِنْ احنْ فُسحهُمْ يحظْلِمُوْنح   وحمحا ظحلحمحهُمُ اللّٰ 
تْهُ   فحاحهْلحكح

Artinya: 

“ Perumpamaan harta yang mereka infakkan di dalam kehidupan dunia ini adalah 

ibarat angin yang mengandung hawa sangat dingin yang menimpa tanaman (milik) 

suatu kaum yang menzalimi diri sendiri, lalu (angin itu) merusaknya. Allah tidak 

menzalimi mereka, tetapi mereka yang menzalimi diri sendiri.” 

 Adapun korelasi anatara ayat ini dengan ayat sebelumya ialah, pada ayat 

sebelumnya berbicara tentang bahwa harta, anak-anaknya orang kafir tidak akan bisa 

memberikan manfaat, memberikan pertolongan kepadanya dari azab Allah di dunia ini 

maupun di akhirat nanti. Pada ayat ini berbicara tentang perumpamaan harta yang orang-

orang kafir infakkan di dunia tidak akan memberikan manfaat baginya di akhirat nanti. 

Di dalam tafsir al-Misbah dijelaskan maksud dari ayat ini. Pada ayat 

sebelumnya menjelaskan bahwa harta orang-orang kafir tidak akan berguna di hari 

kemudian, maka ini ayat ini menjelaskan tentang contoh yang dapat dilihat dalam 

kehidupan dunia ini menyangkut hal tersebut. Di sisi lain ayat ini juga menjadi jawaban 

bagi yang mempertanyakan apakah sedekah-sedekah atau bantuan yang mereka berikan 

secara tulus itu juga tidak bermanfaat bagi mereka di hari kemudian?. Qurais Shihab 

menjelaskan dalam tafsir nya adapun maksu dari “ perumpamaan apa yang mereka infaq 

kan dalam kehidupan dunia ini “, jikalaupun orang-orang kafir menginfaqkan tau 

mensedekahkan harta mereka secara ikhlas atau tulus memberikannya untuk kebutuhan 

manusia atau makhluk, tanpa didasari keimanan kepada Allah swt maka semua itu akan 

sia-sia, “ seperti perumpamaan shar “, yakni angin yang mengandung hawa dingin yang 

 
126 Ibid, Jilid 2, h. 3 
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sedimikan kencang, “ sehingga merusak tanaman kaum yang menganiaya dirinya 

sendiri”, karena tidak beriman kepada Allah, “ lalu angina itu merusak tanaman 

tersebut”. Harta orang kafir itu diibaratkan seperti tanaman yang didatangi angin yang 

sangat kencang sehingga merusak tanaman tersebut. 

Ayat ini memberikan perumpamaan seorang petani yang telah bekerja setiap 

harinya, sehingga sawah dan ladang sudah siap untuk dipetik atau dipanen, tetapi tiba-

tiba datang angina yang membawa udara yang sangat dingin yang sedemikian keras, 

kencang sehingga terdengar suara angina itu seperti berbunyi “ sheer “, dan akhirnya 

tanaman yang siap untuk dipanen itu terbakar, dan tidak memperoleh hasil sedikitpun, 

bahkan dia mengalami kerugian modal, tenaga dan pikiran. Demikian juga keadaan 

mereka nanti di hari kemudian, mereka mengira harta yang mereka sedekah kan, amal-

amal baik yang mereka lakukan dahulu waktu didunia bermanfaat, kenyataannya sama 

dengan petani yang dicontohkan diatas. 

Penyebutan secara tegas oleh ayat diatas pada kata “ didalam kehidupan dunia 

ini”, untuk mengisyaratkan bahwa infak yang mereka lakukan itu, bertujuan semata-mata 

untuk kehidupan dunia, tidak sedikitpun ada niat bekal untuk kehidupan akhirat. 

Katakanlah tujuan mereka agar mendapat nama baik atau dicatat oleh sejarah, atau 

semata-mata biar dipandang manusia. Memang mereka tidak wajar mendapatkan 

ganjaran dari Allah SWT, pertama karena sejak semula mereka tidak percaya kepada hari 

kemudian atau tidak mengharap ganjaran disana, karena maksud mereka berinfak itu 

semata-mata hanya untuk kehidupan dunia, tidak pernah terlintas niat mereka untuk 

akhirat atau menanam benih untuk akhirat. Jika demikian bila mereka tidak mendapat 

ganjaran disana, maka itu adalah wajar karena yang salah adalah diri mereka sendiri. 

Kedua, apa yang mereka lakukan itu tujuannya bukan karena Allah semata, jika 

demikian maka wajar mereka tidak menuntut ganjaran dari Allah swt, Dengan demikian 
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“ Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka 

sendiri “. 

Selanjutnya, harus mereka sadari bahwa benih, tanah dan tenaga yang mereka 

gunakan untuk menggarap sawah mereka semuanya bersumber dari Allah swt. Mereka 

menyia-nyiakannya, maka tidak keliru bila Allah menuntut tanggung jawab mereka 

menyangkut modal kerja yang dianugerahkan oleh Allah kepada mereka.127 

Dalam tafsir al-Qurthubi di jelaskan makna kata dari   ريِْح  seperti “ كحمحثحلِ 

hembusan angin. Ibnu Abbas nebafsirkan kata  ٌّصِر bermakna hawa dingin yang 

menyengat, lalu adapula yang menafsirkan bahwa makna nya adalah yang bersuara. Oleh 

karena itu makna kata “ Sirrun “ pada ayat ini ialah hembusan angina yang sangat 

kencang hingga menimbulkan suara. Az-Zujaj menafsirkan kata “ Sirrun “ disini adalah 

suara jilatan api yang terdapat pada angina tersebut. 

Adapun makna ayat ini ialah perumpamaan penolakan, kesia-siaan dan tidak 

bermanfaatnya sodaqah orang-orang kafir. Harta yang mereka sodaqah kan itu sama 

seperti tanaman yang dihantam oleh angina yang sangat dingin dan api yang menyala-

nyala, lalu tanaman itupun terbakar dan rusak sama sekali tidak dapat dimanfaatkan oleh 

orang yang memilikinya, padahal mereka sangat mengharapkan tanaman itu akan 

bermanfaat bagi mereka. 

ُ وحلٰكِنْ احنْ فُسحهُمْ يحظْلِمُوْن   Allah swt sama sekali tidak mendzolimi , وحمحا ظحلحمحهُمُ اللّٰ 

mereka berbuat seperti itu, akan tetapi mereka sendirilah yang mendzolimi diri mereka 

sendiri karena kekufuran, karena maksiat yang mereka lakukan dan karena mereka tidak 

 
127 Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid II, h. 193-194 
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memberikan hak Allah dengan semestinya. Lalu adapula yang berpendapat maksud dari 

ayat ini ialah: mereka mendzolimi diri mereka sendiri dengan menanam pada waktu yang 

tidak semestinya, atau tidak pada tempat yang seharusnya. Maka Allah mendidik mereka 

untuk menempatkan segala sesuatu sesuai dengan waktu dan tempat yang semestinya. 

Pendapat ini diriwayatkan oleh al-Mahdawi.128 

6.    Perumpamaan Kekafiran Istri Nabi Nuh dan Luth 

 Ayat yang membahas tentang perumpamaan orang kafir seperti istri Nabi Nuh 

dan Luth terdapat satu ayat di dalam al-Qur’an, yaitu: Surah at-Tahrim ayat 10. 

 Surah at-Tahrim merupakan surah Madaniyyah, yaitu yang turun setelah Nabi 

hijrah ke Madinah. Surah ini mempunya 12 ayat. Sebab turunnya surah ini menurut 

mayoritas ulama adalah kasus yang terjadi pada diri Rasulullah ketika beliau menengok 

madu di rumah salah satu istri beliau yaitu Zainab binti Jahsy. Keberadaan beliau disana 

dalam waktu yang lama sehingga menimbulkan kecemburu istri beliau yang lain yaitu 

Aisyah dan Hafshah, yang keduanya kemudian sepakat bahwa bila Rasullulah saw 

datang mengunjungi mereka, mereka akan menyampaikan kepada beliau bahwa ada 

aroma yang kurang baik dari mulut beliau boleh jadi karena makanan tertentu. Nabi saw 

yang masuk kerumah Hafshah rad an diberitahukan demikian, menyetakan bahwa beluau 

hanya menengok madu. Hafshah berkata  boleh jadi lebah madu itu mengisap dari pohon 

maghafir yakni sejenis pohon yang bergetah dan manis tetapi beraroma serupa dengan 

aroma minuman keras. Nabi berpesan agar tidak menyampaikan hal ini kepada ‘Aisyah 

ra. Tetapi Hafshah menyampaikan sehingga turunlah ayat-ayat surah ini.129 Pada surah 

ini peneliti akan membahas ayat yang ke 10, yaitu: 

 
128 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, Jilid 4, h. 441-442 
129 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 14, h. 313 
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يْنِ مِنْ  ان حتحا تَحْتح عحبْدح  كح
ُ محثحلَر لِ لاذِيْنح كحفحرُوا امْرحاحتح نُ وْح  واامْرحاحتح لوُْط    صحالَِحيِْ  عِبحادِنَّح ضحرحبح اللّٰ 

هُمح   ان حت ٰ خِلِيْح  فحخح يْ  را واقِيْلح ادْخُلَح الناارح محعح الدٰ   ف حلحمْ يُ غْنِيحا عحن ْهُمحا مِنح اللّٰ ِ شح
Artinya: 
“ Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang kufur, yaitu istri Nuh dan istri 

Lut. Keduanya berada di bawah (tanggung jawab) dua orang hamba yang saleh di 

antara hamba-hamba Kami, lalu keduanya berkhianat kepada (suami-suami)-nya. 

Mereka (kedua suami itu) tidak dapat membantunya sedikit pun dari (siksaan) Allah, dan 

dikatakan (kepada kedua istri itu), “Masuklah kamu berdua ke neraka bersama orang-

orang yang masuk (neraka).” 

Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan maksud ayat yang diatas, Allah berfirman: 

“Allah membuat perumpamaan” yakni sesuatu yang sangat menakjubkan yang dapat 

diambil pelajaran darinya “ bagi orang-orang kafir “ yaitu perihal istrinya Nabi Nuh 

yang namanya ialah Wahilah dan yang umat nya dibinasakan oleh Allah dengan angina 

topan dan banjir besar, “ dan istri Nabi Luth “ yang namanya Wailah dan yang 

dijungkirbalikkan negerinya akibat kedurhakaan mereka. “ Keduanya berada dibawah ” 

pengawasan dan ikatan perkawinan, “ dua orang hamba yang saleh diantara hamba-

hamba kami “ yaitu Nabi Nuh dan Nabi Luth, “ lalu keduanya “ yaitu istri Nabi Nuh dan 

Luth, “ menghianati suami mereka “ dalam kehidupan rumah tangga seperti 

berselingkuh tetapi dalam penerimaan ajaran agama, “ maka keduanya “ , yakni Nabi 

Nuh dan Luth, tidak dapat membantunya sedikit pun dari (siksaan) Allah “ dan 

dikatakan oleh malaikat atau yang ditugaskan oleh Allah kepada kedua istri Nabi itu, 

“Masuklah kamu berdua ke neraka bersama orang-orang yang masuk (neraka).” Kami 

tidak peduli ditempat manapun di neraka kamu masuk karena kamu adalah sampah yang 

diabaikan. 

Perumpamaan yang dimaksud diatas adalah bahwa ikatan apapun, baik ikatan 

darah,  ikatan persahabatan, ikatan perkawinan, maupun ikatan nasab, sama sekali tidak 

akan dapat menolong seseorang selama dia tidak beriman dan melaksanakan perintah 
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Allah dan Rasulnya. Itu tidak akan bermanfaat jikalaupun yang menolongnya itu adalah 

Nabi dan hamba Allah yang saleh. 

Istri Nabi Nuh as. Menyampaikan kepada kaumnya bahwa Nabi Nuh adalah 

seorang yang gila, sedangkan istri Nabi Luth seringkali menyampaikan kepada kaumnya 

tentang kedatangan tamu-tamu kerumah suaminya dengan tujuan agar mereka di sodomi. 

Itu dilakukannya dengan menyalakan api dimalam hari atau membuat asab disiang hari. 

Demikian pendapat beberapa riwayat. 

Ibnu ‘Asyur menduga bahwa khianat istri Nabi Nuh as. terjadi setelah banjir 

dan topan yang menenggelamkan semua umat nya yang durhaka. Karena menurutnya 

dalam perjanjian lama, disebutkan bahwa istri Nabi Nuh as. ikut bersama beliau dalam 

perahu yang menyelamatkan umat nya itu. Atau boleh juga Nabi Nuh kawin lagi setelah 

banjir besar, demikian menurut Ibnu ‘Asyur. 

Ayat diatas mensifati Nabi Nuh dan Nabi Luth dengan sifat kesalehan bukan 

sifat kenabian, walaupun sifat kenabian lebih tinggi dari kesalehan dan telah 

mencakupnya. Ini sebagai pelajaran kepada setiap pasangan untuk selalu berbaik-baik 

kepada pasangannya selama dia memiliki sifat kesalehan itu. Seandainya disebut sifat 

kenabian maka contoh ini bisa saja dinilai tidak berlaku lagi, karena kenabian telah 

terhenti setelah wafatnya Nabi Muhammad saw.  

Kata “ ad-Dakhilin “ pada ayat diatas berbentuk jamak, pemilihan kata 

tersebut disni mengisyaratkan bahwa pelanggaran mereka serupa dengan pelanggaran 

pria sehingga siksaan nya serupa dengan siksaan bagi mereka. Ini sangat nyata pada istri 



101 
 

 
 

Nabi Luth yang membantu kaum pria untuk melakukan Sodom itu, yang tidak dilakukan 

kecuali oleh kaum pria yang durhaka.130 

Dalam tafsir al-Qurthubi dijelaskan, bahwa nama istri Nabi Nuh ialah Walihah 

sedangkan istri Nabi Luth ialah Wali’ah, demikianlah pendapat yang dikemukakan 

muqatil. Sementara itu adh-Dhahhak meriwayatkan dari Aisyah: Jibril turun kepada Nabi 

SAW lalu memberitahu beliau bahwa istri Nabi Nuh ialah Waghilah dan istri Nabi Luth 

ialah Walihah. 

Firman Allah “ Lalu kedua istri itu berkhianat kepada suaminya. “ Ikrimah 

dan adh-Dhahhak mengatakan dengan melakukan kekafiran. Sulaiman bin Ruqayah 

meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: Istri Nabi Nuh mengatakan kepada orang-orang bahwa 

Nabi Nuh adalah orang gila, sedangkan istri Nabi Luth memberitahukan tentang tamu-

tamu ( yang sebenarnya malaikat ) kepada orang-orang. Dari Ibnu ‘Abbas juga 

diriwayatkan: tidak ada istri nabi yang pernah melakukan pembangkangan, ini 

merupakan ijma’ dari kalangan mufassir menurut riwayat yang dituturkan oleh al-

Qusyairi. Sesungguhnya pengkhianatan yang dilakukan keduanya adalah dalam bidang 

agama dan keduanya adalah orang-orang musyrik, menurut satu pendapat keduanya 

adalah orang munafiq. Menurut satu pendapat, pengkhianatan yang dilakukan keduanya 

adalah dengan mengadu domba, jika Allah mewahyukan sesuatu kepada Nabi Nuh dan 

Luth maka istri keduanya menyebarkan kepada orang-orang musyrik, demikianlah yang 

dikatakan oleh adh-Dhahhak. Menurut pendapat yang lin juga, apabila Nabi Luth 

menerima tamu, maka istrinya membuat asap untuk memberitahukan kepada kaumnya 

bahwa tamu telah menemui Nabi Luth, sebab kebiasaan mereka pada waktu itu adalah 

melakukan hubungan seks dengan kaum laki-laki. 

 
130 Ibid, h. 332-334 
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Firman Allah, “ maka suaminya itu tidak dapat membantu mereka sedikitpun 

dari siksa Allah. “ Maksudnya ialah meskipun Nabi Nuh dan Luth itu adalah orang yang 

sangat mulia disisi Allah, namun keduanya tidak dapat menolak hukuman Allah atas istri 

mereka ketika mereka melakukan kemaksiatan, hal ini merupakan peringatan bahwa 

azab itu hanya dapat ditolak dengan ketaatan bukan dengan wasilah (kekerabatan).  

Menurut satu pendapat, orang-orang kafir Makkah pernah melakukan 

pencemoohan dengan mengatakan “ Sesungguhnya Muhammad itu akan memberikan 

syafaat kepada kami “. Allah kemudian menerangkan bahwa syafaat itu tidak akan 

bermanfaat bagi orang-orang kafir Makkah, meskipun mereka kerabatnya Rasulullah. 

Sebagaimana syafaatnya Nabi Nuh dan Luth tidak bermanfaat bagi istrinya meskipun 

keduanya sangat dekat dengan mereka, karena keduanya adalah orang kafir. Dikatakan 

kepada istri Nabi Nuh dan Luth, “ Masuklah kedalam neraka jahannam bersama orang-

orang yang masuk “, diakhirat kelak, sebagaimana itu hal dikatakan kepada orang-orang 

kafir Makkah dan yang lainnya.131 

Dalam tafsir al-Azhar dijelaskan maksud dari ayat ini, pada pangkal ayat 

“Allah telah membuat perumpamaan kepada orang-orang kafir “  pada ayat ini Allah 

memberikan perumpamaan kepada orang-orang kafir seperti sitrinya Nabi Nuh dan Nabi 

Luth. Maksudnya ialah seandainya pun seseorang itu mempunyai suami yang saleh, 

suami yang taat kepada Allah, bahkan sekalipun suaminya seorang Nabi dan Rasul, 

namun kalau si istri tidak mau mendengarkan apa yang dikatakan suaminya, tidaklah ada 

faedah kesalehan, kenabian dan kerasulan suaminya itu untuk menolong, membebaskan 

istrinya itu dari azab Allah dari hari kelak nantinya. Dijelaskan bahwa perumpuan yang 

dimaksud pada ayat ini ialah istrinya Nabi Nuh dan Nabi Luth, Nabi Nuh dan Nabi Luth 

adalah dua nabi Allah yang banyak kisahnya disebutkan dalam al-Qur’an. Tujuh kali kita 

 
131 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, jilid 18, h. 764-765 
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dapati didalam al-Qur’an dikisahkan tentang istri Nabi Luth, dalam surah al-A’raf ayat 

83, surah al-Hijr ayat 60, surah as-Syu’ara’ ayat 171, surah an-Naml ayat 57, surah al-

‘Ankabut ayat 32-33, dan surah as-Shaffat ayat 135. Semua surah ini diturunkan di 

Makkah dan semua ayat tersebut dinyatakan bahwa ketika Nabi Luth dan yang beriman 

kepadanya diselamatkan tuhan sebelum waktu shubuh, dan istrinya menantang akhirnya 

istrinya termasuk kepada orang yang dibinasakan oleh Allah, dan keadaan suaminya 

menjadi Rasul ataupun Nabi tidaklah dapat menolong istrinya dari azab Allah. 

Di dalam surah-surah yang lain, kita tidak akan dapat menemukan penjelasan 

yang begitu jelas tentang istri Nabi Nuh, tetapi kita mendapat penjelasan tentang putra 

beliau. Dijelaskan bahwa ketika beliau akan naik kedalam bahtera yang akan 

menyelamatkan mereka dari banjir yang besar dan angina topan, beliau mengajak 

anaknya unuk ikut bersamanya namun anaknya tidak mau naik, dia mengatakan bahwa, 

jikalau airnya bertambah besar maka aku akan naik ke atas gunung, ajakan ayahnya tidak 

diturutinya maka anak itupun tenggelam. 

Di dalam surah at-Tahrim inilah baru kita diberitahu oleh Allah sendiri, bahwa 

Nabi Nuh itu juga sama dengan istrinya Nabi Luth. Dijelaskan dalam ayat ini bahwa 

suami kedua perempuan itu adalah orang yang saleh, yaitu orang yang baik, jujur, dan 

orang kepercayaan Allah. “ lalu keduanya berkhianat kepada suaminya “ para mufassir 

sepakat mengatakan bahwa pengkhianatan mereka itu ialah karena mereka acuh tah acuh, 

tidak mau membantu suaminya dalam mendakwahkan ajaran Allah, khianat mereka 

bukanlah karena mereka berbuat zina. 

Al-Qusyairi mengatakan bahwa ahli tafsir ijma’ bahwa tafsir khianat bukanlah 

dalam hal zina. Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa istri Nabi Nuh kadang-kadang ikut 

mencemooh suaminya sampai-sampai mengatakan bahwa suaminya itu sudah gila, kalau 
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istri Nabi Luth bersikap tidak perduli saja, tidak turut dia mencela memburukkan 

perangai kaumnya yang menyukai laki-laki. “ kedua suaminya itu tidak dapat membantu 

mereka dari Allah “, artinya tidak dapat membantu istrinya dari azab siksaan Allah yang 

ditimpakan kepada mereka. 

Inilah perumpamaan yang wajib dipahami, jangan sampai ada orang Quraisy 

dan siapa saja yang menyangka bahwa hubungan kekeluargaannya atau karibnya dengan 

Rasul, dia akan dapat ditolong oleh Rasul agar terlepas dari azab Allah dihari kiamat. 

Bahkan didalam surah al-Ahzab diulangkan lagi kepada istri-istri Rasul bahwa kalau 

mereka durhaka kepada Allah, maka azab mereka duakali lipa dibandingkan orang-orang 

biasa. “ Maka masuklah kamu berdua kedalam neraka bersama orang-orang yang 

masuk neraka “, maksudnya Allah tidak perduli apakah mereka istrinya para Nabi dan 

Rasul, jikalau mereka durhaka kepada Allah mereka tetap mendapatkan siksaan dari 

Allah. Supaya dicamkan pula hal ini oleh setiap orang, bahwa yang akan menyelamatkan 

manusia bukanlah karena pertalian darah atau pertalian kekeluargaan, tetapi amal yang 

salih lah yang akan menyelamatkannya.132 

Ayat di atas menjelaskan bahwa sesaleh apapun keluarga kita, walaupun 

kelurga kita seorang ulama, orang yang saleh yang dekat kepada Allah, kalau 

keluarganya itu kufur kepada Allah, tidak mentaati perintah Allah, maka dia tidak akan 

bisa menolongnya dari Azab Allah diakhirat nantinya, karena yang bisa 

menyelamatkannya adalah dirinya sendiri jikalau dia patuh terhadap perintah Allah, 

maka dia akan terhindari dari siksa nya Allah swt. 

 

 

 
132 Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, ( Pustaka Nasional Pte ltd, Singapura ), Jilid 10, h.  7518-7519 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian tentang Amtsal Kafir dalam al-Qur’an ( Kajian Tafsir 

Maudhu’i ), maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Amtsal orang-orang kafir dalam al-Qur’an di  kelompokkan menjadi 6 kelompok, 

yaitu: Orang-orang kafir yang mendustakan ayat-ayat Allah mereka diperumpamakan 

seperti seekor anjing, orang yang buta dan tuli, penggembala domba yang meneriaki 

dombannya. Orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan, mereka 

memperumpamakan Allah seperti makhluk yang tidak akan bisa mengembalikan tulang-

belulang yang hancur. Selanjutnya orang yang menyekutukan Allah diumpamakan 

seperti hamba sahaya yang buta dan tuli, seekor laba-laba yang berlindung kepada 
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sarangnya, orang yang duduk ditepi sumur untuk mengambil air, patung yang lemah 

yang mati menciptakan seekor lalat pun tidak akan sanggup. Dan perumpamaan orang-

orang kafir yang menginfakkan harta nya di dunia Allah perumpamakan seperti seorang 

petani yang ladangnya ditimpa angina yang kencang sehingga ladangnya hancur dan 

tidak bisa dipanen. Kemudian perumpamaan keadaan orang yang melakukan syirik Allah 

perumpamakan seperti orang yang jatuh dari langit sehingga badan nya hancur. Dan 

yang terakhir Perumpamaan orang kafir seperti kekafiran istri Nabi Nuh dan Nabi Luth 

dibawah naungan dua orang hamba yang saleh. 

B. Saran 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebuah dasar untuk rujukan 

dalam penelitian selanjutnya. Dimana didalam penelitian selanjutnya dapat menggali 

lebih lanjut untuk mengungkap rahasia yang lebih besar didalam al-Qur’an tentang 

Amtsal. 
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